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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

  

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa :  كَـيْـفََ

 haula :  هَـوَْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 

d}ammah u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin Nama 

 

Tanda 

 
Fath}ah danya>’ 

 

ai a dan i   َـى 
 

Fath}ah danwau 

 

au a dan u 

 

 ـوَ  



 

x 

 

Contoh: 

 ma>ta :  يـاَتََ

 ram>a :  رَيَـي

 q>ila :  لِـيْـمََ

 yamu>tu :  يَـًـوُْتَُ

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 raud}ah al-at}hfa>l :  رَوْضَـةََُالأطَْفَالَِ

ـدِيْـَُـةََُانَْـفـاَضِــهةَ ًَ  al-madi>nah al-fa>d}ilah :  انَْـ

ــة ًَ  al-h}ikmah :  انَـحِْـكْـ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasdi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ََ  <rabbana :  رَبّــَُا

ََ  <najjaina :  ََـجّـيَْــُا

 al-h}aqq :  انَــْحَـكَّ

 nu‘ima :  َعُّــِىََ

 aduwwun‘ :  عَـدوَُ 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 
Fath}ah dan alif atau ya>’ ا | ...َ  ى  َ... 

d}ammah dan wau ــُـو 

 

> 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ــِـــى
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Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّـــــِي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَـهِـيَ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَـرَبــِيَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ـصَُ ًْ ـ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  انَشَّ

نــْسَنــَة  al-zalzalah (az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انَــْفَـهْسَـفةَ

 al-bila>du :  انَــْبـــِلادََُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ٌََ  ta’muru>na :  تـأَيُْـرُوْ

 ‘al-nau :  انَــَُّـوْعَُ

 syai’un :  شَـيْءَ 

يِـرْتَُ ُُ   : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
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kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata Al-Qur'an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarh} al-Arba’in al-Nawa>wi> 

Risa>lah fi>’a>yah al-Mas}lah}ah 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}af ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

َاللهَِ ٍُ    billa>h بِاللَِ dinulla>h دِيـْ

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ةَِاللهَِـهَُ ًَ ىَْفِيَْرَحـــْ  hum fi rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
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kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fihi al-Qur’a>n 

Nas}hi>r al-Di>n al-T}u>si> 

Nas}r Ha>mid Abu> Zayd 

Al-T}u>fi> 

Al-Mas}lah}ah fi al-Tasri> al-Isla>mi> 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

Wr. = Warahmatullaahi  

Wb. = Wabarakaatuh 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li-‘Imra>n/3: 4 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r Ha>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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Dkk =  dan kawan-kawan 

Prodi =  Program Studi 

IAT =  Ilmu Al-Qur'an dan tafsir 

FUAD =  Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

IAIN =  Institut Agama Islam Negeri 
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ABSTRAK 

Muchyar Faizi, 2023. ―Al-Magd}u>b dan Al-Da>lli>n dalam Surah al-Fatihah (Studi 

Perbandingan Kitab Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan Tafsir al-Muni>r)”. 

Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Kaharuddin dan Ratna Umar. 

 

Skripsi ini membahas al-magd}u>b dan al-da>lli>n dalam Surah al-Fa>tih}ah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana gambaran umum al-Magd}u>b 

dan al-Da>lli>n serta bagaimana konsep al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n pada surah al-

Fa>tih}ah dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan kitab tafsir al-Muni>r. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum al-Magd}u>b dan al-
Da>lli>n dan konsep al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n pada surah al-Fa>tih}ah dalam kitab 

tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan kitab tafsir al-Muni>r. Jenis penelitian ini yaitu 

library research (Pustaka) dengan pendekatan ilmu tafsir. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah muqaran (metode komparatif). Adapun sumber data 

dalam penelitian ini adalah Al-Qur‘an dan kitab-kitab tafsir serta sumber-sumber 

pustaka pendukung lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa al-magd}u>b 

adalah orang-orang yang sedang tertimpa kemurkaan oleh Allah Swt. dan mereka 

mendapatkan ancaman siksaan-Nya. Sedangkan al-da>lli>n adalah orang-orang yang 

tersesat kehilangan jalan, bingung, karena tidak mengikuti petunjuk Allah Swt., 

sementara itu dalam tafsir Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan Tafsir al-Muni>r  makna 

al-Magd}u>b tersebut dinyatakan untuk kaum Yahudi yang dimurkai oleh Allah 

Swt. Karena memusuhi para Nabi, tidak sudi untuk menyembah Allah Swt. dan 

menentang perintah Nabi Musa as. Sedang al-d}a>lli>n dalam tafsir al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m dan Tafsir al-Muni>r  artinya berkaitan dengan kaum Nasrani, karena 

mereka telah merubah ajaran Nabi mereka dalam masalah kebenaran dan tidak 

mengamalkan agama padahal mereka mengetahui kebenaran dan mengamalkan 

tanpa ilmunya. 

 

Kata Kunci: al-magd}u>b, al-d}a>lli>n, Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Tafsir al-Muni>r



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Fa>tih}ah merupakan surah agung yang terdiri dari tujuh ayat  bersumber 

pada kesepakatan kaum muslimin. Dinamakan Al-Fa>tih}ah (Pembuka) karena 

derajatnya sebagai pembuka semua surah yang ada dalam Al-Qur‘an. Al-Fa>tih}ah 

diletakkan pada lembaran awal untuk menyelaraskan urutan surah dan bukan 

berdasarkan urutan turunnya. Meskipun al-Fa>tih}ah semata-mata terdiri dari 

beberapa ayat dan sangat ringkas akan tetapi al-Fa>tih}ah telah menjelaskan makna 

dan kandungan Al-Qur‘an secara menyeluruh.
1
 

Al-Fa>tih}ah juga memuat dasar-dasar Islam yang disebutkan secara garis 

besar, inti, dan cabang agama, akidah, ibadah, tasyri‘, keyakinan akan hari akhir, 

iman kepada sifat-sifat Allah, menunggalkan Allah dalam hal beribadah, 

mengharapkan pertolongan, berdoa, memohon hidayah untuk berpedoman tetap 

kepada agama yang benar dan jalan yang tidak melenceng, dikonsistenkan dan 

ditegarkan untuk terus-menerus berada di atas jalan iman dan manhaj orang-orang 

yang taat, mengharapkan pertolongan agar terlepas dari jalan orang yang sesat. 

Ayat yang terakhir dari surat al-Fa>tih}ah menunjukkan ada tiga kategori 

manusia. Pertama, manusia yang diberi nikmat al-mun’am’alaihim. Kedua, 

manusia yang dimurkai (al-magd{u>b). Ketiga, manusia yang sesat (al-d{a>lli>n). 

Orang-orang yang dimurkai pada hakikatnya termasuk sesat juga. Sebab, saat 

melepaskan kebenaran, mereka telah berpaling dari tujuan yang benar dan 

                                                           
1
 Muhammad Syatha, Di Kedalaman Samudra Al-Fatihah (Jakarta: Mirqat, 2008), 1-2. 



    2 
 

 

menemui ke arah yang sesat. Mereka tidak akan sampai pada tujuan yang 

didambakan dan tidak akan pernah menjumpai untuk memperoleh yang 

diinginkan. 

Era globalisasi telah mempersembahkan  pengaruh besar terhadap manusia. 

Perubahan nilai, cara pandang, sikap dan perilaku manusia tampak cenderung 

kepada hal-hal negatif dan jauh dari pedoman Al-Qur‘an dan al-Sunnah. Gerak 

kehidupan yang berat, kericuhan sistem sosial dan ketidakpastian nilai-nilai yang 

diusulkan oleh kapitalisme dan liberalisme membawa dampak orang-orang 

dengan kecondongan psikiatri menempuh kehidupan yang sesat dan menyesatkan 

tanpa disadarinya.
2
 Seperti yang terjadi saat ini pendangkalan akidah umat Islam 

terus diberikan oleh kalangan yang tak suka dengan meningkat pesatnya kemajuan 

Islam. Mereka misalnya, membuat orang mulai tidak percaya seutuhnya pada Al-

Qur‘an. Ada pula yang berencana melakukan gerakan inkarus sunnah, 

mengabaikan kebenaran hadis. Hal ini menjadi bencana paling  memilukan yang 

menimpa umat Islam dewasa ini yakni tidak benarnya keimanan kepada 

agamanya. 

Allah Swt. mengajarkan kepada hambanya agar meminta diarahkan pada 

jalan orang-orang yang telah meraih nikmat-Nya karena menaati larangan-

larangannya, memohon kepada-Nya agar pikiran dan amalan diluruskan dengan 

mengerti terhadap petunjuk-Nya. Sebagai hamba-Nya diajari agar dihindarkan 

dari jalan orang yang menjumpai siksa Allah Swt. karena berpaling dari syariat, 

baik karena sengaja dan menolak maupun karena lalai dan pendek akal. 

                                                           
2
 Abdul Rouf, ―Makna Al-Maghdlub dan Al-Dlallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Penafsiran 

Al-Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami‘li Ahkaam Al-Qur‘an)‖ Skripsi (Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Kudus, 2017), 2. 
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Jikalau suatu umat telah tersesat dari jalan yang lurus dan memainkan 

kebatilan dengan hawa nafsunya, akhlak mereka akan cedera dan amal mereka 

akan ambruk. Mereka akan terjatuh pada penderitaan yang sebelumnya dianggap 

mustahil. Mereka akan mendapatkan azab terlebih dahulu di dunia, sekalipun di 

akhirat mereka akan tetap memperolehnya. Apabila penyimpangan terus menerus 

dilakukan, pasti kebinasaan akan muncul dan menyingkirkan kehadiran mereka. 

Datangnya kelemahan dan turunnya bencana terhadap suatu umat adalah tanda-

tanda murka Allah Swt. disebabkan mereka telah membuat-buat keyakinan dan 

perbuatan mereka yang tidak mengikuti sunnah-Nya. 

Maka dari itu, penulis ingin memahami lebih jauh dan menganalisis 

tentang makna dan penafsiran al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n (orang-orang yang 

dimurkai oleh Allah Swt. dan orang-orang yang sesat) dalam konsep ajaran agama 

yang terkandung dalam ayat yang terakhir dari QS al-Fa>tih}ah/1:7 yang menjadi 

induk dari Al-Qur‘an: 

طَ  يۡىّمۡ غَيۡدّ ٱصّهََٰ
َ
نۡػَمۡجَ عَل

َ
ذّينَ أ

َّ
ا ٱل

َ
يۡىّمۡ وَل

َ
ينَ ٱلۡمَغضِۡيبّ عَل ّ

 
آل   ٧لض ُ

Terjemahnya:  

 ―(Yaitu) jalan orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepada mereka; 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 

sesat.‖
3
 

Tentang siapakah al-magd}u>b dan al-d}}a>lli>n ayat ini tidak menjelaskannya. 

Sementara dalam beberapa referensi hadis Nabi saw. menyatakan bahwa al-

magd}u>b adalah orang-orang Yahudi dan al-d}}a>lli>n adalah orang Nasrani. Kenapa 

Nabi mengatakan al-magd}u>b adalah orang-orang Yahudi dan al-d}}a>lli>n adalah 

                                                           
3
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan 

2019), 1. 
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orang-orang Nasrani, hal itu mengharuskan penafsiran sekali lagi. Pernyataan 

Nabi Muhammad saw. tentang arti potongan ayat di atas hanya semata-mata 

sebagai contoh nyata yang beliau angkat dari masyarakat beliau. Mereka adalah 

orang-orang yang pantas memperoleh hukuman atau ancaman siksa tuhan karena 

perilaku dan sikapnya. Sehingga dalam menerangkannya pun ahli tafsir 

memperluas penjelasan dan terdapat perbedaan penafsiran di dalamnya. 

Adapun dalam tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan penafsirkan 

al-magd}u>b dan al-d}}a>lli>n dalam surah Al-Fatihah agar bisa dipahami sebagaimana 

mestinya. Karena dari penafsiran kitab tafsir yang berbeda-beda ini melahirkan 

pemahaman yang berbeda pula. Sehingga dari penafsiran yang berbeda dapat 

dipahami sebagaimana mestinya dan bisa sesuai dengan keadaan zaman yang 

berkembang. Corak dan juga metode dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an 

banyak sekali macamnya, sesuai dengan moral apa yang akan disampaikan oleh 

para ahli tafsir yang berlandaskan dari efek lingkungan, masa, dan juga 

pengetahuan pengembaraan dari penafsir itu sendiri, yang  menciptakan  amanat 

yang berlainan dalam setiap kitab-kitab tafsir. Akan tetapi apabila dicermati 

dengan seksama maka akan banyak ditemukan kesamaan dalam kitab-kitab tafsir 

tersebut. 

Melalui penelitian ini, penulis melakukan perbandingan antara penafsiran 

kitab tafsir yang satu dengan yang lainnya untuk mengungkap kecenderungan 

mufasir, madzhab yang dianut, dapat mengungkap kekurangan mufasir dahulu 

dan mencari pendapat yang lebih benar dengan jalan tarjih (memilih yang terbaik 

dan terkuat), dapat mengungkap sumber-sumber perbedaan pendapat di kalangan 
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mufasir, dapat dijadikan sebagai sarana mengkompromikan aliran ulama tafsir dan 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih lengkap mengenai kandungan al-

magd}u>b dan al-d}}a>lli>n. 

Berdasarkan pemaparan di atas, banyak perdebatan yang mencuat dalam 

benak penulis dan menjadikan keresahan akademik penulis untuk melakukan 

penelitian tentang al-magd}u>b dan al-d}}a>lli>n. Akan tetapi penulis membatasi 

penelitian ini dari banyaknya kitab tafsir, dikarenakan keterbatasan keilmuan dan 

juga kemampuan penulis untuk melakukan penelitian secara menyeluruh akan 

kitab-kitab tafsir yang ada, karena alasan ini penulis hanya akan mengkaji al-

magd}u>b dan al-d}}a>lli>n dengan membandingkan kitab tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

dengan tafsir al-Muni>r. 

Penulis memilih kitab tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karena tafsir ini 

merupakan tafsir paling termasyhur dalam memberikan perhatian terhadap apa 

yang telah diberikan oleh mufassir dan menjelaskan makna-makna serta 

hukumnya. Adapun penulis memilih tafsir al-Muni>r  karena tafsir ini mudah 

dimengerti bahkan oleh orang asing, karena bahasa yang digunakan sangat 

sederhana, dan tidak seperti bahasa kitab-kitab klasik yang terkadang 

memusingkan kepala. Selain itu, kitab ini disusun dengan sistematika yang 

menarik, tidak amburadul, sehingga pembaca dengan mudah mencari apa yang 

diingikannya, walaupun tidak membaca secara keseluruhan. 

Oleh karenanya, penulis menghadirkan penelitian pemetaan penafsiran 

para mufasir dengan pengembangan judul ―al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam Surah 
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al-Fa>tih}ah (Studi Perbandingan Kitab Tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az{i>m dan Tafsir al-

Muni>r)‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

yang menjadi rumusan masalah ialah: 

1. Bagaimana gambaran umum al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n? 

2. Bagaimana konsep al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n pada surah al-Fa>tih}ah dalam 

kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan kitab tafsir al-Muni>r? 

C. Tujuan Penelitian 

Selain bertujuan sebagai salah satu persyaratan wajib dalam 

menyelesaikan studi, penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai beberapa hal yaitu: 

1. Untuk mengetahui  gambaran umum al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n. 

2. Untuk mengetahui konsep al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n pada surah al-Fa>tih}ah 

dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan kitab tafsir al-Muni>r. 

D. Manfaat Penelitian 

Realisasi dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan yang 

berkaitan dengan penafsiran ajaran Al-Qur‘an khususnya tentang 

penafsiran al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam surah al-Fa>tih}ah. 
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2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivator kepada 

siapa saja khususnya pembaca agar mengetahui sekaligus memahami 

penafsiran ayat tentang al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam surah al-Fa>tih}ah. 

3. Menambah kesadaran diri untuk selalu mendekatkan diri dan meminta 

pertolongan agar selalu diberi petunjuk dan dihindarkan diri dari orang-

orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat. 

E. Definisi Istilah 

1. Al-Magd}u>b 

Kata al-Magd}u>b diambil dari kata gad}ab, yang memilki berbagai 

ragam makna dan penjelasan. Tetapi, dari semua penjelasan itu menunjukkan 

pada sesuatu yang keras, kokoh dan tegas.
4
 Karena itu, kata tersebut bisa 

diartikan sebagai sikap yang keras, tegas, kokoh dan sukar digoyahkan yang 

diperankan oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan emosi. Gad}ab 

merupakan hasil dari perasaan kesal yang meningkat ketika dia menjumpai 

segala sesuatu hal-hal yang tidak selaras dengan kemauan dan ideologinya.
5
 

Kata tersebut jika diperankan oleh manusia dinamai amarah. Tetapi 

bila diperankan oleh Allah Swt., walaupun ia diterjemahkan dengan amarah 

atau murka namun bukanlah seperti amarah makhluk yang bisanya lahir dari 

emosi. Dahulu para ulama salaf yakni yang hidup pada abad pertama dan 

kedua hijriyyah enggan menafsirkan kata-kata seperti ini, tetapi ulama yang 

datang sesudah mereka memahaminya sambil menjauhkan dari Allah Swt. 

                                                           
4
 Abdul Rouf, ―Makna Al-Maghdlub Dan Al-Dlallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Penafsiran 

Al-Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami‘li Ahkaam Al-Qur‘an)‖, Skripsi, 8. 
4
 Abdul Rouf, ―Makna Al-Magdub Dan Al-Dallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Penafsiran Al-

Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami‘li Ahkam Al-Qur‘an)‖, Skripsi, 14. 
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segala sifat kekurangan dan sifat yang dapat disandang oleh makhluk. Mereka 

memahaminya  dalam arti kehendak-Nya untuk melakukan tindakan keras 

dan tegas, dengan kata lain adalah siksaan. Dengan demikian ―murka Allah 

Swt.‖ adalah siksa atau ancaman siksa-Nya. Kata magd}u>b adalah orang yang 

tertindih emosi atau kemurkaan.
6
 

2. Al-D}a>lli>n 

Kata al-d}a>lli>n berasal dari kata d}alla.
7
 Tidak kurang dari 190 kali kata 

d}alla dalam berbagai macam perubahan bentuknya terulang dalam Al-Qur‘an. 

Kata ini pada mulanya berarti kehilangan jalan, ragu, tidak mengetahui arah. 

Arti-arti ini berkembang sehingga kata tersebut juga ditanggapi dalam arti 

binasa, terkubur dan sesat dari jalan kebajikan atau lawan dari petunjuk. Dari 

penerapan Al-Qur‘an yang beraneka cara, dapat disimpulkan bahwa kata ini 

dalam berbagai cara bentuknya dalam mengandung makna tindakan atau 

ujaran yang tidak menyentuh kenyataan.
8
 

Menurut M. Quraish Shihab kata al-d}a>lli>n dalam ayat ini adalah 

orang-orang Nasrani, sebagaimana keterangan sebuah riwayat yang 

dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. Tetapi, tanpa membantah 

keterangan itu, di sini dapat diulang bahwa penafsiran ini adalah contoh yang 

diangkat Nabi Muhammad saw. dari masyarakat ketika itu.
9
 

 

                                                           
5
 Rouf, ―Makna Al-Magdub Dan Al-Dallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Al-Qurtubi Dalam 

Tafsir Al-Jami‘li Ahkaam Al-Qur‘an), Skripsi, 9.‖ 
7
 Abdul Rouf, ―Makna Al-Maghdlub Dan Al-Dlallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Penafsiran Al-

Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami‘li Ahkaam Al-Qur‘an)‖, Skripsi, 9. 
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2009),  90-91. 
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an, 101. 
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3. Kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

Tafsir ini ditulis oleh Ibnu Kas}i>r dengan judul tafsir Al-Qur’a>n Al-

‘Az}i>m. Tafsir ini merupakan salah satu kitab tafsir yang populer dengan gaya 

bil ma‟tsur, yaitu dengan menjadikan sumber-sumber primer dengan 

memprioritaskan riwayat-riwayat yang orisinal dan mencegah pengaruh-

pengaruh sebagaimana halnya israiliyat.
10

 Ibnu Kas}i>r dalam menjelaskan 

ayat-ayat Al-Qur‘an memkai bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 

Penataan yang dilakukan Ibnu Katsir dalam menafsirkan Al-Qur‘an 

yaitu dengan menafsirkan seluruh ayat-ayat Al-Qur‘an sesuai dengan susunan 

mushaf, ayat perayat dan surah persurah dengan mengawalinya dari surah al-

Fatihah dan diakhiri surah al-Na>s atau lebih dikenal dengan sebutan tartib 

mushafi.
11

 Memulai penafsirannya Ibnu Kas}i>r  menyuguhkan sekelempok 

ayat yang dianggap bersinggungan dan berkorelasi dalam tema kecil. 

Dalam perihal ini Ibnu Kas}i>r cenderung memakai metode tahlili. 

Tafsir ini paling populer yang mempersembahkan atensi besar terhadap 

riwayat-riwayat daripada mufassir salaf. Adapun corak yang digunakan 

adalah menjelaskan makna-makna ayat dan hukumnya, menjauhi perdebatan 

i’rab dan cabang-cabang balaghah yang pada biasanya dibicarakan secara 

panjang lebar oleh mayoritas para mufassir. Penafsirannya juga menghindari 

dari pembahasan yang melebar pada ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan 

                                                           
8
 Muhammad bin Muhammad Abu Shabah, Al-Israiliyat Wa Al-Maudhudat Fi Kutub Al-

Tafsir (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1958), 132. 
9
 Nur Faizin Maswan, Kajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir (Yogyakarta: Menara Kudus, 

2002), 61. 
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dalam memahami Al-Qur‘an secara umum dan hukum serta nasehat-

nasehatnya secara khusus.
12

 

4. Kitab Tafsir al-Muni>r 

Tafsir ini diberi judul al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah 

wa al-Manhaj, yang terdiri dari 17 jilid, 8000 halaman dan diterbitkan oleh 

Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, Beirut (Libanon). Dicetak untuk pertama kali pada 

tahun 1991, kitab ini tergolong ke dalam salah satu kitab tafsir kontemporer 

yang mendalami berbagai isu penting yang luas. 

Tampaknya di antara motivasi utama al-Zuh}aili dalam menulis karya 

bersejarah ini adalah ketakjuban dan kecintaannya terhadap Al-Qur‘an itu 

sendiri. Hal ini ia perlihatkan terutama pada bagian muqaddimah tafsirnya 

dengan menekankan bahwa Al-Qur‘an sesungguhnya merupakan satu-

satunya kitab yang paling sempurna yang dapat mempersembahkan inspirasi 

dalam berbagai hal. Sebagai rujukan utama, Al-Qur‘an tidak pernah kering 

informasi, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun kebudayaan, 

sehingga al-Zuh}aili> berterus-terang bahwa ia banyak menulis tentang Al-

Qur‘an dan jumlahnya hingga ratusan. Menurutnya, Al-Qur‘an mempunyai 

jalinan yang sangat erat dengan kebutuhan hidup modern dan ketentuan 

kebudayaan serta pendidikan.
13

 

Al-Zuh}aili > menekankan bahwa dengan gaya bahasanya yang tinggi, 

Al-Qur‘an mampu menggali ilmu pengetahuan yang luas, akan tetapi mampu 

                                                           
10

 Syarif Idris, ―Sejarah Perkembangan Ilmu Tafsir,‖ Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman 

dan Kemanusiaan , Vol. 3 No.2, Oktober (2019), 181. 

 
13

 Wahbah Al-Zuh}aili>, Tafsi>r Al-Muni>r Fi Al-„Aqi>dah Wa Al-Syari>’at Wa Al-Manhaj, 

Diterjemahkan Oleh Abdul Hayyie Al Kattani Dkk Dengan Judul Tafsir Al-Munir : Aqidah, 

Syariah Dan Manhaj, Jilid 1 (Al-Fa>tihah - Al-Baqarah) Juz 1 & 2 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 6. 
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memfokuskan maksud dan tujuan suci dari diturunkannya kitab ini, yaitu 

sebagai pedoman dan jalan hidup yang jauh dari kekeliruan. Bagi Al-Zuh}aili>, 

nasihat-nasihat Al-Qur‘an terfokus pada merenungkan akal pikiran, 

mempertajam nalar dan mengeksploitasi potensi manusia di jalan kebenaran 

guna melawan ketidaktahuan dan keterbelakangan. Dengan demikian, adalah 

tepat untuk menyatakan bahwa Al-Qur‘an merupakan asal muasal ilmu 

pengetahuan sejak masa klasik dalam segala bidang ilmu, termasuk 

sejarah,sastra, filsafat, tafsir, dan fiqih.
14

 

Kitab ini diprakarsai dengan beberapa keterangan dan pernyataan 

yang dipandang paling relevan seputar Al-Qur‘an, sama dengan pada 

umumnya kebiasaan kitab-kitab tafsir. Secara garis besar uraiannya meliputi 

tema-tema besar, seperti pemahaman Al-Qur‘an dan nama-nama lain dari 

kitab suci ini, cara turunnya Al-Qur‘an, tentang ayat makki dan madani, ayat-

ayat yang pertama dan terakhir turun; tahapan-tahapan kategorisasi Al-Qur‘an 

dan sebagainya, yang lumrah dalam kajian ‘ulum Al-Qur’a>n. Semua ini 

disuguhkan dengan bahasa yang mudah dimengerti, dengan menyertakan 

buah pemikiran para ulama yang mu’tabar dengan uraian yang singkat dan 

jelas. 

F. Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini, penulis berusaha mencari dan menelaah literatur 

kepustakaan untuk menemukan penelitian terdahulu yang relevan dan juga dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam penelitian ini. 

                                                           
14

  Al-Zuh}aili, Al-Tafsi>r Al-Muni>r Fi Al-„Aqi>dah Wa Al-Syari>’at Wa Al-Manhaj, 6. 
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Terdapat beberapa penelitian dan literatur yang mengkaji tentang al-

magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam surah al-Fa>tihah dengan pendekatan mufasir lainnya, 

namun sepanjang penelusuran yang dilakukan, penulis belum menemukan 

satupun karya ilmiah yang membahas penelitian tentang al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n 

dengan pendekatan muqaran (perbandingan). Akan tetapi penelitian yang 

membahas tentang al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam surah Al-Fa>tihah beberapa 

telah ditemukan, diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis Abdul Rouf, program studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus pada 

tahun 2017 dengan judul ―Makna Al-Maghdlub dan Al-Dlallin (QS. Al-

Fatihah Ayat 7 Penafsiran al-Qurtubi> Dalam Tafsir Al-Ja>mi’ li Ahka>m Al-

Qur’a>n). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang makna Al-

Maghdlub dan Al-Dlallin dalam Al-Qur‘an menurut penafsiran Abu 

‗Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al- Anshari al-Qurthubi 

dalam kitab tafsir Al-Jami‟li Ahkam Al-Qur‟an. Hasil dari penelitian ini 

adalah menurut Al-Qurtubi murka (Al-Maghdlub) tersebut dinyatakan 

untuk kaum Yahudi. Yahudi merupakan salah satu agama besar di dunia. 

Mayoritas kaum tersebut berada di daerah Israil negara Palestina. Sedang 

Al-Dlallin, menurut al-Qurtubi> artinya berkaitan dengan kaum Nasrani, 

karena mereka telah merubah ajaran nabi mereka dalam masalah 

kebenaran dan mengamalkan tanpa ilmunya.
15

 Adapun perbedaan 

penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah penelitian di atas 

                                                           
15

 Abdul Rouf, ―Makna Al-Magdub Dan Al-Dallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Penafsiran Al-

Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami‘li Ahkaam Al-Qur‘an)", Skripsi,  64-65.‖ 
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membahas al-magdub dan al-dallin dalam Tafsir Al-Jami‟li Ahkaam Al-

Qur‟an,Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas Al-

Magdub dan Al-Dallin dalam tafsir klasik dan kontemporer. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Reza Adelia Luthfiana Azizah, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2022 yang berjudul 

“Nilai Ayat ke-7 Surat Al-Fatihah dalam mengembangkan karakter 

Pembelajar (Studi Living Qur‟an Pengaplikasian Surat Al-Fatihah di PP 

Al-Barokah Malang)”. Jurnal ini membahas bagaimana pemahaman santri 

PP Al-Barokah pada praktik pengaplikasian surat Al-Fatihah dalam 

keseharian dan nilai yang terkandung dalam surat Al-Fatihah ayat ke-7 

serta bagaimana pengaplikasian Surah Al-Fatihah dan relevansinya dalam 

mengembangkan karakter pembelajar berdasarkan ayat ke-7 Surah Al-

Fatihah pada santri PP Al-Barokah. Pada kajian karya Reza Adelia 

Luthfiana Azizah memiliki persamaan objek yaitu pembahasan tentang 

ayat ke-7 surah Al-Fatihah. Fokus pembahasannya berbeda pada kajian 

milik Reza Adelia  Luthfiana Azizah menggunakan metode living qur‟an 

dan pembahasan pada surah Al-Fatihah mengkerucut pada nilai yang 

terkandung pada ayat ke-7 dalam mengembangkan karakter pembelajar 

Sedangkan pada kajian skripsi ini fokusnya pada al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n 

pada kitab tafsir Al-Qur‘an Al-Azhim dan kitab Tafsir Al-Munir serta 

termasuk dalam kategori kajian pustaka atau library research.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Adillah Mauliana NR., program Ilmu Al-Qur‘an 

dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Palopo pada tahun 2023, dengan 
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judul ―Konsep Al-Ma‘ru>f dalam Al-Qur‘an: Studi Penafsiran Wahbah Al-

Zuh}aili> dalam Kitab Tafsir Al-Muni>r‖. Pada penelitian ini fokus kajiannya 

ialah terma Al-Ma‘ru>f.16
 Meskipun  juga memakai tafsir al-Muni>r  karya 

Wahbah al-Zuh}aili>, tapi pada penelitian yang akan penulis  kerjakan ialah 

berfokus pada terma Al-Magd}u>b dan Al-D>><>>}a>lli>n.  

4. Jurnal yang ditulis oleh Fadhilla Berliannisa, Universitas Diponegoro 

Semarang pada tahun 2021 yang berjudul ―nilai didaktis surah Al-Fatihah 

naskah tafsir Faid Ar-Rahman karya kiai sholeh darat as-samarani 

(suntingan teks dan kajian pragmatik”. Jurnal ini membahas tentang 

deskripsi, suntingan, dan terjemahan Surah Al-Fatihah dalam naskah tafsir 

Faid Ar-Rahman. Kedua, mendeskripsikan nilai-nilai didaktis yang 

terkandung dalam surah Al-Fatihah naskah Faid Ar-Rahman. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus terhadap makna al-magd}u>b 

dan al-d{a>lli>n dalam surah al-Fa>tihah pada kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

dan tafsir al-muni>r. 

G. Metode Penelitan 

Penelitian ilmiah adalah sebuah rangkaian kegiatan yang menggunakan 

suatu metode ilmiah tertentu bercirikan rasional, empiris dan memerlukan 

langkah-langkah yang sistematis dan terarah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
17

 Di dalam melakukan suatu penelitian ilmiah, 

maka dikenal istilah metode penelitian yang merupakan sebuah cara yang harus 

                                                           
16

 Adillah Mauliana NR., ―Konsep Al-Ma‘Ru>f Dalam Al-Qur‘an: Studi Penafsiran 

Wahbah Al-Zuh}aili> Dalam Kitab Tafsir Al-Muni>r‖ (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023) 

xxii. 
17

 Djama‘an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 2-20. 
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ditempuh dalam melakukan proses penelitian ilmiah yang meliputi prosedur-

prosedur dan kaidah yang mesti diikuti ketika melakukan penelitian.
18

 

1. Jenis dan Pendekatan  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adalah penelitian 

kepustakaan atau dengan istilah library research, karena peneliti 

mengumpulkan data dari rangkaian kegiatan pustaka. Penelitian ini bersifat 

kualitatif sehingga memerlukan data-data kualitatif dari berbagai sumber 

pustaka, seperti ayat-ayat Al-Qur‘an beserta penjelasan dari ahli tafsir di era 

klasik dan kontemporer. 

b. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

penelitian Al-Qur‘an, yaitu metode tafsir muqaran (perbandingan). Metode 

tafsir muqaran (perbandingan) merupakan metode tafsir yang digunakan oleh 

seorang mufasir dengan cara menjelaskan ayat Al-Qur‘an dan 

menjabarkannya, kemudian mengemukakan beberapa penafsiran mufasir 

yang berbeda, lalu membandingkan antara pendapat yang telah 

dikemukakan.
19

 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai rujukan asli, 

yaitu : 

                                                           
18

 Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), 61. 
19

  Abd. Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu‟i (Yogyakarta: Pustaka al-

Zikra, 2011), 42. 
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1) Kitab suci Al-Qur‘an dan terjemahannya. 

2) Kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan tafsir al-Muni>r. 

b. Sumber data sekunder, yakni data yang berfungsi sebagai pelengkap dan 

pendukung data primer. Sumber data sekunder yaitu: buku-buku, tesis, 

skripsi, jurnal ilmiah, artikel dan literatur lainnya yang membahas tentang 

al-magd}u>b, al-da>lli>n, tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan tafsir al-Muni>r. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan langkah-langkah 

berikut ini. 

a. Identifikasi masalah serta mengembangkannya dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan mendasar terkait dengan al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n. 

b. Mencari informasi-informasi terkait latar belakang masalah dengan 

mengandalkan literatur ilmiah seperti artikel, jurnal dan sebagainya. 

c. Selanjutnya, penulis melakukan penelusuran dan pemfokusan terhadap 

kitab tafsir tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan tafsir al-Muni>r melalui 

kepustakaan digital. 

d. Kemudian penulis melakukan kajian terhadap penafsiran era klasik dan 

kontemporer mengenai al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam surah Al-Fa>tihah. 

e. Untuk menguatkan data, penulis juga menggali data yang bersifat sekunder 

baik berupa buku, jurnal maupun karya-karya ilmiah lainnya terkait 

dengan al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n. 
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4. Teknik Analisis Data 

Pada bagian ini penulis menggunakan mode kualitatif, data yang ada 

kemudian disusun secara deskriptif analisis. Yakni menghimpun informasi 

yang jelas dan rinci dengan pemahaman dan menafsirkan al-magd}u>b dan     

al-d}a>lli>n pada saat penelitian dilakukan.
20

 Kemudian menarik kesimpulan 

guna menjawab permasalahan penelitian berkenaan dengan tema yang dikaji. 

H. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

 

                                                           
20

 Nasharuddin Baidan dan Erwati Azis, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 70. 
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HASIL 

PENAFISRAN KITAB TAFSIR AL-QUR’AN    

AL-AZHIM DAN KITAB TAFSIR AL-MUNIR 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM AL-MAGD}U>><B DAN AL-D}A<LLI<N 

A. Pengertian al-Magd}u>b dan al-D}a>lli>n 

1. Pengertian al-Magd}u>b 

Kata al-Magd}u>b diambil dari kata g{ad}ab, yang memilki berbagai 

ragam makna dan penjelasan. Tetapi, dari semua penjelasan itu menunjukkan 

pada sesuatu yang keras, kokoh dan tegas. Karena itu, kata tersebut bisa 

diartikan sebagai sikap yang keras, tegas, kokoh dan sukar digoyahkan yang 

diperankan oleh pelakunya terhadap objek disertai dengan emosi. Gad}ab 

merupakan hasil dari perasaan kesal yang meningkat ketika dia menjumpai 

segala sesuatu hal-hal yang tidak selaras dengan kemauan dan ideologinya.
1
 

Menurut M. Quraish Shihab kata magd}ub berasal dari kata g}ad}ab, 

yang dalan berbagai macam bentuk prubahannya memiliki berbagai macam 

makna. Namun, dari semua itu menunjukkan pada sesuatu yang keras, kokoh 

dan tegas. Karena itu, kata tersebut bisa diartikan sebagai sikap yang keras, 

tegas, kokoh dan sukar digoyahkan yang diperankan oleh pelakunya terhadap 

objek disertai dengan emosi.
2
 

Kata tersebut jika diperankan oleh manusia dinamai amarah. Tetapi 

bila diperankan oleh Allah Swt., walaupun ia diterjemahkan dengan amarah 

atau murka namun bukanlah seperti amarah makhluk yang bisanya lahir dari 

emosi. Dahulu para ulama salaf yakni yang hidup pada abad pertama dan 

                                                           
1
Abdul Rouf, ―Makna Al-Magdub Dan Al-Dallin (QS. Al-Fatihah Ayat 7 Penafsiran Al-

Qurtubi Dalam Tafsir Al-Jami‘li Ahkaam Al-Qur‘an)", Skripsi,  8. 
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an,(Jakarta: 

Lentera hati, 2009), 86. 
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kedua hijriyyah enggan menafsirkan kata-kata seperti ini, tetapi ulama yang 

datang sesudah mereka memahaminya sambil menjauhkan dari Allah Swt. 

segala sifat kekurangan dan sifat yang dapat disandang oleh makhluk. Mereka 

memahaminya  dalam arti kehendak-Nya untuk melakukan tindakan keras 

dan tegas. Atau dengan kata lain adalah siksaan. Dengan demikian ―murka 

Allah Swt.‖ adalah siksa atau ancaman siksa-Nya. Kata magd}u>b adalah orang 

yang tertindih emosi atau kemurkaan. 

2. Pengertian Al-D{a>lli>n 

Kata al-D}a>lli>n berasal dari kata d}alla. Kata ini pada mulanya berarti 

kehilangan jalan, ragu, tidak mengetahui arah. Arti-arti ini berkembang 

sehingga kata tersebut juga ditanggapi dalam arti binasa, terkubur dan sesat 

dari jalan kebajikan atau lawan dari petunjuk. Dari penerapan Al-Qur‘an yang 

beraneka cara, dapat disimpulkan bahwa kata ini dalam berbagai cara 

bentuknya dalam mengandung makna tindakan atau ujaran yang tidak 

menyentuh kenyataan.
3
 

Menurut M. Quraish Shihab kata al-d}a>lli>n dalam ayat ini adalah 

orang-orang Nasrani, sebagaimana keterangan sebuah riwayat yang 

dinisbahkan kepada Nabi Muhammad saw. Tetapi, tanpa membantah 

keterangan itu, di sini dapat diulang bahwa penafsiran ini adalah contoh yang 

diangkat Nabi Muhammad saw dari masyarakat ketika itu.
4
 

 

                                                           
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an,  90-91. 

4
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an,  101. 
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B. Golongan-golongan al-Magd}u>b dan al-Da>lli>n 

Biasanya ahli-ahli tafsir beranggapan bahwa umumnya atau siapa saja 

yang melawan, membangkang atau menantang ajaran yang diajarkan oleh para 

Nabi dan Rosul dan Kitab-Kitab Suci yang diturunkan kepada beberapa orang dari 

mereka, adalah termasuk ke dalam golongan yang dimarahi Allah dan sesat.
5
 Dan 

yang terpenting yang dituju dengan orang yang dimarahi ialah golongan Yahudi 

dan dengan orang-orang yang sesat ialah golongan Nasrani. 

1. Golongan Yahudi 

Agama Yahudi, sebagai agama Samawi ialah salah satu agama yang 

terbesar di dunia. Agama ini berpusat di daerah Israel (Palestine). Dalam 

bahasa inggris, orang Yahudi disebut Jews dan pemeluknya disebut Judaism. 

Agama ini adalah salah satu agama samawi yang dinyatakan sebagai agama 

tertua di dunia dan berasal dari Ibrahim.
6
 

Banyak ulasan mengenai agama Yahudi, salah satunya yang 

mengemukakan bahwa agama Yahudi itu merupakan suatu kepercayaan yang 

dikorelasikan dengan ide ketuhanan serta penjelmaan suatu bangsa yang telah 

dipilih Tuhan. Ada juga yang menyatakan bahwa agama yahudi itu adalah 

agama yang diciptakan oleh proses evolusi sejarah Bani Israel yang sudah 

melalui masa sekian lama, ditumbuhkan dari ide Taurat, Talmud dan watak 

pembawaan bangsa Israel itu sendiri. Agama ini berkitab sucikan Taurat.
7
 

                                                           
5
 Bey Arifin, Samudra Al-Fatihah (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1976),  286. 

6
 Romdlon, Agama Agama Dunia (Yogyakarta: IAIN SUKA Press, 1988), 296. 

7
 Romdlon, Agama Agama Dunia, 296. 
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Bangsa Yahudi menurut sebagian sejarawan, kenyataannya adalah 

bangsa campuran (mixed race) yang dikumpulkan oleh satu nasib dan watak. 

Mereka hidup berkelana seperti orang Badui. Untuk memperoleh wilayah 

untuk tinggal, bangsa ini melakukan peperangan dengan penduduk pribumi. 

Salah satunya berperang dengan penduduk Kananiah (Palestine). Dasar 

pemikiran dan tingkah laku Yahudi adalah Talmud, yaitu pedoman rahasia 

yang tidak diketahui dengan pasti, kecuali oleh mereka sendiri. Dengan 

demikian, kedudukan agama Yahudi sebagai agama samawi, seakan berubah 

menjadi organisasi rahasia. Sejarah agama Yahudi diklaim sejak adanya Nabi 

Musa as. (4000 tahun yang lalu).
8
 

Dalam sebuah buku karya Muhammad bin Ali Ad}abi’i yang berjudul 

―Bahaya Mengekor Non Muslim”. Dalam buku tersebut Ibn Taimiyah 

menjelaskan bahwasanya kekafiran kaum Yahudi perpedoman dari sikap 

tidak mau mengerjakan hal-hal yang telah mereka ketahui. Mereka tidak mau 

menunaikan kebenaran dan tidak mau mengikutinya, baik dalam ucapan 

maupun perbuatan.
9
 

Di bawah ini peneliti mencantumkan firman-firman Allah di dalam Al-

Qur‘an yang menerangkan bahwa golongan Yahudi memperoleh kemurkaan 

dari Allah.
10

 

a. Meskipun mereka mengetahui benar-benar bahwa Nabi Isa as. itu adalah 

seorang Rasul yang diutus oleh Allah Swt. kepada mereka dan ajaran yang 

                                                           
8
 William G. Carr, Yahudi Menggenggam Dunia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1982), 17. 

9
 Muhammad bin Ali Adhabi‘i, Bahaya Mengekor Non Muslim “Mukhtarat Iqtidha‟‟ 

Ash-Shiratal Mustaqim‟” (Yogyakarta: Media Hidayah, 2003),  21. 
10

 Bey Arifin, Samudra Al-Fatihah, 269. 
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dibawanya adalah selaras dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Musa as. 

sebelumnya. Namun karena kedengkian semata, mereka tolak Nabi Isa as, 

mereka menentang, dan mereka aniaya. Ini berarti yang mereka telah jual 

diri mereka dengan kekufuran dan neraka. Kemudian mereka dengan 

penentangan dan penganiayaan ini akan memperoleh kemarahan demi 

kemarahan dari Allah sampai hari kiamat dan sampai di alam akhirat 

nanti.
11

 Firman Allah Swt. QS al-Baqarah/2: 90 : 

زْ  ةّئْسَمَا اشْتَدَ  ّْ  اهُِ 
َ
ل ّ
نْ يَزَزذ 

َ
 اهُِ ةَغْيًزا ا

َ
نْززَل

َ
فِرِوْا ةّمَآ ا

ْ
نْ يَّك

َ
نْفِسَىِمْ ا

َ
ٓ ا وْا ةّه 

فّزرّيَْ  عَزذَابٌ 
َٰ
ك
ْ
ى غَضَبٍۗ وَلّل

َٰ
ۚ  فَتَاءِۤوْ ةّغَضَبٍ عَل ْ  غّتَادّه  ّْ ْ  يَّشَاءِۤ  َْ ى 

َٰ
فَضْلّه  عَل

ىّيْنٌ  َْ٩٠  
 

Terjemahnya : 

―Buruk sekali (perbuatan) mereka menjual dirinya dengan 

mengingkari apa yang diturunkan Allah karena dengki bahwa Allah 

menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 

hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, mereka menanggung kemurkaan 

demi kemurkaan. Kepada orang-orang kafir (ditimpahkan) azab yang 

menghinakan‖.
12

 

Dalam tafsirnya Sayyid Qutb yang berjudul tafsir ―Fi Zilal Al-

Qur‟an‖, beliau menyatakan bahwasanya ayat tersebut adalah ayat yang 

termasuk ke dalam ayat-ayat tentang sikap kaum Yahudi (Bani Israel) 

terhadap risalah dan nabi yang baru. Beliau menegaskan bahwasanya 

kaum Yahudi telah menjual diri mereka dengan mengerjakan kekafiran. 

                                                           
11

 Bey Arifin, Samudra Al-Fatihah, 21. 
12

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya , 18. 
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Seolah-seolah kekafiran itu merupakan harga untuk membeli diri 

mereka.
13

 

Sayyid Qutb menjelaskan hal yang menyulut mereka untuk melakukan 

semua itu adalah kedengkian mereka kepada Rasulullah mereka kepada 

Rasulullah saw. Karena Allah telah memilihnya untuk menunaikan risalah 

yang mereka nantikan kedatangannya dan karena Allah menurunkan 

karunia-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Inilah kedengkian dan 

kezaliman mereka. Maka, karena kezaliman itu mereka menjumpai 

kemurkaan dan di akhirat sana mereka ditunggu oleh azab yang 

menghinakan, sebagai akibat keangkuhan, iri hati, dan kedengkian yang 

tercela.
14

 

b. Bani Israel tidak sudi menyembah Allah Swt. sebagaimama yang diajarkan 

oleh Rasul Allah. Bani Israel sangat gemar menyembah taghud yang 

berupa berhala, patung dan lain-lain. Merahasiakan beberapa ajaran berupa 

kitab suci yang bertentangan dengan kepentingan diri sendiri. Begitu 

mudah saja melakukan dosa dan permusuhan, dan terang-terangan 

melahap harta yang tidak halal. Sudah begitu jelas keburukan, dosa, dan 

kekeliruan yang dilakukan oleh Bani Israel, namun pendeta-pendeta dan 

guru-guru di kalangan Bani Israel tetap diam, tidak mencegah. Malah para 

pendeta dan guru turut mengerjakan kejahatan dan dosa, melahap harta 

yang tidak halal itu. Allah berfirman dalam QS al-Ma>’idah/5: 60-63 : 
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14
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نْ  ّْ  
َ
يْهّ وَجَػَل

َ
ػَنَهِ اهُِ وَغَضّبَ عَل

َّ
ْ  ل َْ  ۗ ثِيْةثًَ غّنْدَ اهُّ َْ لّكَ  ْ  ذَٰ ّ ْ مْ بّشَه ٍ 

ِ
ئِك ّ
نَب 
ِ
 ا
ْ
 وَل

ْ
ىِمِ كِل

زبّيْلّ  زيَاءّۤ السَّ ََ  غَزْ  
َ
ضَل
َ
ا كَانًا وَّ ٰۤىِٕكَ شَهٌّ َّْ ول

ِ
اغِيْتَۗ ا نَازّيرَْ وَغَتَدَ العَّ خَ

ْ
لّرَدَةَ وَال

ْ
 ٦٠ال

زانِيْاوَاّذَ 
َ
مِ ةّمَزاَ 

َ
عْل
َ
ۗ وَاهُِ ا فْرّ وَوِمْ كَدْ خَرَجِيْا ةّه 

ِ
ك
ْ
يْا ةّال

ِ
خَل ا وَكَدْ دَّ نَّ َْ

َٰ
يْآ ا
ِ
مْ كَال

ِ
 ا جَاءِۤوكْ

خِمِيْنَ 
ْ
بّئْسَ  ٦١يَك

َ
لّىّمِ السَدْجَۗ ل

ْ
َ
َ
ػِدْوَانّ وَا

ْ
اّثْمّ وَال

ْ
نْىِمْ يِسَارّغِيْنَ فّى ال ّ ْ ثّيْدًا 

َ
ى ك وَحَرَٰ

انِ 
َ
اَ  يْنَ َْ

ِ
لّىّزمِ  ٦٢يْا يَػْمَل

ْ
َ
َ
زاّثْمَ وَا

ْ
خْتَزارِ غَزْ  كَزيْلّىّمِ ال

َ
ا
ْ
يَزيْنَ وَال ِّ ةُ هىِمِ الرَّ ا يَزنْىَٰ

َ
يْل
َ
ل

انِيْا يَصْنَػِيْنَ 
َ
اَ  َْ بّئْسَ 

َ
  ٦٣السَدْجَۗ ل

Terjemahnya: 

―60. Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Apakah akan aku beritakan 

kepadamu tentang sesuatu yang lebih buruk pembalasannya daripada 

itu di sisi Allah? (Yaitu balasan) orang yang dilaknat dan dimurkai 

Allah (yang) di antara mereka Dia jadikan kera dan babi. (Di antara 

mereka ada pula yang) menyembah Tagut.‖ Mereka itu lebih buruk 

tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang tersesat dari jalan yang 

lurus; 61. Apabila (Ahlulkitab yang munafik) datang kepadamu, 

mereka berkata, ―Kami telah beriman,‖ padahal mereka datang dangan 

kekafiran dan mereka pergi (juga) dengan kekafiran dan mereka pergi 

(juga) dengannya (kekafiran). Allah lebih mengetahui apa yang selalu 

mereka sembunyikan; 62. Kamu akan melihat banyak di antara 

mereka (Ahlulkitab) berlomba-lomba dalam perbuatan dosa, 

permusuhan, dan memakan (makanan) yang haram. Sungguh, itulah 

seburuk-buruk apa yang selalu mereka kerjakan; 63. Mengapa para 

ulama dan pendeta tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 

bohong dan memakan (makanan) yang haram? Sungguh, itulah 

seburuk-buruk apa yang selalu mereka perbuat.‖
15

 

c. Sesudah Bani Israil dalam masa berabad-abad lamanya ditindas, dihisab 

oleh kekuasaan Fir‘aun, Bani Israil memohon agar dianugerahi pemimpin 

untuk dimerdekakan. Allah lalu utus Nabi Musa as. kepada Bani Israil. 

Dengan ketabahan hati, kebenaran dan mukjizat yang diturunkan Allah 
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Swt. kepada Musa as., Nabi Musa as. dapat mengeluarkan Bani Israil dari 

Mesir, sedang Fir‘aun ditenggelamkan di lautan. Buat mereka di 

bentangkan Allah jalan di laut, sebagai tanda kebenaran dan kebesaran 

Allah. 

Tetapi tidak lama kemudian dalam penjelajahan mereka bersama 

Nabi Musa a.s mereka melihat suatu kaum menyembah berhala. Mereka 

lalu meminta kepada Nabi Musa a.s untuk diberikan pula berhala untuk 

menjadi tuhan mereka. Ini semua dikemukakan dalam QS al-A‘ra>f/7: 138-

141 : 

مِيْ  يْا يَٰ
ِ
ىِمْۚ كَال

َّ
صْنَامٍ ل

َ
ٰٓى ا فِيْنَ عَل

ِ
ػْك ى كَيْمٍ يَّ

َٰ
حَيْا عَل

َ
بَدْرَ فَا

ْ
 ال
َ
سََزى وَجَاوَزْنَا ةّتَنّيْٓ اّسْهَاءّۤيْل

يْنَ 
ِ
ىَل جْ
َ
مْ كَيْمٌ ت

ِ
 اّنَّك

َ
لّىَثٌۗ كَال

َٰ
ىِمْ ا
َ
مَا ل
َ
ىًا ك

َٰ
نَآ اّل
َّ
 ل
ْ
زا وِزمْ فّ  ١٣٨اجْػَل خَبَّدٌ َّْ ِْ اۤءّ 

َ
ؤِل يْزهّ اّنَّ وٰٓ

يْنَ 
ِ
انِيْا يَػْمَل

َ
اَ  َّْ 

ٌ
مّيْنَ  ١٣٩وَةَٰعّل

َ
ل ػَٰ
ْ
ى ال
َ
مْ عَل

ِ
ك
َ
ل وِيَ فَضَّ ىًا وَّ

َٰ
مْ اّل
ِ
ةْغّيْك

َ
غَيْدَ اهُّ ا

َ
 ا
َ
 ٪١٣كَال

مْ وَيَسْزخَدْيِ 
ِ
بْنَاءَۤك

َ
يْنَ ا

ِ
ل ػَذَابّۚ يِلَخ ّ

ْ
يْءَۤ ال َِ مْ 

ِ
يْنكَ ِْ لّ فّرْغَيْنَ يَسِيْ

َٰ
ْ  ا ّ ْ مْ 

ِ
ك يْنَٰ جَ

ْ
ن
َ
يْنَ وَاّذْ ا

مْ غَظّيْمٌ 
ِ
ك ّ
ة  ْ  رَّ ّ ْ اءٌۤ 

َ
مْ ةَل

ِ
لّك مْۗ وَفّيْ ذَٰ

ِ
  ١٣٫ࣖ نّسَاءَۤك

Terjemahnya: 

―138. Kami menyeberangkan Bani Israil (melintasi) laut itu (dengan 

selamat). Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang masih tetap 

menyembah berhala, mereka (Bani Israil) berkata, ‗Wahai Musa, 

buatlah untuk kami tuhan (berupa berhala) sebagaimana tuhan-tuhan 

mereka.‖ (Musa) menjawab, ―Sesungguhnya kamu adalah kaum yang 

bodoh.‖; 139. Sesungguhnya  apa yang mereka anut (kemusyrikan) 

akan dihancurkan dan akan sia-sia apa yang telah mereka kerjakan; 

140. Dia (Musa) berkata (kepada kaumnya), ―Apakah aku mencarikan 

untukmu tuhan selain Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan 

kamu atas segala umat (pada masa itu?)‖; 141. (Ingatlah wahai Bani 

Israil) ketika Kami menyelamatkan kamu dari para pengikut Fir‘aun 

yang menyiksa kamu dengan siksaan yang paling buruk. Mereka 
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membunuh anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-

anakmu yang perempuan. Pada yang demikian itu terdapat cobaan 

yang besar dari Tuhanmu.‖
16

 

d. Ketika Nabi Musa a.s dipanggil Allah ke bukit Thur sina untuk menerima 

papan bertulis yang berisi wahyu-wahyu Allah selama 40 hari, Nabi Musa 

a.s menunjuk Harun a.s sebagai wakilnya untuk menangani Bani Israil. 

Tiba-tiba sepeninggal Nabi Musa a.s mereka membuat patung kecil 

berupakan anak sapi, dan dengan kekuatan ilmu sihir, patung itu 

mengeluarkan suara, lalu mereka sembah bersama.
17

 

Sekembalinya Nabi Musa a.s dari bukit Thur Sina, sungguh 

geramnya sehingga menghempaskan papan-papan suci dan merenggut 

janggut saudaranya Nabi Harun a.s. Akhirnya Nabi Musa a.s memohon 

ampun kepada Allah atas kemarahannya ini. Sedang kemarahan Allah 

ditumpahkan atas Bani Israil yang kufur berupakan bala bencana yang 

hebat-hebat. Ini diterangkan dalam QS al-A‗raf/7: 142-152 : 

عَ   وَوَٰ
َ
ةًۚ وَكَال

َ
يْل
َ
رْةَػّيْنَ ل

َ
ٓ ا ه  ّ
يْلَاتِ رَة  ّْ ىَا ةّػَضْهٍ فَخَمَّ  حْمَمْنَٰ

َ
ا ةً وَّ

َ
يْل
َ
ثّيْنَ ل

َٰ
ى ثَل يْسََٰ ِْ دْنَا 

مِفْسّدّيَْ  
ْ
 ال
َ
بّيْل ََ تّعْ  ا حَتَّ

َ
صْلّحْ وَل

َ
فْنّيْ فّيْ كَيْمّيْ وَا

ِ
رِوْنَ اخْل خّيْهّ وَٰ

َ
ى لّا يْسََٰ ِْ١٣٬ 

ى لّمّ  يْسََٰ ِْ ا جَاءَۤ  مَّ
َ
ىنّيْ وَل ْ  حَرَٰ

َ
 ل
َ
ۗ كَال يْكَ

َ
نْظِرْ اّل

َ
يْٓ ا رّنّ

َ
 رَب ّ ا

َ
ۙ كَال مَهٗ رَةَهٗ

َّ
ل
َ
يْلَاتنَّا وََ

جَتَلّ 
ْ
ى رَةَهٗ لّل

ُ
ل جَ
َ
مَّا ت

َ
ۚ فَل ىنّيْ كَانَهٗ فَسَيْفَ حَرَٰ َْ خَلَرَّ  َْ جَتَلّ فَاّنّ ا

ْ
ى ال

َ
كّّ  انْظِرْ اّل

َٰ
وَل

ۚ فَ  ى صَػّلًا يْسََٰ ِْ خَرَّ  ا وَّ
ًّ
هٗ دََ

َ
 جَػَل

ِ
ل وَّ
َ
 ا
۠
نَا
َ
يْكَ وَا

َ
نَكَ حِبْجِ اّل تْدَٰ َِ  

َ
فَاقَ كَال

َ
آ ا مَّ
َ
ل

نّيْنَ  ّْ مِؤْ
ْ
آ  ٣١٭ال َْ مّيْۖ فَخِذْ  َ

َ
تّيْ وَةّكَل

َٰ
ل ََٰ ى النَّاسّ ةّرّ

َ
ى اصْعَفَيْخِكَ عَل ّ

ى اّن  مِيْسَٰٓ  يَٰ
َ
كَال
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َ  الشُكّرّيَْ   ّ ْ   ْ
ِ
حَيْخِكَ وكَ

َٰ
يَاحّ  ٣١ٮا

ْ
ل
َ
ا
ْ
هٗ فّى ال

َ
تَتْنَا ل

َ
يْغّظَثً وكَ ّ شَيْءٍ َّْ

 
ل
ِ
 َ  ْ ّْ

مْ دَارَ 
ِ
ورّيْك

ِ
ا ََ خْسَنّىَاۗ 

َ
خِذِوْا ةّا

ْ
كَ يَأ َْ رْ كَيْ ِْ

ْ
أ ةٍ وَّ ۚ فَخِذْوَا ةّلِيَّ ّ شَيْءٍ

 
ّكِل
 
ا ل
ً
حَفْصّيْل وَّ

سّلّيْنَ  فَٰ
ْ
ۗ وَاّنْ  ٣١ٯال ّ

حَق 
ْ
رْضّ ةّغَيْدّ ال

َ
ا
ْ
بَّدِوْنَ فّى ال

َ
ذّينَْ يَخَك

َّ
تّيَ ال يَٰ

َٰ
صْهّفِ غَْ  ا

َ
ا ََ 

اۚ وَاّنْ يَّرَوْا
ً
بّيْل ََ ا يَخَّخّذِوْهِ 

َ
 الرَشْدّ ل

َ
بّيْل ََ نِيْا ةّىَاۚ وَاّنْ يَّرَوْا  ّْ ا يِؤْ

َّ
يَثٍ ل
َٰ
 ا
َّ
ل
ِ
 يَّرَوْاَ 

فّلّيْنَ  انِيْا غَنْىَا غَٰ
َ
تّنَا وََ يَٰ

َٰ
ةِيْا ةّا ذَّ

َ
نَّهِمْ ك

َ
لّكَ ةّا ۗ ذَٰ ا

ً
بّيْل ََ ّ يَخَّخّذِوْهِ 

غَي 
ْ
 ال
َ
بّيْل ََ١٣ٰ 

ذّيْ 
َّ
انِيْا وَال

َ
 َ ا َْ ا 

َّ
زَوْنَ اّل  يِجْ

ْ
ۗ وَل ىِمْ

ِ
غْمَال
َ
خّرَةّ خَتّعَجْ ا

َٰ
ا
ْ
تّنَا وَلّلَاءّۤ ال يَٰ

َٰ
ةِيْا ةّا ذَّ

َ
نَ ك

يْنَ 
ِ
مْ  ٣١ٱࣖ يَػْمَل

َ
ل
َ
هٗ خِيَارٌۗ ا

َّ
ا جَسَدًا ل

ً
ىّمْ غّجْل ْ  حِلّي ّ ّْ ْ ۢ ةَػْدّه   ّْ ى 

يْسََٰ ِْ ذَ كَيْمِ  خَ
َّ
وَات

مِىِ  ّ
 
ا يِكَل

َ
نَّهٗ ل
َ
لّمّيْنَ يَرَوْا ا انِيْا ظَٰ

َ
خَذِوْهِ وََ

َّ
ۘ اّت ا

ً
بّيْل ََ ا يَىْدّيْهّمْ 

َ
لّطَ  ٣١ٲمْ وَل َِ ا  مَّ

َ
وَل

يْنَ 
ِ
نَك
َ
نَا ل
َ
مْ يَرْحَمْنَا رَبنََا وَيَغْفّرْ ل

َّ
ىِٕنْ ل
َ
يْا ل
ِ
يْاۙ كَال

َ
نَّهِمْ كَدْ ضَل

َ
وْا ا
َ
يْدّيْهّمْ وَرَا

َ
َ  فّيْٓ ا ّْ  َّ 

صّهّيَْ   خَٰ
ْ
ا رَجَعَ  ٣١ٳال مَّ

َ
ْ ۢ  وَل ّْ فْخِمِيْنّيْ 

َ
 ةّئْسَمَا خَل

َ
فًاۙ كَال َّ

َ
ه  غَضْتَانَ ا ّْ ى كَيْ

َٰ
ى اّل يْسَٰٓ ِْ

 اةَْ  
َ
يْهّۗ كَال

َ
رَهٗٓ اّل خّيْهّ يَجِ

َ
سّ ا

ْ
خَذَ ةّرَأ

َ
يَاحَ وَا

ْ
ل
َ
ا
ْ
قَى ال

ْ
ل
َ
مْۚ وَا
ِ
ك ّ
رَ رَة  ْْ

َ
خِمْ ا
ْ
غَجّل

َ
ةَػْدّيْۚ ا

ادِوْ 
َ
خَضْػَفِيْنّيْ وََ َْ لَيْمَ ا

ْ
مَّ اّنَّ ال

ِ
نّيْ ا

ْ
ػَل جْ
َ
ا ت
َ
عْدَاءَۤ وَل

َ
ا
ْ
ا تشِْمّجْ بّيَ ال

َ
يْنَنّيْۖ فَل

ِ
ا يَلْخِل

لَيْمّ الظُلّمّيْنَ 
ْ
عَ ال نْجَ  ٣١ٴَْ

َ
نَا فّيْ رَحْمَخّكَۖ وَا

ْ
دْخّل
َ
خّيْ وَا

َ
يْ وَلّا  رَب ّ اغْفّرْ لّ

َ
كَال

رْخَمِ الرُحّمّيْنَ 
َ
يَنَا ٣١ٵࣖ ا ََ  

َ
ػّجْل

ْ
خَذِوا ال

َّ
ذّيْنَ ات

َّ
ةٌ فّى اّنَّ ال

َّ
هّمْ وَذّل ّ

ب  ْ  رَّ ّ ْ ىِمْ غَضَبٌ 
ِ
ل

مِفْتَدّيَْ  
ْ
زّى ال جْ

َ
لّكَ ن ذَٰ

َ
يةّ الدَنيَْاۗ وكَ حَيَٰ

ْ
  ٣١ٶال

Terjemahnya: 

142. ―Kami telah menjanjikan Musa (untuk memberikan kitab Taurat 

setelah bermunajat selama) tiga puluh malam. Kami sempurnakan 

jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi). Maka, lengkaplah 

waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Musa 

berkata kepada saudaranya, (yaitu) Harun, ―Gantikanlah aku dalam 

(memimpin) kaumku, perbaikilah (dirimu dan kaummu), dan 

janganlah engkau mengikuti jalan orang-orang yang berbuat 

kerusakan‖; 143. Ketika Musa datang untuk (bermunajat) pada waktu 

yang telah Kami tentukan (selama empat puluh hari) dan Tuhan telah 

berfirman (langsung) kepadanya, (Musa) berkata, ―Ya Tuhanku, 

tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.‖ 
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(Allah) berfirman, ―Engkau tidak akan (sanggup) melihat-Ku, namun 

lihatlah ke gunung itu. Jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala), 

niscaya engkau dapat melihat-Ku.‖ Maka, ketika Tuhannya 

menampakkan (keagungan-Nya) kepada gunung itu, gunung itu 

hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah mussa sadar, dia 

berkata, ―Mahasuci Engkau. Aku bertobat kepada-Mu dan aku adalah 

orang yang pertama-tama beriman‖; 144. (Allah) berfirman, ―Wahai 

Musa,sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) engkau dari manusia 

(yang lain) untuk membawa risalah dan berbicara (langsung) dengan-

Ku. Maka, berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 

kepadamu dan jadilah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur‖; 

145. Kami telah menuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) 

segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal. 

Lalu, (Kami berfirman kepadanya,) ― Berpegang teguhlah kepadanya 

dengan sungguh-sungguh dan suruhlah kaummu berpegang kepadanya 

dengan sebaik-baiknya.) Aku akan memperlihatkan kepadamu 

(kehancuran) negeri orang-orang fasik‖; 146. Aku akan memalingkan 

orang-orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang 

benar dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku). Jika mereka melihat semua 

tanda-tanda itu, mereka tetap tidak mau beriman kepadanya. Jika 

mereka melihat jalan kebeneran, mereka tetap tidak mau 

menempuhnya. (Sebaliknya), jika mereka melihat jalan kesesatan, 

mereka menempuhnya. Demikian itu adalah karena mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lengah terhadapnya; 

147. Orang-orang yang mendustakan tanda-tanda (kekuasaan) Kami 

dan adanya pertemuan akhirat, sia-sialah amal mereka. Bukankah 

mereka (tidak) akan dibalas, kecuali (sesuai dengan) apa yang telah 

mereka kerjakan?; 148. Kaum Musa, setelah kepergian (Musa ke 

Gunung Sinai), membuat (sembahan berupa) patung anak sapi yang 

bertubuh dan dapat melenguh (bersuara) dari perhiasan emas mereka. 

Apakah mereka tidak mengetahui bahwa (patung) anak sapi itu tidak 

dapat (pula) menunjukkan jalan (kebaikan) kepada mereka? (Bahkan,) 

mereka mejadikannya (sebagai sembahan). Mereka adalah orang-

orang zalim; 149. Setelah mereka (sangat) menyesali perbuatannya 

dan mengetahui bahwa mereka benar-benar sesat, mereka berkata, 

―Sungguh, jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan 

tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 

merugi‖; 150. Ketika Musa kembali kepada kaumnya dalam keadaan 

marah lagi sedih, dia berkata, ―Alangkah buruknya perbuatan yang 

kamu kerjakan selama kepergianku! Apakah kamu hendak 

mendahului janji Tuhanmu?‖ Musa pun melemparkan lauh-lauh 

(Taurat) itu dan memegang kepala (menjambak) saudaranya (Harun) 

sambil menariknya ke arahnya. (Harun) berkata, ―Wahai anak ibuku, 

kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka 

membunuhku. Oleh karena itu, janganlah engkau menjadikan musuh-

musuh menyorakiku (karena melihat perlakuan kasarmu terhadapku). 



    29 
 

 

Janganlah engkau menjadikanku (dalam pandanganmu) bersama kaum 

yang zalim‖; 151. Dia (Musa) berdoa, ―Ya tuhanku, ampunilah aku 

dan saudaraku serta masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu. 

Engkaulah Maha Penyayang dari semua yang penyayang‖; 152. 

Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan (patung) anak sapi 

(sebagai sembahan) kelak akan menerima kemurkaan dan kehinaan 

dari Tuhan mereka dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang mengada-ngada;
18

 

 

e. Menurut syariat Nabi Musa as. semua manusia harus melapangkan hari 

sabtunya dari segala aktivitas duniawi. Tetapi segolongan penduduk yang 

hidup di dekat pantai yang pekerjaaannya menangkap ikan, mengamati 

banyak ikan ke sana kemari pada hari sabtu itu dekat pantai, lalu 

melanggar syariat itu dengan mengambil ikan-ikan yang berkeliaran itu. 

Penyimpangan  ini bukan hanya satu kali saja, tetapi berkali-kali, 

sampai hari sabtu itu dia ganti menjadi hari penangkapan ikan besar-

besaran. Meskipun sering dinasehati orang-orang yang tetap taat pada 

syariat, tetapi mereka tidak menghiraukan, sehingga keluar pula ujaran 

yang menyepelekan Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

Setelah segala ajakan dan peringatan sudah tidak berhasil lagi maka 

sebagai ganjaran, Allah mengomandokan seluruh penduduk kampung 

yang durhaka itu menjadi kera semuanya. Inilah kemurkaan Allah yang 

kesekian kalinya atas mereka.
19

 

Ini diterangkan dalam QS al-A‗raf/7: 163-166 : 
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19
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حّيْىّمْ 
ْ
زبْجّ اّذْ حَزأ بَدْزرّۘ اّذْ يَػْزدِوْنَ فّزى السَّ

ْ
زهَةَ ال ِّ انَزجْ حَا

َ
تّيَْ 
َّ
لَرْيَثّ ال

ْ
ىِمْ غَّ  ال

ْ
ل زَٔ َْ وَ

زانِيْا
َ
زيْوِمْ ةّمَزاَ 

ِ
لّكَۛ نَتْل زذَٰ

َ
حّيْىّمْۛ  ك

ْ
ا حَزأ

َ
ا يَسْبّخِيْنَۙ ل

َ
يَيْمَ ل عًا وَّ بْخّىّمْ شِهَّ ََ  خّيْخَانِهِمْ يَيْمَ 

بِهِمْ عَزذَاةًا  ١٦٣يَفْسِلِيْنَ  ّ
ػَزذ  ِْ وْ 

َ
ىِزمْ ا

ِ
ىْلّك ِْ اهُِ 

ا
زاۙ  ًْ نْىِمْ لّمَ حَػّظِيْنَ كَيْ ّ ْ ثٌ  جْ اَِّْ

َ
وَاّذْ كَال

لِيْنَ  ىِمْ يَخَّ
َّ
ػَل
َ
مْ وَل
ِ
ك ّ
ى رَة 
َٰ
ػْذّرَةً اّل َْ يْا 

ِ
زذّينَْ  ١٦٤شَدّيْدًاۗ كَال

َّ
يْنَا ال جَ

ْ
ن
َ
ٓ ا رِوْا ةّه  ّ

 
ا ذكِ َْ سِيْا 

َ
مَّا ن
َ
فَل

زانِيْا يَفْسِزلِيْنَ يَنْىَ 
َ
يْسٍۢ ةّمَاَ  مِيْا ةّػَذَابٍۢ ةَز ّ

َ
ذّينَْ ظَل

َّ
خَذْنَا ال

َ
مَّزا  ١٦٥يْنَ غَّ  السَيْءّۤ وَا

َ
فَل

يْنَ  سّزِٕ يْنِيْا كّرَدَةً خَٰ
ِ
ىِمْ ك

َ
نَا ل
ْ
ا نِىِيْا غَنْهِ كِل   ١٦٦غَخَيْا غَْ  َّْ

 

Terjemahnya: 

163. ―Tanyakanlah kepada mereka tentang negeri yang terletak di 

dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari sabat, (yaitu) 

ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 

mereka bermunculan di permukaan air. Padahal, pada hari-hari yang 

bukan sabat ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah 

Kami menguji mereka karena mereka selalu berlaku fasik; 164. 

(Ingatlah) ketika salah satu golongan di antara mereka berkata, 

―Mengapa kamu menasihati kaum yang akan dibinasakan atau diazab 

Allah dengan azab yang sangat keras?‖ Mereka menjawab, ―Agar 

kami mempunyai alasan  (lepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu) 

dan agar mereka bertakwa‖; 165. Maka, setelah mereka melupakan 

apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang 

yang mencegah (orang berbuat) keburukan dan Kami timpakan 

kepada orang-orang yang zalim azab yang keras karena merekan 

selalu berbuat fasik; 166. Kemudian , ketika mereka bersikeras 

(melampaui batas) terhadap segala yang dilarang, Kami katakan 

kepada mereka, ―Jadilah kamu kera yang hina!.‖
20

 

 

2. Golongan Nasrani 

Dalam hal ini, kekufuran kaum nasrani berdasar dari sikap mereka 

yang suka beramal tanpa ilmu. Mereka suka mengerjakan berbagai macam 

ibadah yang tidak ada tuntutannya dari syari‘at Allah Swt., mereka suka 

berdalih atas nama Allah Swt. atas  hal-hal yang tidak mereka ketahui. Dalam 

hal ini, Sufyan bin ‗Uyainah salah seorang kaum salaf mengungkapkan 
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bahwa kebinasaam yang terjadi pada kaum Yahudi, sedangkan kebinasaan  

kalangan awam kita sama halnya dengan yang berlaku pada kaum nasrani.
21

 

Bey Arifin dalam bukunya ―Samudra Al-Fatihah‖, dirinya 

menjelaskan sesungguhnya bangsa Yahudi ini diberi nama Rasulullah dengan 

golongan yang dihardik oleh Allah (Magd{u>bi ‘alaihim) maka bangsa Nasrani 

dinamai dengan golongan yang sesat.
22

 

Mengenai kaum Nasrani dinyatakan sesat, adalah semata-mata karena 

tidak tau, karena amat sangat sulit masalah dan kejadian yang mereka temui 

di masa hidupnya Nabi Isa as., apalagi setelah Nabi Isa as. sudah tidak berada 

di tengah-tengah mereka lagi. Perkara dan peristiwa yang rumit itu adalah 

sebagai berikut:
23

 

Pertama: perkara atau peristiwa kelahiran Nabi isa as. Nabi Isa as., 

dilahirkan ke dunia tanpa ayah, dari seorang ibu seorang wanita yang suci, 

murni dan mulia yaitu Maryam (Maria) anak Imran. 

Kedua: persoalan dan peristiwa penobatan Nabi Isa as. beliau dan para 

sahabat beliau lama dikejar-kejar, sampai mendapat kesengsaraan yang sangat 

berat. Menurut golongan Nasrani, mereka ditangkap, dipukuli, dilukai dan 

dipakukan di atas tiang salib, akhirnya dikuburkan. 

Ketiga: begitu suci dan mulia kehidupan Nabi Isa a.s. selalu 

membantu setiap orang yang kesulitan, menyembuhkan orang sakit, sanggup 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, menerima makanan dari langit, 

                                                           
21

 Muhammad bin Ali Adh-Dhabi‘i, Mukhtarat Iqtidha‟ Ash-Shiratal MustaqimSyekh Ibn 
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mengepal tanah lalu menjadi burung yang berhamburan  dan berkembang 

biak, tetapi kenapa begitu tercela dan keji perlakuan kepada beliau, menurut 

pemahaman kaum Nasrani, mereka mati di tiang salib setelah disiksa dan 

dihina oleh musuh-musuh beliau. 

Keempat: Nabi Isa as. terlalu singkat umur beliau, terlalu singkat pula 

masa kenabian beliau. Dikemukakan beliau diutus menjadi rasul dalam umur 

30 tahun, disalibkan dalam umur 35 tahun. Jadi lamanya beliau mengarahkan 

ajaran beliau hanya dalam 5 tahun saja. Ilmu yang beliau bagikan tidak dapat 

berjalan dengan terarah karena selalu dibuntuti oleh musuh, selalu berhijrah 

dari satu dusun ke dusun yang lain, dan murid-murid atau pengikut yang 

memercayai beliau terus menerus, yaitu yang dinamakan Al-Qur‘an Al-

H{awa>riyyu>n atau dalam bible dinamika Apostles yang berjumlah 12 orang 

saja. 

Kelima: Sepeninggal Nabi Isa as. orang-orang menjadi pengikut Nabi 

Isa as. tetap tidak merdeka dan tidak aman, sebab masih diteror dan dicari-

cari oleh pemerintah dan kaum Yahudi, sehingga masing-masing pengikut 

Nabi Isa as. mengerjakan syariat agama yang diarahkan Nabi Isa as. terpaksa 

dengan diam-diam lamanya 3 abad lebih. Baru dalam tahun 313 M setelah 

raja konstantinopel menerbitkan pernyataan Milano. Barulah umat nasrani 

mendapat pengakuan dan kemerdakaan  mengerjakan agama mereka. 

Keenam: Dalam masa tidak aman  itulah pengikut Nabi Isa as. 

menuliskan biografi Nabi Isa as. dan ajarannya, setiap penulis menulis 

sekedar apa yang pengikut Nabi Isa as. ketahui tentang Nabi Isa as. dan 



    33 
 

 

ajarannya. Akhirnya tulisan-tulisan inilah yang oleh golongan Nasrani 

dinamakan bible atau injil. Pada mulanya ada beribu-ribu bible atau injil, 

namun dalam sidang besar (Konsili) Nikea tahun 325 M, sebagian besar dari 

kitab-kitab tersebut dilarang untuk dibaca dan dimusnahkan dengan cara 

dibakar, sehingga hanya tersisa beberapa kitab saja. 

C. Karakteristik al-Magd}u>b dan al-D{a>lli>n 

1. Karakteristik al-Magd}u>b 

Al-Qur‘an mengisahkan kepada kita tentang orang-orang yang 

dimurkai dan dilaknat Allah, dan bagi mereka disediakan neraka jahannam, 

sebagai tempat yang paling hina.
24

 Menurut Muhammad Syatha‘ dalam 

bukunya ―Di Kedalaman Samudra Al-Fatihah‖, berikut penggambaran Al-

Qur‘an tentang orang-orang yang dimurkai Allah dan orang yang sesat. Di 

antaranya ialah: 

a. Membunuh orang yang beriman 

Allah Swt. berfirman dalam QS al-Nisa>’/4: 93-94 : 

لّدٗا فّيىَا وَغَضّبَ  مِ خََٰ دٗا فَجَزَاؤِٓهِۥ جَىَنَّ خَػَم ّ َْ نٗا  ّْ ؤۡ ِْ َْ  يَلخِۡلۡ  زهِۥ ٱوَ
َ
عَزدَّ ل

َ
ػَنَهِۥ وَأ

َ
يهّۡ وَل

َ
ِ عَل هَّ

يىََا  ٩٣عَذَاةًا غَظّيمٗا
َ
أ هَ ٱيَٰٓ َِ  إّذَا 

ْ
نِيآ َْ ذّينَ ءَا

َّ
بّيلّ ل ََ  لّمَز ۡ ٱةخِۡمۡ فّي 

ْ
زيا
ِ
زا حَلِيل

َ
 وَل
ْ
نِزيا ّ فَتَتَيَّ هَّ

مِ 
ِ
يۡك
َ
لۡقَىٰٓ إّل

َ
نٗا حَبخَۡغِينَ غَرَضَ ٱأ ّْ ؤۡ ِْ سۡجَ 

َ
مَ ل
ََٰ
ل ةّ ٱلسَّ ثّيزدَة ۚ ٱلزدَنۡيَا فَػّنزدَ ٱلحَۡيَزيَٰ

َ
غَزانّمِ ك َْ  ّ هَّ

 فَمَ َّ 
ِ
ْ ّ  كَتۡل ِخِم 

ِ
لّكَ ك ذََٰ

َ
مۡ فَتَتَ ٱك

ِ
يۡك
َ
ِ عَل ۚ إّنَّ هَّ

ْ
نِيآ انَ ةّمَ ٱيَّ

َ
 َ َ ينَ خَتّيدٗاا هَّ

ِ
 ٩حَػمَۡل

Terjemahnya: 

93. ‖Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 

balasannya adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah 
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murka kepadanya, melaknatnya, dan menyediakan baginya azab yang 

sangat besar. 94. Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

pergi (berperang) di jalan Allah, bertabayunlah (carilah kejelasan) dan 

janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucapkan salam 

kepadamu, ―Kamu bukan seorang mukmin,‖ (lalu kamu 

membunuhnya) dengan maksud mencari harta benda kehidupan dunia 

karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Demikianlah keadaan 

kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya kepadamu, 

maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.‖
25

 

b. Munafik 

 Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur‘an surah At-Taubah/9: 68 

ِ ٱوَعَدَ  فّلّينَ وَ ٱهَّ جّ وَ ٱلمِۡنََٰ فّلََٰ ػَنَىِمِ ٱلمِۡنََٰ
َ
لّدّينَ فّيىَاۚ نّيَ خَسۡتِىِمۚۡ وَل مَ خََٰ ارَ نَارَ جَىَنَّ فَّ

ِ
لكۡ

لّيم ٱ َْ ىِمۡ عَذَاب  
َ
 ٦٨هَِّۖ وَل

Terjemahnya: 

68. ―Allah telah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan serta orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. Mereka 

kekal di dalamya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 

mereka. Bagi mereka azab yang kekal.‖
26

 

c. Mengangkat selain orang-orang beriman menjadi pemimpin 

 Allah berfirman pada QS al-Fath}/48: 6 : 

بَ  ّ
فّلّينَ وَ ٱوَيِػَذ  جّ وَ ٱلمِۡنََٰ فّلََٰ جّ ٱلمِۡضهۡكّّينَ وَ ٱلمِۡنََٰ

ََٰ
ينَ بّ ٱلمِۡضهۡكّ انٓ ّ ّ ظَ َّ ٱلظَّ زيۡىّمۡ ٱهَّ

َ
زيءّۡۚ عَل لسَّ

يءّۡۖ وَغَضّبَ ٱدَائّٓرَةِ  ِ ٱلسَّ صّيدٗاهَّ َْ اءَٓتۡ  ََ مَۖ وَ ىِمۡ جَىَنَّ
َ
عَدَّ ل

َ
ػَنَىِمۡ وَأ

َ
يۡىّمۡ وَل

َ
  ٦عَل

Terjemahnya: 

6. ‖(Juga agar) Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan serta orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 

berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran 

(azab) yang buruk. Allah pun murka kepada mereka, melaknat 
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mereka, dan menyediakan (neraka) jahanam bagi mereka. Itulah 

seburuk-buruk tempat kembali.‖
27

 

d. Tidak senang dengan hukum Allah Swt. 

 Allah berfirman pada Al-Qur‘an surah al-Muja>dalah/58: 14 : 

ى 
َ
مۡ حَرَ إّل

َ
ل
َ
ا غَضّبَ ٱأ ًْ  كَيۡ

ْ
ياۡ
َّ
ذّينَ حَيَل

َّ
ى ٱل

َ
نۡىِمۡ وَيَحلّۡفِينَ عَل ّْ ا 

َ
مۡ وَل

ِ
نك ّ ْ ا وِم  يۡىّم َّْ

َ
ِ عَل هَّ

مِينَ ٱ
َ
ذّبّ وَوِمۡ يَػۡل

َ
 ١٤لۡك

Terjemahnya:  

14. ―Tidaklah engkau memperhatikan orang-orang (munafik) yang 

menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai sahabat? Orang-

orang itu bukan dari (kaum) mereka. Mereka bersumpah secara dusta 

(mengaku mukmin), padahal mereka mengetahuinya.‖
28

 

e. Kufur terhadap yang diturunkan Allah Swt. 

Allah berfirman pada Al-Qur‘an surah Al-Baqarah/2: 61 

حّد  فَ  ىَٰ ظَػَام  وََٰ
َ
  نَّصبّۡدَ عَل

َ
مِيسََىَٰ ل ا حِِتّۢجِ ٱوَإّذۡ كِلۡخِمۡ يََٰ نَا مَِّّ

َ
نَا رَةَّكَ يِخرۡجّۡ ل

َ
ّْ ۢ ٱدعِۡ ل رۡضِ 

َ
لۡأ

ينَ 
ِ
تَسۡتَتدّۡل

َ
 أ
َ
ىَا وَةَصَلّىَاۖ كَال َّ ىَا وَعَدَ ّْ ائّٓىَا وَفِي

ذّ ٱةَللّۡىَا وَكّثَّ
َّ
دنۡىََٰ بّ ل

َ
ذّي وِيَ خَيۡدٌۚ ٱي وِيَ أ

َّ
ل

يۡىّمِ ٱ
َ
هّةَجۡ عَل ِِ لۡخِمۡۗ وَ

َ
أ ََ ا  م َّْ

ِ
ك
َ
صهۡٗا فَإّنَّ ل ّْ  

ْ
ةِ وَ ٱوتّۡعِيا

َّ
ل ّ
َ  ٱلذ  ّ ْ نَثِ وَةَآءِو ةّغَضَب  

َ
هَّّۗ ٱلۡمَسۡك

 يَكۡفِرِونَ ةّ 
ْ
انِيا
َ
 َ هِمۡ نَّ

َ
لّكَ ةّأ جّ َذََٰ ينَ ٱ   اَيََٰ

ِ
ّ وَيَلخِۡل  ٱ ۧنَ ةّغَيۡدّ َلَِّتّي ّ ٱهَّ

ْ
انِيا
َ
 وََّ
ْ
لّكَ ةّمَا غَصَيا ۗ ذََٰ ّ

لحَۡق 

 ٦١يَػخَۡدِونَ 

Terjemahnya: 

 61. ―(Ingatlah) ketika kamu berkata, ―Wahai Musa, kami tidak tahan 

hanya (makan) dengan satu macam makanan. Maka, mohonkanlah kepada 

Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, 

seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang 

merah.‖ Dia (Musa) menjawab, ―Apakah kamu meminta sesuatu yang 

buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu kota. Pasti 

kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.‖ Kemudian, mereka 

ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat 
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kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka mengingkari ayat-

ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang 

demikian itu ditimpakan karena mereka durhaka dan melampaui batas.‖
29

 

Dalam penafsiran Hamka dalam tafsirnya al-Azhar jilid 1 beliau 

menerangkan bahwasanya pada surah Al-Baqarah/2: 61 diterangkan 

bahwasanya mengenai kekufuran kaum Nabi Musa atas nikmat yang 

diberikan oleh Allah. Pada potongan ayat Al-Qur‘an di atas dijelaskan 

bahwasanya: 

  ّۗ َ  ٱهَّ ّ ْ نَثِ وَةَآءِو ةّغَضَب  
َ
ةِ وَ ٱلمَۡسۡك

َّ
ل ّ
يۡىّمِ ٱلذ 

َ
هّةَجۡ عَل ِِ  وَ

Terjemahnya: 

Kemudian, mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka 

(kembali) mendapat kemurkaan dari Allah.
30

 

 

Hamka menerangkan mengenai hina akhlak dan hina jiwa, tidak ada 

cita-cita tinggi. Jatuh harga diri, padam kehormatan diri, jatuh moral. Itulah 

yang dikenal dengan jiwa budak. Apabila diri sudah hina, niscaya rendahlah 

martabat, menjadi miskin. Mata kuyu kehilangan sinar. Ukuran cita-cita 

hanya sehingga asal perut akan berisi saja, payah dibawa naik. Atau malas 

berjuang karena ingin makanan yang enak-enak saja. Dengan demikian, tentu 

tidak lain yang akan mereka terima hanyalah kemurkaan Allah.
31

 

f. Melarikan diri dari peperangan melawan kebenaran 

Allah berfirman pada QS al-Anfa>l/8: 16 : 
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ىَٰ فّئَث  فَلَدۡ ةَاءَٓ ةّغَضَب  
َ
ذًا إّل خَدَي ّ ِْ وۡ 

َ
لّخَالٍ أ ّ

 
فٗا ل خَدَر ّ

ِْ ا 
َّ
ئّذ  دِةِرَهِۥٓ إّل َْ ىّمۡ يَيۡ ّ

 
َْ  يِيَل َ   وَ ّ ٱْ ّ هَّ

مِۖ وَةّئۡسَ  هِ جَىَنَّ أوَۡىَٰ َْ  ١٦لۡمَصّيدِ ٱوَ

Terjemahnya: 

16. ―Siapa yang mundur pada waktu itu, kecuali berbelok untuk 

(siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 

lain, dia pasti akan kembali dengan membawa kemurkaan Allah. 

Tempatnya adalah (neraka) Jahanam dan (itulah) seburuk-buruk 

tempat kembali.‖
32

 

g. Menyembah patung dan memberikan nama semaunya 

Allah berfirman pada QS al-A‗raf/7: 71 : 

نزخِمۡ 
َ
يخِۡمِيوَآ أ زمَّ ََ َزۡمَاءٓ  

َ
ينَنّي فّزيٓ أ

ِ
دّل َٰ جَ
ِ
ت
َ
مۡ رّجۡس  وَغَضَبٌۖ أ

ِ
ك ّ
ة  ْ ّ  رَّ م 

ِ
يۡك
َ
 كَدۡ وَكَعَ عَل

َ
كَال

 
َ
ل ا نَزَّ م َّْ

ِ
ۚ فَ ٱوَءَاةَاؤٓكِ   

لعََٰۡ َِ   ّْ ِ ةّىَا 
َ  ٱهَّ ّ ْ م 

ِ
ػَك َْ ي  ّ

 إّن 
ْ
 ٦٫لمِِۡخَظّرّيَ  ٱنخَظّرِوٓا

Terjemahnya:  

71. ―Dia (Hud) berkata, ―Sungguh, sudah pasti kamu akan ditimpa 

azab dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian hendak 

berbantah dengan Aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu 

beserta nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah tidak 

menurunkan sedikit pun hujah (alasan pembenaran) untuk itu? Maka, 

tunggulah (azab dan kemarahan itu)! Sesungguhnya aku bersamamu 

termasuk orang-orang yang menunggu.‖
33

 

Seperti halnya dalam penjelasan Al-Qur‘an tentang umat-umat 

terdahulu yang menanggung siksa atau murka dari Allah Swt. misalnya 

seperti kaum ‗Ad, Tsamud, Sodom, Fir‘aun dan lainnya.
34

 

Adapun dari banyaknya ayat yang dicantumkan penulis di atas 

mengenai ayat-ayat yang berakar kata g}ad}ab, penulis mengidentifikasi bahwa 

makna al-magd}u>b memiliki makna dimurkai karena membunuh orang 

beriman, munafik, mengangkat selain orang-orang beriman menjadi 
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pemimpin, Tidak senang dengan hukum Allah Swt., kufur terhadap Allah 

Swt., melarikan diri dari peperangan melawan kebenaran dan menyembah 

patung dan memberikan nama semaunya. Namun dari sekian banyaknya 

makna di atas penulis hanya berfokus pada al-magd}u>b pada surah al-Fa>tihah. 

2. Karakteristik al-D{a>lli<n 

a. Orang yang menyekutukan Allah 

Allah berfirman pada QS al-Nisa>’/4: 116 : 

ن يشِهَۡكَ ةّهّۦ ٱإّنَّ 
َ
ا يَغۡفّرِ أ

َ
َ ل َْ  يِشۡهّكۡ بّ هَّ لّكَ لّمَ  يَشَاءِٓۚ وَ ا دِونَ ذََٰ َْ  ٱوَيَغۡفّرِ 

َّ
ّ فَلَدۡ ضَل هَّ

اۢ ةَػّيدًا
َ
ل
ََٰ
 ١١٦ضَل

Terjemahnya: 

116. ―Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi dia mengampuni apa (dosa) yang 

lain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang 

mempersekutukan Allah sungguh telah tersesat jauh.‖
35

 

 

b. Orang kafir 

Allah berfirman pada QS. an-Nisa>’/4: 136 : 

يىََا 
َ
أ  بّ ٱيَٰٓ

ْ
نِيا ّْ  ءَا

ْ
نِيآ َْ ذّينَ ءَا

َّ
يلهّّۦ وَ ٱل َِ ّ وَرَ بّ ٱهَّ زيلهّّۦ وَ ٱلۡكّتََٰ َِ زىَٰ رَ

َ
 عَل
َ
ل ذّي نَزَّ

َّ
زبّ ٱل لۡكّتََٰ

َْ  يَكۡفِرۡ بّ ٱ ۚ وَ
ِ
ّْ  كَتۡل  

َ
نزَل
َ
ذّيٓ أ

َّ
لّهّۦ وَ ٱل َِ تِتّهّۦ وَرِ

ِ
خّهّۦ وكَ

َ
ئّك
َٰٓ
ل َْ ّ وَ لزۡأخّٓرّ فَلَزدۡ ٱليَۡيۡمّ ٱهَّ

اۢ ةَػّيدًا
َ
ل
ََٰ
 ضَل

َّ
 ١٣٦ضَل

Terjemahnya:  

136. ―Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah, 

rasul-Nya (Nabi Muhammad), Kitab (Al-Qur‘an) yang diturunkan 

kepada rasul-Nya, dan kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Siapa 

yang kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 

rasul-Nya, dan Hari kemudian sungguh orang itu telah tersesat sangat 

jauh.‖
36
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c. Orang murtad alias menjadi kafir setelah beriman 

 Allah Swt. berfirman pada QS A<li ‘Imra>n/3: 90 : 

نّىّمۡ ثِمَّ ٱإّنَّ   ةَػدَۡ إّيمََٰ
ْ
فَرِوا

َ
ذّينَ ك

َّ
ئّكَ وِمِ ٱل

َٰٓ
وْل
ِ
 حَيةَۡخِىِمۡ وَأ

َ
  حِلتَۡل

َّ
فرۡٗا ل

ِ
 ك
ْ
ينَ ٱزۡدَادِوا

َ
آل  ٩٠لض ُ

Terjemahnya: 

90. ―Sesungguhnya orang-orang kufur setelah beriman, kemudian 

bertambah kekufurannya, tidak akan diterima tobatnya dan mereka 

itulah orang-orang sesat.‖
37

 

 

Sayyid Qutb dalam tafsirnya (fi> z{hila>lil Qur’a>n) beliau menerangkan 

bahwasanya orang-orang yang tidak mau bertaubat  dan tidak mau kembali ke 

jalan Allah Swt., yaitu orang-orang yang terus-menerus dalam kekafiran 

bahkan semakin bertambah kafir, hingga habis peluang yang diberikan 

kepadanya dan habis pula waktu untuk mengerjakan pilihan dan telah tiba 

saat pembalasan, maka tidak ada taubat untuknya dan tidak ada keselamatan 

baginya. Tidak ada manfaatnya mereka menginfakkan emas sepenuh numi 

yang dipikirannya sebagai sesuatu yang lebih baik dan berharga, kalau sudah 

terputus hubungannya dengan Allah Swt. maka sudah pasti tidak bersambung 

lagi dengan Allah Swt. dan tidak tulus.
38

 

d. Orang-orang yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi 

tidak mengetahui mereka menharapkan apa yang Allah Swt. berikan kepada 

mereka semata-mata demi mendustakan Allah. 

 Allah berfirman pada QS. al-An’a>m/ 6: 140 : 
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ا رَزَكَىِمِ ٱكَدۡ خَصّهَ  َْ  
ْ
يا ِْ فَىَاۢ ةّغَيۡدّ عّلمۡ  وَخَرَّ ََ دَوِمۡ 

ََٰ
ولۡ
َ
 أ
ْ
يآ
ِ
ذّينَ كَخَل

َّ
ِ ٱل ى ٱهَّ

َ
ّۚ كَزدۡ ٱفتّۡدَاءًٓ عَل هَّ

ىخَۡدّيَ   ِْ  
ْ
انِيا
َ
اَ  َْ  وَ

ْ
يا
َ
 ٪١٣ضَل

 

Terjemahnya: 

140. ―Sungguh rugi orang-orang yang membunuh anak-anak mereka 

karena kebodohan tanpa pengetahuan dan mengharamkan rezeki yang 

dikaruniakan Allah kepada mereka dengan semata-mata membuat-buat 

bohongan terhadap Allah. Sungguh, mereka telah sesat dan tidak 

mendapat petunjuk.‖
39

 

e. Berputus asa dari Rahmat Tuhan-Nya 

Allah berfirman pada QS al-Hijr/ 15: 56 

ا 
َّ
هّۦٓ إّل ّ

حمَۡثّ رَة  ّْ  رَّ َْ  يَلنَۡطِ   وَ
َ
ينَ ٱكَال

َ
آل  ٥٦لض ُ

Terjemahnya: 

56. ―Dia (Ibrahim) berkata, ―Adakah orang yang berputus asa dari 

rahmat Tuhan-Nya selain orang yang sesat?‖.
40

 

f. Mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 

 Allah berfirman pada QS al-Ah}za>b/33: 36 : 

نَثٍ إّذَا كَضَى  ّْ ؤۡ ِْ ا 
َ
ّْ   وَل انَ لّمِؤۡ

َ
اَ  َْ ىِمِ ٱوَ

َ
ينَ ل

ِ
ن يَك

َ
ْرًۡا أ

َ
هِۥٓ أ
ِ
يل َِ ِ وَرَ ْزۡرّوّمۡۗ ٱهَّ

َ
ز ۡ أ ّْ يَدَةِ  لخّۡ

َْ  يَػۡصّ  بّينٗاٱوَ َْ ا 
ٗ
ل
ََٰ
 ضَل

َّ
هِۥ فَلَدۡ ضَل

َ
يل َِ َ وَرَ  ٣٦هَّ

Terjemahnya : 

36. ―Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila Allah dan 

Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketentuan, akan ada pilihan (yang 

lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Siapa yang mendurhakai 

Allah dan Rasul-Nya, sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang 

nyata.‖
41
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Adapun dari banyaknya ayat yang dicantumkan penulis di atas 

mengenai ayat-ayat yang berakar kata d}alla, penulis mengidentifikasi bahwa 

makna al-d}a>lli>n ditujukan kepada orang yang menyekutukan Allah Swt., 

orang kafir, orang murtad alias menjadi kafir setelah beriman, orang-orang 

yang membunuh anak mereka karena mereka semata-mata demi mendustakan 

Allah Swt. Namun dari sekian banyaknya makna di atas penulis hanya 

berfokus pada al-d}a>lli>n pada surah al-Fa>tihah. 
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BAB III 

PROFIL TAFSIR AL-QUR’A<N AL-‘AZ{I<M KARYA IBNU KAS|I<R DAN 

TAFSIR AL-MUNI<R KARYA WAHBAH AL-ZUH{AILI< 

A. Sekilas Tentang Ibnu Kas|i<r 

1. Biografi Imam Ibnu Katsir 

Imam Ibnu Kas|i>r memiliki nama lengkap Imamuddin Abu Fida‘ 

Ismai‘il ibn ‗Umar ibn Kas|i>r Al-Bashraiyi, lahir pada tahun 701 H/ 1302 M. 

seorang penghafal sejarah, hadist, dan sangat termasyhur pula dalam urusan 

fiqih.
1
 Akan tetapi dalam pengucapan nama lengkap Ibnu Kas|i>r terdapat 

beberapa versi, diantaranya terdapat dalam kitab tafsir Ibnu Kas|i>r yang ditulis 

oleh Syekh Abdul Qadir Al-Arna‘uth. Bahwa nama lengkap Ibnu Kas|i>r 

adalah Abu Fida Imamuddin Isma‘il bin Umar bin Kas|i>r Al-Qurasy Al-

Bushrawi Ad-Dimasyqi karena beliau tumbuh, berkembang dan belajar di 

Damaskus. 

Beliau dilahirkan di desa yang bernama Majdal di pinggiran Kota 

Bushra pada 701 H. Ayahnya merupakan seorang khatib (kiai) di desanya. 

Ayahnya berasal dari Bushra, sedangkan ibunya berasal dari Mijdal. Ayahnya 

bernama Syihabuddin Abu Hafsh Umar Ibnu Katsir. Beliau merupakan ulama 

fiqih serta berpengaruh di daerahnya. Ia juga terkenal dengan ahli ceramah. 

Ayahnya lahir sekitar tahun 640 H, dan ia wafat pada bulan Jumadil ‗Ula 730 

H Di daerah Mijdal, dan dikuburkan di sana.  
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Tatkala beliau berusia empat tahun ayahnya meninggal, sejak 

kematian sang ayah ia diasuh oleh pamannya yang bernama  Syekh Abdul 

Wahhab. Lalu Ibnu Kas|i>r diajarkan oleh pamannya ilmu-ilmu dari dasar. 

Tidak lama kemudian pada tahun 706 H, saat umurnya baru menginjak lima 

tahun, Ibnu Katsir pindah ke Damaskus (Syam).
2
 

Dalam bidang hadist, ia banyak belajar dari ulama-ulama Hijaz. Ia 

menerima ijazah dari al-Wani. Ia juga dibimbing oleh pakar hadist terkenal di 

Suriah yakni Jamal al-Din al-Mizzi (W. 742 H/ 1342 M), yang kemudian 

menjadi mertuanya sendiri. Dalam tempo yang cukup lama, ia hidup di 

Suriah sebagai orang yang sederhana dan tidak terkenal. Kepopulerannya 

dimulai ketika ia terlibat dalam penelitian untuk menetapkan hukuman 

terhadap seorang zindiq yang didakwa menganut paham hulul (inkarnasi). 

Penelitian ini dipelopori oleh Gubernur Suriah, Altunbuga al-Nasiri di akhir 

tahun 741 H/ 1341 M). 

Semenjak itu berbagai jabatan penting dipeganginya sesuai dengan 

bidang keahliannya yang dimilikinya. Dalam bidang ilmu hadis, pada tahun 

789 H/ 1348 M ia menggantikan gurunya, Muhammad ibn Muhammad al-

Zahabi (1284-1348 M), sebagai guru di turba Umm Salih, (sebuah lembaga 

pendidikan) dan pada tahun 765 H/ 1355 M setelah Hakim Taqiuddin al-

Subki (683-756 H/ 1284-1355 M) wafat, ia dijadikan sebagai kepala Dar al-

Hadis al-Asyrafiyah (sebuah lembaga pendidikan hadis). Kemudian tahun 
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768 H/ 1366 M ia diangkat menjadi guru besar oleh Gubernur Mankali Buga 

di Masjid Umayah Damaskus. 

Selain itu Ibnu Katsir dikenal sebagai pakar terkemuka dalam bidang 

ilmu tafsir, ilmu hadis, sejarah dan fiqih. Selain itu Ibnu Katsi>r merupakan 

seorang ulama yang beraliran Ahlu al-Sunnah wa al-Jama>’ah dan menganut 

manhaj Salafu al-S}a>lih dalam beragama, baik itu dalam masalah aqidah, 

ibadah ataupun akhlak. 

Selama hidupnya Ibnu Kas|i>r telah banyak mewariskan kemaslahatan 

kepada orang lain dan menjadi kebanggaan pada guru-gurunya, seperti pujian 

para ulama terhadap perjuangannya dalam menguasai ilmu, memahami matan 

dan perawi hadis, serta sibuk dalam kehidupannya menyatukan berbagai ilmu 

yang ia dapatkan. Selanjutnya As-Suyuthi menanggapi hal itu dengan 

mengungkapkan, ―Ia adalah seorang yang patut dijadikan panutan dalam 

pengetahuan mengenai kedudukan hadis yang shahih, lemah, cacat, 

perbedaan-perbedaan jalur dan para perawinya, serta Jarh Wa Ta‟dil‖. 

Sejarawan terkemuka, Abu Al-Mahasin Jamaluddin Yusuf bin Saifuddin 

rahimahullah yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Taghari Burdi Al-

Hanafi di dalam kitabnya Al-Minhal Ash-Shafi dan Al-Mustaufi Ba’dal 

Wafi: Syaikh Imam Al-Allamah Imaduddin Abu Al-Fida selalu menyibukkan 

diri dalam ilmu, konsisten, menyimpulkan dan berkarya, ia ahli dalam fiqih, 

tafsir, hadis, ia menghimpun, menulis, meneliti, dan membuat disiplin ilmu 
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yang baru. Ia juga mengkaji banyak hadis, tafsir, fiqih, bahasa arab serta 

berfatwa dan selalu mempelajari hal baru hingga wafat.
3
 

Dalam usia 74 tahun tepatnya pada bulan Sya‘ban 774 H/ Februari 

1373 M, mufassir kondang ini wafat di Damaskus. Jenazahnya dimakamkan 

di samping makam Ibnu Taimiyah, di Sufiyah Damaskus. 

2. Guru-Guru Ibnu Kas|i>r 

Imam Ibnu Kas|i>r banyak berguru dari beberapa syaikh, akan tetapi 

dalam  skripsi ini hanya menyebutkan beberapa guru Ibnu Kas|i>r yang 

mendistribusikan pengaruh besar pada dirinya, antara lain: 

a. Abdullah bin Muhammad bin Husain bin Ghailan Al-Ba‘labaki, 

gurunya dalam bidang Al-Qur‘an. 

b. Muhammad bin Ja‘far bin Far‘usy, gurunya dalam bidang ilmu qira‘at. 

c. Dhiya‘uddin Abdullah Az-Zarbandy An-Nahwy, gurunya dalam ilmu 

nahwu. 

d. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Pada banyak persoalan Ibnu Katsir 

banyak mengeluarkan pendapat gurunya yang satu ini, antara lain 

dalam masalah talak. 

e. Ibrahim bin Abdurrahman Al-Gazzary, gurunya dalam masalah 

madzhab Syafi‘i 

f. Najmuddin Al-Asqalani, gurunya dalam bidang hadis Shahih Muslim. 

                                                           
3
 Syaikh Mahmud bin Jamil, Syaikh Walid bin Muhammad bin Salamah, dan Syaikh 

Khalid bin Muhammad bin Utsman, Drajat Hadits-Hadits Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007),  6-7. 



    46 
 

 

g. Yusuf bin Abdurrahman Al-Mazzy. Banyak hal yang dipelajari Ibnu 

Katsir dari gurunya ini, hingga ia menikahi putri Yusuf bin 

Abdurrahman Al-Mazzy. 

h. Al-Hafidz Adz-Dzahabi, gurunya dalam ilmu hadis dan ilmu tafsir. 

i. Al-Qasim bin Muhammad Al-Barazily, gurunya dalam ilmu sejarah.
4
 

3. Murid-Murid Ibnu Katsir 

a. Al-Hafidz Alau‘ddin ibn Hija‘ As-Syafi‘i 

b. Muhammad ibnu Muhammad ibn Hadro al-Quraisy‘i 

c. Syarafuddin Mas‘ud al-Anthoki an-Nahwi 

d. Muhammad ibn Abi Muhammad ibn Jazari 

e. Al-Imam ibn Abi al-I‘zza al-Hanafi 

f. Al-Hafidz Abu Muhasin al-Husaini 

4. Karya-Karya Ibnu Kas|i>r 

Selama hidupnya Ibnu Kas|i>r telah menciptakan 2 karya tulis dalam 

bidang tafsir, menciptakan 18 karya tulis dalam bidang hadis, di bidang fikih 

dan usul fikih menciptakan 9 karya tulis dan dalam sejarah 7 karya tulis yang 

diciptakannya. Adapun dalam bidang yang paling monumental ialah dalam 

penulisan tafsir, di antara kitab yang ditulis Ibnu Katsir sebagai berikut: 

a. Tafsi>rul Qur’a>nul Kari>m, kitab ini adalah karyanya yang ditulis dengan 

metode riwayah paling lengkap. Kitan ini dicetak berkali-kali dan diteliti 

oleh banyak ulama dan ilmuan. 

b. Fad{a>’ilu Al-Qur’a>n, berisi ringkasan sejarah Al-Qur‘an. 

                                                           
4
 Farizal Tirmidzi, Tafsir Juz ‟Amma (Edisi Revisi) Min Tafsir Al-Qur‟an Al-Azhim 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), 16.  
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Selain itu, sebagian besar dalam bidang hadis, di antaranya: 

a. Kitab Jami’ al-Masanid wa al-Sunan (Kitab Koleksi Musnad dan Sunan). 

Kitab ini terdiri dari delapan jilid, yang berisi nama-nama sahabat 

periwayat hadis yang terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Kutub 

al-Sittah dan sumber-sumber lainnya. Kitab ini disusun secara alfabetis. 

b. Al-Kutub al-Sittah, (Enam Kitab Koleksi Hadis). 

c. At-Takmilah fi Ma’rifat al-Siqat wa ad-Du’afa wa al-Mujahal, (Pelengkap  

Untuk Mengetahui Para Periwayat Yang Terpercaya, Lemah Dan Kurang 

Dikenal). Kitab ini terdiri dari lima jilid dan dalam penulisan dalam kitab 

ini, Ibnu Katsir mengombinasikan antara kitab Tahdzib dan Al-Mizan. 

d. Al-Mukhtasar, (Ringkasan) dari Muqaddimah li ‘Ulum al-Hadis karya 

Ibnu Salah (w. 642 H/1246 M). 

e. Adillah al-Tanbih li ‘Ulum al-Hadis, yaitu buku ilmu hadis yang lebih 

dikenal dengan nama al-Ba‘is al-Hasis. 

Bahkan ada kabar yang menyebutkan bahwa Ibnu Katsir juga menulis 

syarah dari kitab Shahih Bukhari, akan tetapi tidak selesai dan dilanjutkan 

oleh Ibnu Hajar al-Asqolani yang akhirnya menjadi kitab Fath al-Bari.
5
 

Kemudian dalam bidang sejarah, paling kurang ada lima buku yang 

ditulisnya yaitu: 

a. Qasas al-Anbiya (kisah-kisah para Nabi) 

b. Al-Bidayah wa al-Nihayah (permulaan dan akhir). Kitab ini merupakan 

kitab sejarah yang sangat penting. 

                                                           
5
 Abd Haris Nasution, ―Jurnal Ushuluddin Adab Dan Dakwah,‖ Studi Kitab Tafsir Al-

Qur‟an Al-Azhim Karya Ibnu Katsir (2018), 4. 
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c. Al-Fusul fi Sirah al-Rosul (uraian mengenai sejarah Rasul) 

d. Tabaqat al-Syafi’iyah (pengelompokan ulama mazhab syafi‘i), dan 

e. Manaqib al-Imam al-Syafi’i (biografi Imam Syafi‘i).
6
 

Adapun dalam bidang fikih, karyanya ini tidak tertuntaskan. Ibnu 

Katsir  berniat menciptakan sebuah kitab fikih yang berlandaskan Al-Qur‘an 

dan al-hadis,  namun hanya satu bab yang mengenai ibadah dalam 

permasalahan haji yang ditulis dalam satu bab.
7
 

B. Profil Kitab Tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

Sebenarnya tidak ada data yang valid dalam segi penamaan terhadap 

tafsir yang dikarang oleh Ibnu Kas}i>r ini, entah apa yang melatar belakangi 

Ibnu Kas}i>r tidak menamai atau menulis judul tafsir yang ia karang, dan hal ini 

sungguh sangat berbeda dengan karya-karya beliau yang lainya yang mana 

Ibnu Kas}i>r memberikan judul atau nama terhadap karyanya yang lain. 

Sehingga setelah sampai kepada pengkaji-pengkaji kitab tafsir para ulama 

memberikan nama terhadap tafsir yang dikarang oleh Ibnu Kas}i>r. 

Ada yang memberikan naman Tafsir Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m ada juga 

yang memberikan nama Tafsir Ibnu Kas}i>r. Akan tetapi perbedaan dalam 

pemberian nama tersebut tidak berpengaruh terhadap isi kitab tafsirnya 

sendiri, yang artinya isinya sama hanya namanya yang berbeda. 

Kitab tafsir karya ibn Katsir ini muncul pertama kali pada abad ke 

8H/14M. Lalu kitab ini diterbitkan pertama kali di Kairo pada tahun 

                                                           
6
 Dr. Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: TH-Press, 2004), h. 133-134. 

7
 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Thabari Dan Tafsir 

Ibnu Katsir (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 71. 
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1342H/1923M, yang terdiri dari empat jilid.
8
 Dengan kemajuan teknologi 

maka sudah banyak kitab-kitab yang berbentuk CD, Sofwere termasuk salah 

satunya kitab tafsir karya ibn katsir ini, Yang pengaksesannya lebih memudah 

dan cepat lagi akurat. 

1. Corak dan Metode Penulisan Kitab Tafsir Al-Qur’a>n al-Az}i>m 

Ibnu Kas}i>r menyusun tafsirnya dengan berdasarkan sistematika tertib 

ayat dan surah dalam mushaf Al-Qur‘an yang dalam bahasa arabnya tartib 

musha>fi. Tafsir ini merupakan tafsir bi al-ma’tsur yang termasyhur dan 

menduduki peringkat kedua setelah tafsir Ath-Thabari. Sehubung dengan itu, 

Ibnu Kas}i>r juga mencontoh cara yang dilakukan Al-T{abari> dalam menyusun 

tafsirnya. Ibnu Kas}i>r sangat meninjau riwayat sehingga dalam menafsirkan 

ayat-ayat Al-Qur‘an selalu memakai hadis dan as}ar yang disandarkan kepada 

sahabat. Ibnu Katsir selalu menuturkan sanad hadis dan atsar yang 

digunakan. Ia pun selalu meninjau apakah riwayat tersebut shahih atau d{a’if. 

Di samping itu Ibnu Kas}i>r mempunyai perhatian khusus terhadap ayat-ayat 

musytabihat.9 

Ketika menyoal tafsir bi al-ra’yi (bersumber dari pendapat) Ibnu Kas}i>r 

mengatakan, ―Tentang tafsir bi al-ra’yi, kalangan salaf condong melarang 

mereka yang tidak mempunyai dasar pengetahuan tentang tafsir untuk 

menafsirkan Al-Qur‘an. Lain halnya dengan mereka yang memahami disiplin 

ilmu bahasa dan syariat yang memiliki legalitas dari kalangan salaf untuk 

                                                           
8
 Jul Hendri, “Ibn Katsir: Telaah Tafsir Al-Qur’anul Azim Karya Ibn Katsir,” Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu XIV, no. No.2 (2021): 246. 
9
 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014),  229. 
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melakukan penafsiran.‖ Pendapat ini tentu ialah pendapat yang tepat. Bahwa 

mereka yang menguasai perangkat bahasa dan syariat sah-sah saja untuk 

berdiskusi pasal tafsir bi al-ra’yi, metodologi ini diterapkan Ibnu Kas}i>r dalam 

tafsirnya.
10

 

Dalam penyajian tafsir ini, Ibnu Kas}i>r menyajikannya dengan secara 

bersesuaian mulai dari al-Fa>tihah, al-Baqarah sampai surah al-Na>s sesuai 

dengan susunan surah pada mushaf Usmani. Dengan tidak melupakan aspek 

Asbab al-Nuzul dan juga munasabah ayat atau melihat hubungan ayat-ayat 

Al-Qur‘an antara satu sama lain. 

Adapun unsur atsar penafsiran yang Ibnu Kasi>r pakai dalam 

penafsirannya, sebagai berikut: 

a. Menafsirkan ayat dengan ayat-ayat Al-Qur‘an yang lain. 

b. Menafsirkan ayat Al-Qur‘an dengan hadis Nabi (jika tidak ditemukan 

penjelasannya di dalam ayat-ayat Al-Qur‘an. 

c. Menafsirkan ayat Al-Qur‘an dengan pendapat sahabat, jika tidak 

ditemukan penjelasannya dalam Al-Qur‘an dan hadis. 

d. Menafsirkan ayat Al-Qur‘an dengan pendapat tabi‘in (apabila tidak 

ditemukan penjelasannya pada ayat-ayat Al-Qur‘an, hadis dan pendapat 

sahabat). 

e. Menafsirkan ayat Al-Qur‘an dengan pendapat ulama. 

f. Menafsirkan ayat Al-Qur‘an dengan pribadinya. 
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 Prof. Dr. Mani‘ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode 

Para Ahli Tafsir (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 62. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Nabi Muhammad ketika hendak 

membenarkan sahabat Mu‘adz bin Jabal yang akan menentukan hukum 

berdasarkan Ra‟yu. Ketika ada tuntunan dalam Al-Qur‘an, adapun hadis 

tersebut yaitu: 

عُ رَسُـوَ: اَّعِ صَـلعى  ُ  ٍٍ َـَاَ:و وََـَاَ: مَـ عةً عَـن  مُعَـاذٍ أَ لِ حِِ ـ عَن  أَص حَابِ مُعَاذٍ مِن  أىَ 
ــــا بَـعَــــَ  مُعَــــاذًا ِ َ  ال ــــيَمَنِ َــَــاَ:  إِــــع ِ ذَا عَــــَ َ  لــَــَ  »لــَــوُو عَلَي ــــوِ وَسَــــلعَ  لَمع كَي ــــَ  َـْي 

َ إِــع بِبِ ــَـابِ اَّعِ َــَـاَ:و « ََإَــا؟ٌ  ـــد  تِ كِ ـَـابِ اَّعِ »َــَـاَ:و أَ َِِ   َْ   ُ َ إِـــع « فـَـنِ َــَـاَ:و أَ
َِِـد  تِ سُـنعةِ رَسُـوِ: اَّعِ »بِسُنعةِ رَسُوِ: اَّعِ صَلعى  ُ عَلَي وِ وَسَـلعَ  َـَاَ:و    َْ   ُ  صَـلعى  ُ فـَنِ

ـــدُ بِ أَ لَــِـع وَََ آلــُـو َــَـاَ:و فَإَـــَ بَ رَسُـــوُ: اَّعِ صَـــلعى  ُ عَلَي ـــوِ « عَلَي ـــوِ وَسَـــلعَ   ُِ  َ  َ َــَـاَ:و أَ
اََ:و  ريِ وَ ـدُ َّعِِ العـيِي وَفعـرَ رَسُـوَ: رَسُـوِ: اَّعِ صَـلعى  ُ عَلَي ـوِ »وَسَلعَ  بيَِدِهِ تِ صَد  مَ  الح 

 َ  لِمَا لَُـ  ضِع رَسُوَ: اَّعِ صَلعى  ُ عَلَي وِ وَسَلع َ وَسَلع 
Artinya: 

 ―Dari orang-orang Himsh murid dari Mu‘adz bahwa Rasulullah saw. 

Mengutusnya ke yaman. Rasulullah bertanya, ―Bagaimana  caramu 

memberi keputusan, ketika ada permasalahan hukum?‖ Muadz 

menjawab, ―aku akan memutuskan berdasarkan Kitabullah.‖ Rasulullah 

bertanya, ―Jika engkau tak menemukan dasar dalam kitabullah?‖ Mu‘adz 

menjawab ―Aku akan menghukumi berdasarkan sunnah Raulullah 

SAW.‖ Rasul berkata, ―Jika engkau tidak menemukan dalam sunnah 

Rasul?‖ Mu‘adz menjawab, ―Aku akan memutuskan berdasarkan 

pendapatku.‖ Rasulullah SAW. menepuk-nepuk dada Mu‘adz sambil 

berkata, ―segala puji bagi Allah yang menuntun utusan Rasulullah 

kepada apa yang diridai Rasulullah.‖ (HR. Al-Baihaqi, No. 3250).
11

 

 

Di samping itu, dalam tafsir Ibnu Katsir terdapat beberapa corak 

penafsiran. Hal ini dipengaruhi dari beberapa bidang disiplin ilmu yang 

dimilikinya, adapun corak-corak penafsiran tersebut mengarah kepada corak 

fikih, corak ra’yi dan corak qira’at.12
 Manhaj atau metode yang dipakai oleh 

Ibnu Kas}i>r dalam menafsirkan Al-Qur‘an masuk dalam Kategori metode 
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 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 140. 
12

 Ali Hasan Ridha, Sejarah Dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Press, 1994), 59. 
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analitis (manhaj tahlili), ini disebabkan karena Ibnu Kas}i>r menafsirkan ayat 

secara analitis menurut urutan mushaf Al-Qur‘an, akan tetapi juga metode 

Ibnu Kas}i>r masuk dalam kategori semi tematik (maud{u>’i), dikarenakan ketika 

menafsirkan ayat ia mengelompokkan ayat-ayat yang masih dalam satu 

konteks pembicaraan ke dalam satu tempat baik atau beberapa ayat. Lalu 

kemudian menampilkan ayat-ayat yang lain terkait untuk menjelaskan ayat 

yang sedang ditafsirkan tersebut.
13

 

Maka dapat ditarik benang merah langkah-langkah yang ditempuh 

Ibnu Kas}i>r dalam tafsirnya: 

Pertama, menyebutkan ayat-ayat yang ditafsirkan, kemudian 

menafsirkannya dengan bahasa yang mudah dan ringkas, jika memungkinkan, 

ia menjelaskan ayat tersebut dengan ayat yang lain, kemudian 

membandingkannya sehingga makna dan maksudnya jelas. 

Kedua, mengemukakan hadis-hadis atau riwayat yang marfu‘(yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik dalam hal sanadnya yang 

bersambung ataupun tidak, yang sekiranya hal itu berhubungan dengan ayat 

yang sedang ditafsirkan juga ibnu Kas{i>r pun sering menjelaskan antara hadis 

atau riwayat yang dapat dijadikan argumentasi dan tanpa mengabaikan 

pendapat para sahabat, tabi‘in dan ulama salaf. 

Ketiga, Ia menjelaskan pendapat para ulama tafsir atau ulama 

sebelumnya, dalam hal ini Ibnu Kasir terkadang menentukan pendapat yang 
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 Jul Hendri, ―Ibn Katsir: Telaah Tafsir Al-Qur‘anul Azim Karya Ibn Katsir,‖ 
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paling kuat di antara pendapat para ulama yang dikutipnya, atau 

mengemukakan pendapatnya sendiri. 

2. Keistimewaan Tafsir Ibnu Kas|i>r 

Tafsir al-Hafidz Ibnu Kas|i>r adalah tafsir yang terbaik di antara tafsir 

yang ada pada zaman ini, karena berisi beberapa keistimewaan yang hampir 

tidak dimiliki oleh tafsir lainnya. Di antara keistimewaan itu adalah ia 

merupakan penafsiran Al-Qur‘an dengan Al-Qur‘an, kemudian dengan 

Sunnah, kemudian dengan pendapat ulama salaf yang saleh dan kemudian 

dengan berpegang teguh pada semantik bahasa arab. Tafsir itu tidak memuat 

permusuhan diskusi, golongan, dan mazhab. Ibnu Kas|i>r memilih kebenaran 

dan membelanya pada siapa saja kebenaran itu berada. Beliau menyeru 

kepada persatuan dan menjauhi perpecahan. Hal ini sebagaimana dinyatakan 

dalam sambutan al-Allamah Dr. Taqyuddin al-Hilali dosen Universitas Islam 

di Madinah al-Munawwarah.
14

 

Adapun keistimewaan tafsir Ibnu Kas}i>r lainnya adalah: 

a. Tafsir yang paling terkenal dalam memberikan perhatian kepada apa yang 

telah diberikan mufassir salaf dan menjelaskan makna-makna dan 

hukumnya. 

b. Perhatian yang besar dengan penafsiran antara Al-Qur‘an dengan Al-

Qur‘an 

c. Merupakan tafsir yang paling banyak berisi atau menjelaskan ayat-ayat 

yang bersesuaian maknanya, kemudian diikuti dengan penafsiran ayat 
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 Muhammad Nasib Ar-Rifa‘i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 

(Jakarta: Gema Insani, 1999), 19. 
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dengan hadis marfu‘ yang ada relevansinya dengan ayat yang sedang 

ditafsirkan serta memaparkan apa yang dijadikan hujjah dari ayat tersebut. 

Kemudian diikuti pula dengan atsar  para sahabat dan pendapat tabi‘in dan 

ulama salaf. 

d. Disertakan selalu peringatan akan cerita-cerita Israilliyat yang bertolak 

(mungkar) yang banyak menjalar di dalam tafsir-tafsir bil ma‘tsur. Baik 

peringatan itu secara global atau mendetail. 

e. Bersandar pada riwayat-riwayat dari sabda Nabi Muhammad SAW. para 

sahabat dan tabi‘in. 

f. Keluasan sanad-sanad dan sabda-sabda yang diriwayatkan serta tarjihnya 

akan riwayat-riwayat tersebut 

g. Keahlian terhadap ayat-ayat mansukh, serta keahliannya terhadap shahih 

dan sakimnya jalan-jalan riwayat. 

h. Pengurainnya dalam segi i‘rab, dan istimbatnya tentang hukum-hukum 

syar‘i dan ayat-ayat Al-Qur‘an 

a. Menjadi rujukan mufassir setelahnya, telah dicetak dan disebarkan ke 

segala penjuru dunia. 

b. Tidak berisi permusuhan diskusi, golongan dan mazhab. Mengajak pada 

persatuan dan memberi kebenaran bersama.
15

 

Selain itu, keistimewaan Ibnu Kas|i>r tertelak pada seringnya 

menyampaikan penyampaian akan riwayat-riwayat yang berkenaan dengan 

Israilliyat yang banyak terdapat dalam kitab tafsir bil ma‟tsur. Serta ia selalu 
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 Dr. Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufassirun (Medan: Perdana Publishing, 2015), h. 
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menjelaskan masalah-masalah hukum yang ada dalam berbagai mazhab, 

kemudian mendiskusikannya secara luas dan menyeluruh.
16

 

C. Sekilas tentang Wahbah al-Zuh}aili> 

1. Biografi Wahbah al-Zuh}aili> 

Wahbah al-Zuh}aili> salah seorang ulama yang tersohor di era modern-

kontemporer dalam bermacam-macam bidang keilmuan, apalagi tafsir dan 

fikih. Hingga al-Zuh}aili> disetarakan dengan para ulama abad 20 M, seperti  

Sayyid Qut}b, Muh}ammad Abu> Zahra, Ali Muh}ammad al-Khafif, ‗Abd al-

Ghan>i ‗Abd al-Khal>iq dan lainnya.
17

 Hal ini karena al-Zuh}aili telah banyak 

memiliki tulisan dan karya di bidang keilmuan. 

Wahbah Ibnu Mus}t}afa al-Zuh}aili> adalah nama lengkap al-Zuh}aili>, 

lahir pada 6 maret 1932 M/1351 H di sebuah desa yaitu Di>r ‘At}iyah, Provinsi 

Damaskus, Suriah.
18

 Ayahnya yang bernama Mus}t}afa> al-Zuh}aili> dan Ibunya 

bernama Hajjah Fa>t}imah binti Must}afa Sa’a>dah. Ayahnya seorang petani 

yang terbilang shalih, seorang hafiz, dan Ibunya seorang wanita yang sangat 

menjaga diri, keduanya pun taat pada hukum agama dan hidup dalam 

kesahajaan.
19

 

Masyarakat di tempat al-Zuh}aili> dilahirkan mengenalnya sebagai 

insan yang berkepribadian mulia dan konsisten berdakwah dengan sikap 

netralnya yang sangat menghormati pemikiran orang lain, walaupun ia 
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bermazhab Syafi‘i dan menganut paham teologi Asy‘ariyyah. Wahbah al-

Zuh}aili> kemudian wafat pada usianya ke 83 tahun, pada tanggal 8 Agustus 

2015 di Suriah.
20

 

2. Riwayat Pendidikan Wahbah al-Zuh}aili> 

Sebagai seorang Ayah yang taat beribadah menjalankan tuntunan 

agama, walaupun sang Ayah hanya seorang petani, tetapi ia selalu mendorong 

putranya  untuk menuntut ilmu. Wahbah al-Zuh}aili> sejak kecil belajar Al-

Qur‘an dan sekolah Ibtidāiyah di kampungnya dan Tsanāwiyah di Damaskus 

pada umur 14 tahun yaitu pada tahun 1946 M. Kemudian beliau melanjutkan 

pada tingkat menengah, beliau masuk jurusan Syariah di Damaskus selama 6 

tahun. Pada tahun 1952 beliau mendapat ijazah menengahnya yang dijadikan 

modal awal untuk masuk pada Fakultas Syariah dan bahasa Arab di 

Universitas Al-Azhar dan Fakultas Syariah di Universitas ‗Ain Syam dalam 

waktu yang bersamaan.
21

 Kemudian pada saat itu, Wahbah al-Zuh}aili> 

mendapat tiga ijazah antara lain 

a. Ijazah B.A dari Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar pada tahun 1956 

b. Ijazah Takhassus pendidikan dari Fakultas bahasa Arab Universitas Al-

Azhar pada tahun 1957. 

c. Ijazah B.A dari Fakultas Syariah Universitas Ain Syam pada tahun 1957. 

Setelah memperoleh tiga ijazah, beliau melanjutkan jenjang 

pendidikannya ke tingkat pascasarjana di Universitas Kairo, yang ditempuh 
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selama dua tahun dan memperoleh gelar MA dengan tesis yang berjudul ―al-

zhirāi fī al-Siyāsah al-Syar‘iyyāt wa al-Fiqh al-Islāmi‖.
22

 Setelah 

mendapatkan gelar MA, al-Zuh}aili kemudian meneruskan program 

doktoralnya hingga mendapatkan gelar doktoralnya dengan predikat summa 

cum laude pada tahun 1963 di bawah bimbingan Dr. Muhammad Salam 

Madkur, dengan disertasi yang berjudul ―atsār al-Harb fī al-Fiqh al-Islāmi: 

Dirāsah Muqāranah bāina al-Mazāhib al-Samāniyah wa al-Qānūn al-Dauli 

al-„ām‖ (Pengaruh Perang dalam Fikih Islam: Studi Komparatif antara 

Mazhab Delapan dan Hukum Internasional Umum).
23

 Justru disertasinya ini 

direkomendasikan untuk diterbitkan untuk disebar luaskan ke universitas-

universitas.
24

 

Setelah menjalani pendidikan sampai jenjang doktoral, al-Zuh}aili> 

mulai berkarir, pertama ia ditunjuk menjadi pengajar di Fakultas Syariah 

Universitas Damaskus, dan terangkat menjadi ketua jurusan Fiqh Madzahabi, 

Wakil Dekan hingga menjadi Dekan. Setelah berdedikasi selama 12 tahun, al-

Zuh}aili> mendapat gelar profesor pada tahun 1975.
25

 Selain berdedikasi 

sebagai pengajar di universitas, al-Zuh}aili juga giat dalam lembaga-lembaga 

riset, juga giat dalam menulis karya mulai artikel hingga kitab-kitab besar, 

bahkan Dr. Badi‘ al-Sayyid al-Lahlam menuturkan bahwa selain jurnal-jurnal, 

ada sekitar 199 karya tulis yang telah diciptakan oleh Wahbah al-Zuh}aili. Di 
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antara karyanya yang termasyhur di kalangan para fuqaha kontemporer ialah 

al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh (1984) dan Ushu>l al-Fiqh al-Isla>mi (1986).
26

 

Al-Zuh}aili> kerap mendatangi seminar-seminar nasional forum ilmiah 

di negara Arab, hingga sampai ke Malaysia dan Indonesia khususnya 

Nahdlatul Ulama. Selain itu, beberapa dedikasi yang dilakukan Al-Zuh}aili 

diantaranya adalah sebagai ketua bidang fikih Islam dan aliran-alirannya di 

Fakultas Syariah Universitas Damaskus, lalu menjadi ketua pusat Kontrol 

Muassasah Arab Bank Islam dan ketua  Komite Studi Bank Islam dan 

anggota Majelis Syar‘i Perbankan Islam. Kemudian pada Tahun 1989 

kembali menjadi ketua bidang fikih Islam dan aliran-alirannya setelah 

kembali dari tugasnya di Uni Emirat Arab. Kemudian menjadi pakar di 

bidang fikih di Mekkah, Jeddah, India, Amerika dan Sudan, selanjutnya 

menjadi ketua jurusan Syari‟ah Islamiyah di Fakultas Syariah dan Hukum di 

Uni Emirat Arab, sampai menjadi dekan selama empat tahun. Kemudian 

sebagai salah satu anggota riset peradaban Islam di Kerajaan Yordania dan 

Muassasah Ahl Bait. Kemudian menjadi promotor program Magister dan 

Doktor di Universitas Damaskus dan Fakultas Imam al-A‘uza‘i di Libanon, 

serta penguji tesis dan disertasi. al-Zuh}aili pula penggagas pertama dalam 

perencanaan pembangunan studi Fakultas Syariah di Damaskus, dan 

penggagas Fakultas Syariah dan Hukum jurusan Syariah di Emirat Arab dan 

Institut Islam di Suriah tahun 1999 M. Sempat menjadi ketua komite 

Kebudayaan tertinggi dan komite manuskrip di Universitas Emirat, dan 
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menjadi khatib di Masjid al-Usma>ni di Damaskus, serta di Masjid al-Imam di 

Dir At}iyah pada musim panas.
27

 Selain yang telah dipaparkan, masih banyak 

lagi kedudukan atau peranan yang pernah dipegang oleh Wahbah al-Zuh}aili>. 

Begitu kuatnya gairah al-Zuh}aili> dalam mencari ilmu membuatnya 

berguru kemana-kemana, hingga ia mempunya banyak guru, diantaranya 

Syaikh Dr. Abd ar-Rahman Taj, Syaikh Ali Muhammad al-Khafif, Syaikh 

Mahmud Abd ad-Daim, Syaikh Abd al-Ghani Abd al-Khaliq, Syaikh Must}afa 

Abd al-Khaliq, Syaikh Abd Maraziqi, Syaikh Zhawahir asy-Syafi‘i, Syaikh 

Mus}tafa Mujahid, Syaikh Muhammad Salam Madkur, Syaikh Muhammad 

Hafiz Ghanim, Syaikh Muhammad Hasyim al-Khatib asy-Syafi‘i, seorang 

ulama fikih yang menjadi khatib tetap di Masjid al-Umawi dan salah satu 

pendiri Jamiyah at-Tahzib wa at-Ta‘lim di Damaskus. Lalu Syaikh Abd Ar-

Razaq al-Himshy, seorang ulama fikih, serta sebagai mufti di Suriah pada 

tahun 1963 M. Syaikh Hasan  asy-Syat}i, seorang ulama fikih Hanbali dan 

merupakan rektor pertama Universitas Damaskus. Syaikh Muhammad Lithfi 

al-Fayyumi adalah seorang ulama fikih Syafi‘i dan seorang aktifis pendiri 

Ikatan Ulama di Damaskus. Syaikh Mahmud ar-Ransuki Ba‘yun merupakan 

direktur Dar al-Hadis al-Asyrafiyah. Syaikh  Muhammad Abu Zahra, seorang 

ulama termasyhur di Mesir yang banyak mempengaruhi pemikiran Wahbah 

al-Zuh}aili, dan memiliki kitab Tafsir az-Zuhrah, serta Syaikh Mahmud 
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Syaltut adalah seorang Syaikh di al-Azhar, dan tokoh pembaru bidang 

keislaman dan pendidikan.
28

 

Sungguh banyaknya guru atau ulama tempat al-Zuh}aili> menuntut ilmu 

dari segala bidang sampai yang dapat penulis sebutkan di atas hanya beberapa 

kecilnya saja. Mempunyai banyak guru dengan latar belakang pendidikan dan 

keadaan sosial yang tentu semuanya tidak sama, membuat al-Zuh}aili menjadi 

seorang yang juga dikenal sangat moderat, tidak ekstrem terhadap 

pemahaman/pemikiran sendiri atauapun aliran yang diyakini, malah ia 

mendukung adanya demokrasi Islam, hak asasi manusia (HAM), hingga 

kebebasan.
29

 

Selain guru dan karya yang sangat banyak, al-Zuh}aili> juga mempunyai 

banyak murid. Diantara banyaknya murid al-Zuh}aili>, yang lumayan 

termasyhur adalah Muhammad Na‘im Yasin, Muhammad Faruq Hamdan, 

‗Abd Al-Latif Farfur, ‗Abdul al-Satar Abu Ghadah, Muhammad Abu Lail 

yang merupakan putra dari  al-Zuh}aili>.
30

 

Para guru dari Wahbah al-Zuh}aili> tentu meyumbang pengaruh pada 

pemikiran yang akan dan telah terkandung pada karya-karyanya, begitu juga 

para muridnya akan menerima pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>. 
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3. Karya-karya Wahbah al-Zuh}aili> 

Selain mempunyai banyak guru, al-Zuh}aili> telah menghasilkan 

lumayan banyak karya, hingga Dr. Badi‘ al-Sayyid al-Lahlam mengatakan al-

Zuh}aili seperti Imam al-Suyuti. Berikut beberapa karya al-Zuh}aili> di 

bermacam-macam bidang keilmuan, di bidang fikih dan us}ul al-fiqh 

diantaranya Atsa>r al-Harb fi al-Fiqh al-Isla>mi>: Diras>ah Muqa>ranah, terbit di 

Damaskus oleh Dar> al-Fikr tahun 1963 M, Al-Wasi>t fi Us}ul> al-Fiqh, terbit di 

Damaskus oleh Universitas Damaskus tahun 1966 M, Al-Fiqh al-Isla>mi> fi 

Uslu>b  al-Jadid, terbit di Damaskus oleh Maktabah al-Hadis}ah tahun 1967 M, 

Naz}ariyya>t al-D}arur>ah al-Syari’iyah, terbit di Damaskus oleh Maktabah al-

Fara>bi tahun 1969 M, Al-Us}ul al-‘A>mmah li Wah}dah al-D i>n al-H}aq, terbit di 

Damaskus oleh Maktabah al-Abbasiyah tahun 1972 M, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa 

Adillahtuh, terbit  di Damaskus oleh  Dar> al-Fikr tahun 1984, Us}ul al-Fiqh al-

Isla>mi, terbit di Damaskus oleh Dar> al-Fikr tahun 1968 M, Al-Ijtiha>d al-Fiqh 

al-Hadis |, terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 1997 M, Al-‘Urf 

wa al-‘A<dah, terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 1997 M, Us}u>l 

al-Fiqh al-H>>{anafi>, terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 2001 M, 

Ida>rah al-Wakf al-Khai>r, terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 

1998 M, dan lainnya.
31

 Selanjutnya pada bidang hadis diantaranya Al-Asa>s 

wa al-Mas}a>dir al-Ijtiha>d al-Mus}tarika>t Baina al-Sunnah wa al-Syi’ah, terbit 

di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun  1996 M, Al-Taqli>d fi> al-Maz|ahib 

al-Isla>miyah ‘Inda al-Sunnah wa al-Syi’ah, terbit di Damaskus oleh Da>r al-
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Maktabah tahun 1996 M, Manhaj al-Da’wah fi al-S}i<rah al-Nabawiyah, Terbit 

di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 2000 M, al-Sunnah al-Nabawiyah, 

terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah 1997 M, dan lainnya.
32

 Adapun di 

aspek sosial dan budaya diantaranya adalah Al-‘Ala>qah al-Daulah di al-Isla>m, 

terbit di Beirut oleh Muassasah al-Risalah tahun 1981 M, Al-Isla>m al-Di<n al-

Jiha>d li al-‘Udwa>n, terbit di Libya oleh Tripoli tahun 1990 M, H>>{aq al-

Hurriyah fi al-‘A<lam, terbit di Damsyiq oleh Da>r al-Maktabah tahun 2000 M, 

Al-Isla>m wa Us{u>l al-Had{arah al-Insa>niyah, terbit di Damaskus oleh Da>r al-

Maktabah tahun 2001 M, dan lainnya.
33

 Selanjutnya di bidang sejarah, 

Wahbah al-Zuh}aili> menuliskan Al-Mujaddid Jama>l al-Di<n al-Afgha>ni>, terbit 

di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 1986 M.
34

 Pada Bidang Al-Qur‘an 

dan ulu>m Al-Qur‘an Al-Qis}s}ah al-Qur’a>niyah Hida>yah wa Baya>n, terbit di 

Damaskus oleh Da>r al-Khair tahun 1992 M, Al-Qiyam al-Insa>niyah fi Al-

Qur’an al-Kari<m, terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 2000 M, 

Al-Insa>n fi> Al-Qur’an, terbit di Damaskus oleh Da>r al-Maktabah tahun 2001 

M, tafsir al-Wajiz, tafsir al-Wasi>t}.35
 Tafsir al-Wasi>t} ini terdiri dari 3 jilid yang 

memuat penyanpaian-penyampaian al-Zuh}aili> selama menjadi juru bicara di 

media massa yang ia kerjakan setiap hari kecuali Jumat, selama 7 tahun 

(1992-1998). Tidak sama seperti al-Wajiz,  pemaparan  tafsir ini sudah 

tersusun dengan tema-tema di setiap surahnya, juga disertakan asbabun nuzul 

ayat, memakai sumber penafsiran yang banyak diaplikasikan oleh para ulama 
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tafsir dan mencegah isra>iliyat. Tafsir al-Wasi>t} dicetak pada tahun 1421 

H/2001 M oleh Da>r al-Fikr Damaskus serta tafsir al-Muni>r.36 

D. Profil Kitab Tafsir Al-Munir 

Tafsir al-Muni>r ini adalah salah satu karya al-Zuhaili> yang sangat 

termasyhur. Perbandingan antara dua tafsir sebelumnya tampak mencolok. 

Dengan judul asli At-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-

Manhaj, penjabaran dalam tafsir ini lebih sempurna, ayat-ayat Al-Qur‘an 

diteliti dari segala aspek, seperti balag{a, i’rab, implikasi ayat satu dengan 

yang lainnya, asbabun nuzul dan aspek lainnya. Pertama kali dipublikasikan 

oleh Dar al-Fikr Beirut Libanon 18 jilid dan Dar al-Fikr Damaskus pada 

tahun 1441 H/1991 M sebanyak 16 jilid.
37

 Mengenai kelebihan dari tafsir al-

Muni>r ialah al-Zuhaili> sangat berhati-hati dalam menerangkan kandungan 

dari ayat Al-Qur‘an, menafsirkan makna lafaz selaras tuntutan ayat tersebut 

dengan memakai metode tahlili dan maud}u’i.  Dan memberi bagian khusus 

ayat-ayat kisah Nabi maupun kejadian-kejadian besar dalam sejarah Islam, 

meskipun  penyampaiannya berulang tapi dengan bahasa dan tujuan yang 

berbeda-beda, dan masih banyak karya lainnya.
38

 Kitab tafsir al-Muni>r ialah 

salah satu tafsir yang populer hingga saat ini, karena penataan isinya yang 

mudah diinterpretasikan bahkan mungkin oleh orang awam. 

4. Tujuan dan Latar Belakang Penulisan Tafsir 
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At-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj 

merupakan judul asli dari tafsir al-Muni>r karya Wahbah al-Zuh}aili> yang 

pertama kali dicetak oleh Da>r al-Fikr Damaskus sebanyak 16 jilid pada tahun 

1991 M, sedangkan versi terjemahannya diterbitkan oleh Gema Insani Jakarta 

pada tahun 2013 sebanyak 15 jilid dan telah tersebar ke berbagai Negara 

seperti Malaysia, Indonesia.
39

 

Tafsir al-Muni>r merupakan salah satu kitab tafsir di era modern yang 

penafsirannya selalu menghubungkan dengan berbagai isu yang terjadi pada 

masyarakat. Menurut al-Zuh}aili>, al-Qur‘an sangat erat kaitannya dengan 

kebutuhan hidup dan tuntutan-tuntutan kebudayaan serta pendidikan. Jadi, 

sebagai sumber utama, al-Qur‘an tidak akan kehabisan informasi untuk ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan. Wahbah al-Zuh}aili> menyatakan alasan ia 

menulis tafsir al-Muni>r ialah karena kekagumannya terhadap al-Qur‘an yang 

merupakan satu-satunya kitab yang sempurna, menginspirasi di berbagai 

hal.
40

 Pada bagian pengantar kitab tafsir al-Muni>r, al-Zuh}aili> ingin 

menciptakan ikatan ilmiah antara Al-Qur‘an dengan umat manusia, 

khususnya umat muslim. Karena itu al-Zuh}aili> menjelaskan ayat-ayat al-

Qur‘an dengan makna yang lebih luas, utamanya ayat-ayat hukum agar tujuan 

Allah Swt. menurunkan al-Qur‘an terealisasi, tidak hanya sekedar sebagai 

hujjah untuk kepentingan pribadi ataupun kelompok tertentu.
41
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Menurut al-Zuh}aili>, Al-Qur‘an merupakan seruan yang berlandaskan 

ilmu pengetahuan yang benar dan eksperimen yang menjadi anugerah bagi 

umat manusia secara global. Seruan Al-Qur‘an tidak sekedar spiritual saja 

tetapi merupakan seruan realistis yang meliputi ikatan antara rohani dan 

materi, dengan mengambil manfaat untuk berinovasi agar kembali memberi 

manfaat bagi seluruh makhluk dan alam.
42

 Sebagaimana firman Allah Swt. 

dalam QS al-Baqarah/2: 29 : 

مْ َّْ 
ِ
ك
َ
قَ ل
َ
ذّيْ خَل

َّ
تٍۗ  وِيَ ال يَٰ مَٰ ََ تْعَ  ََ مَاۤءّ فَسَيُىىِ َّ  ى السَّ

َ
ى اّل خَيٰٓ َْ رْضّ جَمّيْػًا ثِمَّ ا

َ
ا
ْ
ا فّى ال

ّ شَيْءٍ عَلّيْمٌ 
 
  ٢٩ࣖ وَوِيَ ةّكِل

Terjemahnya: 

―Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu 

kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya 

menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.‖
43

 

 

Melalui tafsir al-Muni>r, al-Zuh}aili> ingin membantu umat manusia, 

khususnya umat muslim agar merenungi kandungan ayat-ayat al-Qur‘an, dan 

diharapkan tujuan ini juga ada pada para mufasir lainnya.
44

 

Wahbah al-Zuh}aili> sangat memperhatikan dan memikirkan posisi 

orang-orang awam yang ingin belajar memahami makna-makna ayat al-

Qur‘an, sehingga al-Zuh}aili> menganjurkan kepada para mufasir lainnya agar 

juga memikirkan posisi orang-orang awam jika ingin membuat/menulis kitab 
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tafsir. Hal ini dianjurkan agar umat Islam yang masih awam dapat dengan 

mudah memahami dan senantiasa dalam ikatan ilmiah dengan Al-Qur‘an. 

5. Metode Penulisan Tafsir 

Wahbah al-Zuh}aili> menyatakan pada bagian pengantar tafsir al-Muni>r 

bahwa ia menggunakan sumber penafsiran dengan metode ma‟£ur yaitu 

riwayat dari Nabi dan perkataan para salafus} s}alih dan ma‟qul yaitu pendapat 

para ulama yang sesuai kaidah-kaidah yang telah diakui secara luas. Yang 

terpenting menurut al-Zuh}aili> ialah; pertama, penjelasan Nabi yang shahih 

tentang makna kalimat, konteks ayat, asbabun nuzul, dan pendapat para 

ulama yang ahli pada bidangnya; kedua, memperhatikan bahasa yang 

digunakan yaitu bahasa Arab yang membuat ayat-ayat al-Qur‘an menjadi 

sempurna dan kaya akan makna serta metode; dan ketiga, mengambil 

pendapat dari buku-buku tafsir tapi yang sesuai dengan kaidah dan maqa>s}id 

syariat.
45

 

Adapun kerangka dalam penulisan tafsir al-Muni>r, al-Zuh}aili> 

memberikan ringkasan sebagai berikut:
46

 

a. Ayat al-Qur‘an di kelompokkan dalam satu tema dengan judul-judul 

penjelas. 

b. Memberikan penjelasan makna atau kandungan setiap surah secara 

keseluruhan. 
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c. Memberikan penjelasan dari segi kebahasaannya. 

d. Mencantumkan asbabun nuzul ayat yang bersumber dari riwayat yang 

paling shahih saja, memaparkan kisah para Nabi dan kejadian-kejadian 

penting dalam sejarah Islam. 

e. Menafsirkan serta menjelaskannya. 

f. Hukum-hukum yang diambil dari ayat al-Qur‘an itu sendiri. 

g. Memberikan penjelasan dari segi i’rab dan balag{a, namun menggunakan 

istilah-istilah yang mudah dipahami oleh orang-orang kurang paham 

tentang aspek tersebut. 

Adapun pola penyajian penafsiran ayat al-Qur‘an, al-Zuh}aili> 

menggunakan pola modern, yaitu metode tah}lili> dan berusaha menerapkan 

metode maud}u>’i> dalam penafsirannya. Metode tah}lili> (analisis) ialah 

menjelaskan ayat-ayat dari keseluruhan aspeknya, dimana penyajiannya pun 

sesuai mus}h}afi dari surah al-Fa>tihah hingga an-Na>s. al-Zuh}aili> menjelaskan 

makna secara global pada tiap surah, alasan nama dari surah hingga 

keutamaan surah tersebut. Kemudian al-Zuh}aili> juga menerapkan metode 

maud}u>’i> (tematik) yaitu menafsirkan ayat-ayat dari berbagai surah maupun 

dalam satu surah, lalu menyatukannya dalam satu tema tertentu yang 

mewakili makna ayat-ayat tersebut.
47

 

Amir Faishol Fath yang dikutip oleh Ummul Aiman dalam jurnalnya 

yang berjudul ―Metode Penafsiran Wahbah al-Zuh}aili>: Kajian al-Tafsir al-

Muni>r menyatakan bahwa al-Zuh}aili> ialah mufassir yang mementingkan 
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kesatuan untuk memahami kandungan ayat al-Qur‘an, karena ayat-ayat Al-

Qur‘an saling menafsirkan dan menyempurnakan sehingga al-Zuh}aili> sangat 

berusaha menerapkan tafsir maud}u>’i>.48
 metode maud}u>’i> juga relevan untuk 

kondisi masa sekarang dimana orang-orang selalu menginginkan hal-hal yang 

instan, sehingga dengan menggunakan metode maud}u>’i>, hubungan antara 

umat manusia dan al-Qur‘an tetap tercipta seperti tujuan utama Wahbah al-

Zuh}aili> menulis tafsir al-Muni>r. 

6. Corak penafsiran 

Perkembangan penafsiran dari masa klasik hingga masa sekarang 

sangat pesat. Yang awalnya hanya menafsirkan dengan riwayat dari Nabi dan 

para salafus} s}alih (ma’s|ur), kini berkembang dengan menggunakan nalar atau 

pemikiran para mufassir itu sendiri yang sesuai kaidah dan latar belakang 

disiplin ilmu masing-masing. Hal ini menjadi pengaruh besar terhadap corak 

kitab tafsirnya. 

Melihat latar belakang keilmuan seorang Wahbah al-Zuh}aili> yang 

menekuni bidang hukum dan juga bahasa Arab, dapat disimpulkan bahwa 

corak atau nuansa pada tafsir al-Muni>r terdapat corak fikih yang dominan, 

dan juga mengandung corak sastra, budaya dan kemasyarakatan yang biasa 

disebut corak adabi ijtima’i. 

Corak adabi ijtima’i ialah corak yang menafsirkan ayat Al-Qur‘an dan 

mengaitkannya dengan kondisi masyarakat yang kemudian menjelaskan 
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solusinya dengan bahasa yang indah dan mudah dipahami.
49

 Kedua corak ini 

sangat relevan dengan tujuan al-Zuh}aili> menulis tafsir al-Muni>r, agar 

terjalinnya ikatan ilmiah antara umat manusia keseluruhan dengan kitab suci 

Al-Qur‘an. 

7. Rujukan Tafsir al-Muni>r 

Selain kedua kitab ensiklopedianya yaitu Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi (2 

jilid) dan al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillahtuh (11 jilid) yang ia tulis sebelum 

tafsir al-Muni>r, Wahbah al-Zuh}aili> juga merujuk pada kitab-kitab maupun 

literatur lainnya dari ulama terdahulu sebagai penunjangnya. Pada bidang 

tafsir Ah>ka>m Al-Qur’a>n karya al-Jas}s}as, Al-Kasya>f karya Imam Zamakhsyari>, 

Al-Ja>mi’ li> Ah>ka>m Al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi, Tafsir At}-T}abary karya Abu> 

Ja’far Muh>ammad bin Jari>r at}-T}abari>, At-Tafsi>r al-Kabi>r karya Imam 

Fakhruddin ar-Razi, Tafsi>r al-Alu>si> karya Imam Abu> Hayyan Muh}ammad bin 

Yu>suf, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Ismail bin ‘Umar bin Kas\i>r, dan kitab tafsir 

lainnya.50 Kemudian di bidang ulum al-Qur‘an, Wahbah al-Zuh}aili> merujuk 

pada Al-Itqa>n karya Imam Suyu>t}i, Mabahi£ fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n karya S}ubhi 

S}alih, Luba>b an-Nuqu>l fi> Asba>b an-Nuzu>l karya Imam Suyu>t}i, Asba>b an-

Nuzu>l karya al-Wa>h}idi>, I’ja>z Al-Qur’a>n karya Imam Ba>qila>ni>.51 Adapun di 

bidang hadis, Wahbah al-Zuh}aili> menggunakan Kutu>b al-Tis‘ah yaitu S}ah}i>h} 

al-Bukha>ri karya Muh>ammad bin Isma‘il bin Ibrahim al-Bukhari, S}ah}i>h} 
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Muslim karya Muslim bin Hajja>j Abu> al-H}usai>n, Al-Mustadrak al-Ja>mi‘ul al-

S}ah}i>h} karya Imam Haki>m, Ad-Dala>’il an-Nubuwwah karya Imam Baihaqi>, 

Sunan Tirmiz\i> karya Muh}ammad bin ‘I<sa> Abu> Saurah at-Tirmiz\i>, Musnad 

Ah>mad bin Hanbal, Sunan Ibnu Majah karya Abu> ‘Abdillah bin Muh>ammad 

bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Abi> Da>wud karya Sulaiman bin Asy‘ast bin 

Syadad, dan Sunan an-Nasai karya Ah>mad bin Syu‘aib Abu> ‘Abd ar-Rahman 

an-Nasai.52 Kemudian di bidang us}ul fiqh, al-Zuh}aili> menggunakan Bidayat 

al-Mujtahid karya Ibnu Rusyd al-Hafidz, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh 

karya Wahbah al-Zuh}aili>, Us}ul al-Fiqh al-Isla>mi karya Wahbah al-Zuh}aili>, 

Ar-Risalah karya Imam Syafi‘i, dan Al-Mus}t}afa karya Imam al-Ghazali.53  

Pada bidang Teologi, Wahbah al-Zuh}aili> merujuk pada Al-Kafi karya 

Muh}ammad bin Ya’qu>b, Asy-Syafi Syarh Us}ul al-Kafi karya ‗Abdullah 

Mud}haffar, dan Ihya „Ulum ad-Din karya Imam al-Ghazali.54 Kemudian pada 

bidang Lughat (Kosa Kata), rujukan Wahbah al-Zuh}aili>
 
ialah Mufradat ar-

Raghib karya al-As}fiha>ni, Al-Furuq karya al-Qirafi, dan Lisan al-„Arab karya 

Ibnu al-Mansyur.55 

Kitab-kitab yang peneliti sebutkan sebelumnya merupakan sebagian 

kecil dari literatur-literatur yang menjadi rujukan Wahbah al-Zuh}aili> dalam 
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menulis dan menyusun tafsir al-Muni>r, dan tentu masih banyak lagi rujukan 

lainnya yang belum peneliti paparkan 
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BAB IV 

ANALISIS PERBANDINGAN KITAB TAFSIR AL-QUR’AN AL-AZHIM 

DAN KITAB TAFSIR AL-MUNIR TERHADAP AL-MAGD{U<B DAN AL-

D{A<LLI<N  DALAM SURAH AL-FA<TIH{AH 

A. Analisis Surah al-Fa>tih}ah 

1. Redaksi Ayat dan Terjemah QS al-Fa>tih}ah 

خّيْمّ  ّ  الرَّ حْمَٰ مّزيْنَۙ  ١بّسْمّ اهُّ الرَّ
َ
ل ػَٰ
ْ
ّ رَب ّ ال

ُ حَمْزدِ هّ
ْ
ل
َ
خّيْمّۙ  ٢ا ّ  الزرَّ حْمَٰ  ٣الزرَّ

يْنّۗ  لّكّ يَيْمّ الد ّ سْخَػّيْنِۗ  ٤َْٰ
َ
مِسْزخَلّيْمَۙ  ٥اّيَّاكَ نَػْتِدِ وَاّيَّاكَ ن

ْ
هَاطَ ال  ٦اّوْدّنَا الص ّ

 
َ
نْػَمْجَ عَل

َ
ذّيْنَ ا

َّ
يْنَ  ەۙ يْىّمْ صّهَاطَ ال ّ

 
اۤل ا الض ُ

َ
يْىّمْ وَل

َ
مَغْضِيْبّ عَل

ْ
  ٧ࣖ غَيْدّ ال

Terjemahnya: 

1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang; 2. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam; 3. Yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang; 4. Pemilik hari Pembalasan; 5. Hanya kepada 

Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 

memohon pertolongan; 6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus; 7. 

(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang-orang yang sesat.
1
 

2. Muna>sabah QS al-Fa>tih}ah 

Semua makna kandungan Al-Qur‘an terlingkup dalam surah Al-

Fatihah secara global (mujmal). Kandungan Al-Qur‘an meliputi persoalan-

persoalan: tauhid (pengesaan tuhan) wa’ad (janji pahala) dan wa’id (ancaman 

siksa). Ibadat yang dilakukan untuk menghidupkan tauhid dalam jiwa dan 

mengukuhkannya dalam diri seseorang. Jalan-jalan kebahagiaan yang 

mengantarkan kepada kesejahteraan di dunia dan akhirat, berita tentang 

pemimpin dan tokoh masa lampau yang telah dianugerahi hidayah, yang telah 
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menunaikan tugas dengan sebaik-baiknya, yang menciptakan kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Ibarat dan kiasan bagi manusia yang sesat,yang menyalahi 

hukum dan mengesampingkan syariat.
2
 

Tauhid, ditunjukkan oleh firman Allah: Alhamdu lilla>hi rabbil ‘a>la>mi>n. 

Ayat ini menandakan bahwa segala puji bagi dan pemuliaan muncu akibat 

adanya suatu nikmat adalah hak Allah Swt. Allah Swt. adalah sumber dari 

segala macam nikmat yang menjadikan kita wajib memuji-Nya. Nikmat yang 

paling penting yang dianugerahkan Allah Swt. adalah nikmat penciptaan 

(ijad), pemeliharaan dan pengasuhan (tarbiyah) kepada kita. Inilah yang 

dipahami dari frase: Rabbil ‘a>lami>n.3 

Janji baik dan janji buruk (wa‟ad dan waid) ditunjukkan oleh ayat 

Ma>liki yaumiddi>n.  Yang dimaksud dengan di>n dalam ayat ini adalah 

pembalasan. Pembalasan ini adakalanya berupa pahala yang diberikan kepada 

mereka yang berbuat baik, dan berupa siksa yang ditimpakan kepada mereka 

yang berbuat jahat.
4
 

Ibadah, diterangkan dari ayat: Iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i>n. 

Dengan pernyataan ini Allah Swt. merenggut akar-akar syirik (menuhankan 

sesuatu selain Allah), yang meningkat pada masa jahiliyah. Masa itu, kaum 

jahiliyah meminta perlindungan kepada selain Allah Swt. 
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Jalan-jalan kebahagiaan diterangkan oleh firman Allah Swt.: Ihdinash 

s}hira>tal mustaqi>m. dari ayat ini dapat dicerna bahwa kebahagiaan itu hanya 

bisa dicapai dengan sempurna jika orang menempuh jalan lurus dan benar, 

serta diridhai Allah Swt. sebaliknya, orang yang menentang atau 

memberontak dari jalan Allah Swt., akan tergiring ke lembah kenistaan yang 

dalam dan mengerikan.
5
 

Berita masa lampau, diperlihatkan oleh firman Allah Swt. s}hira>tal 

laz|i>na an’amta ‘alaihim. Dari ayat ini bisa dikenali bahwa pada masa lampau 

telah hidup beberapa umat yang diberi syariat Allah Swt. yang benar, lalu 

mereka mengikuti dan menjalankan. Maka dari itu seharusnya kita juga 

memedomani kehidupan mereka.
6
 

Firman Allah: Ghairil magd}u>bi ‘alaihim wa lad}a>lli>n, menandakan 

bahwa mereka yang tidak diberi nikmat ada dua golongan. Yang pertama 

ialah golongan yang keluar dari kebenaran, sedangkan mereka telah 

mengetahuinya. Mereka lebih senang pada adat istiadat yang diberikan nenek 

moyangnya. Itulah al-magd}u>bi ‘alaihim orang-orang yang dibenci atau 

dimurkai. Yang kedua ialah golongan yang tidak memahami kebenaran atau 

memahami tetapi samar-samar. Mereka jauh dari jalan yang lurus, yang 

mampu membawanya pada tujuan. Itulah golongan al-d}a>lli>n orang-orang 

yang sesat.
7
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3. Asba>b al-Nuzu>l  QS al-Fa>tih}ah 

Sejauh pengamatan penulis tidak ada riwayat atau pendapat ulama 

yang menyatakan tentang sebab turunnya QS. al-Fa>tihah.
8
 Akan tetapi ada 

beberapa pendapat ulama tentang sebab turunnya QS. al-Fa>tihah, sebagian 

besar ulama menekankan bahwa QS. al-Fa>tihah diturunkan di Mekkah. Oleh 

karena itu, surah ini digolongkan surah Makkiyah. Adapun sejumlah alasan 

yang melandasi pendapat kebanyakan ulama terkait turunnya di Mekkah yaitu 

Abu Bakar Al-Anbari menjelaskan sebuah riwayat dalam sebuah kitab Al-

Mashahif dari Ubadah. Ia mengatakan bahwa Al-Fatihah turun Mekkah. 

Sejalan dengan Al-Wahidi dalam kitabnya Asbab Al-Nuzul mengeluarkan 

sebuah riwayat dari Ali bin Abi Thalib, ia mengatakan bahwa QS. al-Fa>tihah 

turun di Mekkah. 

Ditambah dengan pernyataan Jamhur ulama juga berpandangan bahwa 

shalat tidak bisa dikerjakan dan dianggap tidak sah tanpa membaca QS. al-

Fa>tihah. Begitu juga telah diketahui bahwa shalat telat diisyaratkan pada fase-

fase awal kematian, sedangkan shalat lima diwajibkan pada peristiwa Isra’ 

Mi’raj  sekitar tiga tahun sebelum terjadinya peristiwa Hijrah.
9
 

Berbeda dengan kecondongan kebanyakan ulama, Mujahid dan 

beberapa ulama yang menganggap bahwa surah Al-Fatihah diturunkan di 

Madinah. Adapun alasan yang melandasi pendapat kelompok ini adalah 

adalah riwayat Abu Syaibah dalam kitab  Al-Mushannaf dari Mujahid dari 
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Abu Hurairah dengan redaksi, ―Surah Al-Fatihah diturunkan di Madinah‖. 

Begitu juga riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Al-Thabrani dalam kitab 

Al-Mu‘jam Al-Ausath melalui jalur Mujahid dari Abu Hurairah, bahwa Iblis 

berteriak saat surah Al-Fatihah diturunkan di Mekkah. Bahkan ada juga yang 

berpendapat bahwa surah Al-Fatihah diturunkan sebanyak dua kali. pertama, 

di Mekkah saat diturunkannya kewajiban shalat. Kedua, di Madinah ketika 

terjadi pengalihan kiblat. Maka dari itu, surah Al-Fatihah disebut sebagai al-

matsani (terulang).
10

 

Pada akhirnya pendapat yang terpilih adalah pendapat yang pertama 

mengemukakan bahwa QS Al-Fa>tihah diturunkan di Mekkah berdasarkan 

firman Allah Swt. dalam QS al-H}ijr/15: 87 yang diturunkan di Mekkah: 

ػَظّيْمَ 
ْ
نَ ال
َٰ
لِرْا
ْ
يْ وَال مَثَانّ

ْ
َ  ال ّ ْ تْػًا  ََ كَ  حَيْنَٰ

َٰ
لَدْ ا

َ
  ٨٧وَل

 
Terjemahnya: 

87. Sungguh, Kami benar-benar menganugerahkan kepadamu tujuh 

(ayat) yang (dibaca) berulang-ulang dan Al-Qur‘an yang Agung.
11

 

Maka disetujui oleh ulama bahwa QS.al-H}ijr adalah salah satu surah yang 

turun ketika Nabi Muhammad saw. masih berada di Mekkah yaitu sebelum hijrah 

ke Madinah. Ditambah dengan alasan bahwa shalat lima waktu telah diwajibkan 

sejak Nabi Muhammad saw masih berada di Mekkah. 

4. Keutamaan QS al-Fa>tih}ah 

Sesungguhnya dengan berbagai macam nama-nama yang dipunyai 

oleh surah al-Fa>tih}ah menegaskan akan keistimewaan dan keutamaan dari 
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11

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 371. 
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surah tersebut. Selain sebagai surah pembuka, surah al-Fatihah juga 

mempunyai sejumlah keutamaan, seperti halnya dapat dibaca dalam sejumlah 

hadis Nabi Muhammad saw. dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari, Nabi Muhammad Saw. mengatakan surah Al-Fatihah sebagai surah 

yang paling agung. Hadis ini dicantumkan oleh Imam al-Bukhari dalam 

kitabnya Shahih al-Bukhari di bawah bab Fadhl Fatihah al-Kitab atau 

keutamaan al-Fa>tih}ah. Hadis tentang keutamaan surah al-Fa>tih}ah itu 

berlandaskan penuturan sahabat Nabi Muhammad yang bernama Abu> Sa’i>d 

bin al-Mu’alla> bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

رَدْنَا 
َ
مَّا أ
َ
خَذَ ةّيَدّي فَل

َ
مَسْجّدّ فَأ

ْ
ْ  ال ّْ خْرجَِ 

َ
نْ ت

َ
 أ
َ
لِرْآنّ كَتْل

ْ
يرَةٍ فّي ال َِ غْظَمَ 

َ
مِكَ أ ّ

 
عَل
ِ
ا أ
َ
ل
َ
أ

يرَةٍ  َِ غْظَمَ 
َ
كَ أ مَنَّ ّ

 
عَل
ِ
أ
َ
جَ ل
ْ
ّ إّنَّكَ كِل  اهَّ

َ
يل َِ جِ يَا رَ

ْ
خرْجَِ كِل

َ
نْ ن

َ
ّ أ حَمْدِ هَّّ

ْ
 ال
َ
لِرْآنّ كَال

ْ
ْ  ال ّْ

وحّيخِهِ 
ِ
ذّي أ

َّ
ػَظّيمِ ال

ْ
لِرْآنِ ال

ْ
ي وَال مَثَانّ

ْ
تْعِ ال مّينَ نّيَ السَّ

َ
ػَال
ْ
 رَب ّ ال

Terjemahnya: 

―Maukah engkau aku ajari satu surah yang paling agung terdapat 

dalam Al-Qur‘an sebelum engkau keluar dari masjid.‖ Kemudian 

beliau memegang tanganku. Ketika kami ingin keluar dari masjid, aku 

berkata kepada beliau, ―Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anda telah 

berkata, ―Sungguh, aku akan mengajarkan padamu suatu surah yang 

paling agung dari Al-Qur‘an.‖ Beliau pun bersabda, ―Alh}amdulillahi 
rabbil’a>lami>n (Al-Fatihah), dia adalah as-sab’ul mas}ani (tujuh ayat 

yang diulang-ulang) dan Al-Qur‘an yang agung yang telah 

disampaikan kepadaku.‖ (HR. al-Bukhari, hadis nomor 4622) 

Di samping itu, keutamaan Al-Fatihah juga terlihat jelas dari 

dijadikaannya surah ini sebagai salah satu rukun shalat yang wajib dibaca 

pada setiap rakaat dalam shalat. Sejumlah hadis secara jelas menegaskan 

bahwa tentang kewajiban membaca surah Al-Fatihah dalam shalat. Tidak sah 

suatu shalat yang dalam rakaatnya tidak dibaca surah Al-Fatihah.  
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B. Analisis dan Konsep al-Mag}d>}u>b dan al-D{a>lli>n pada Surah al-Fa>tih}ah 

dalam Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan Tafsir al-Muni>r 

1. al-Mag}}d>}u>b dan al-D{a>lli>n  dalam Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

يْىّمْ 
َ
نْػَمْجَ عَل

َ
ذّيْنَ ا

َّ
يْنَ  ەۙ صّهَاطَ ال ّ

 
اۤل ا الض ُ

َ
يْىّمْ وَل

َ
مَغْضِيْبّ عَل

ْ
 غَيْدّ ال

Terjemahnya: 

(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
12

 

Firman-Nya,  ْزيْىّم
َ
نْػَمْزجَ عَل

َ
زذّيْنَ ا

َّ
 Yaitu jalan orang-orang― صّهَاطَ ال

yang telah Engkau beri nikmat,‖ adalah sebagai tafsir dari firman-Nya, jalan 

yang lurus. Orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah Swt. itu adalah 

orang-orang yang tersebut dalam QS al-Nisa>’/4: 69-70 : 

يْ  زد ّ نَ وَالص ّ تّي  
َ  الَِّ ّ ْ يْىّمْ 

َ
نْػَمَ اهُِ عَل

َ
ذّيْنَ ا

َّ
عَ ال َْ كَ  ٰۤىِٕ ول

ِ
 فَا
َ
يْل َِ ْ  يَعّعّ اهَُ وَالرَّ َْ لّيْنَ وَ

كَ رَفّيْلًا  ٰۤىِٕ ول
ِ
ى ةّزاهُّ  ٦٩وَالشَىَدَاءّۤ وَالصُلّدّيْنَۚ  وَخَسَِ  ا فَٰ

َ
ۗ وكَ َ  اهُّ ّْ  

ِ
فَضْل

ْ
لّكَ ال ذَٰ

  ٪٦ࣖ مًا عَلّيْ 

Terjemahnya: 

69. Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad), mereka 

itulah orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang 

dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta 

kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. 

Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 70. Itulah karunia dari Allah. 

Cukuplah Allah Yang Maha Mengetahui.
13

 

 

Ibnu Kas}i>r dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m mengatakan bahwa 

Artinya, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang 

yang telah Engkau berikan nikmat kepadanya. Yaitu mereka yang 

                                                           
12

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 1. 

 
13

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 120. 
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memperoleh hidayah, istiqamah dan ketaatan kepada Allah Swt. Dan Rasul-

Nya, serta mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. 

Bukan jalan orang-orang yang mendapat murka, yang kehendak mereka telah 

rusak sehingga meskipun mereka mengetahui kebenaran, namun menyimpang 

darinya. Bukan juga jalan orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang 

tidak memiliki ilmu pengetahuan, sehingga mereka berada dalam kesesatan 

serta tidak mendapatkan jalan menuju kebenaran.
14

 

Pembicaraan di sini dipertegas dengan kata "لا" (bukan), guna 

menunjukkan bahwa di sana terdapat dua jalan yang rusak, yaitu jalan orang-

orang Yahudi dan jalan orang-orang Nasrani serta untuk membedakan antara 

kedua jalan itu, agar setiap orang menjauhkan diri darinya.
15

 

Menurut Ibnu Kas}i>r Jalan orang-orang yang beriman itu mencakup 

pengetahuan tentang kebenaran dan pengalamannya, sementara itu orang-

orang Yahudi tidak memiliki amal, sedangkan orang Nasrani tidak memiliki 

ilmu (agama). Oleh karena itu, kemurkaan bagi orang-orang Yahudi, 

sedangkan kesesatan bagi orang-orang Nasrani. Karena orang yang berilmu 

tetapi tidak mengamalkannya, berhak mendapat kemurkaan, berbeda dengan 

orang yang tidak memiliki ilmu. 

Sedangkan orang Nasrani tatkala mereka hendak menuju kepada 

sesuatu, mereka tidak memperoleh petunjuk kepada jalannya. Hal itu karena 

mereka tidak menempuhnya melalui jalan yang sebenarnya, yaitu mengikuti 

                                                           
 

14
 Abu> Al-Fida>’ Isma>’i>l Bin Kaṡi>r, Luba>b Al-Tafsi>r Min Ibn Kas|i>r, Diterj. Oleh M. 

Ghoffar E.M, jilid 1, (Bogor: Pustaka Imam Syafi‘i, 2002), 35. 

 
15

 Abu> Al-Fida>’ Isma>’i>l Bin Kaṡi>r, Luba>b Al-Tafsi>r Min Ibn Kas|i>r Diterj. Oleh M. 

Ghoffar E.M, 36. 
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kebenaran. Maka mereka pun masing-masing tersesat dan mendapat murka. 

Namun sifat Yahudi yang paling khusus adalah mendapat kemurkaan, 

sebagaimana yang difirmankan Allah Swt. dalam QS. Al-Maidah/5: 60 

mengenai diri mereka (orang-orang Yahudi):  ّيزۡه
َ
ِ وَغَضّزبَ عَل ػَنَزهِ ٱهَّ

َّ
ز  ل َْ  ―yaitu 

orang yang dilaknat dan dimurkai Allah.‖ 

Sedangkan orang Nasrani yang paling khusus adalah kesesatan, 

sebagaimana Firman-Nya dalam QS al-Ma>idah/5: 77 : 

يَاءّٓ   ََ  غَ  
ْ
يا
َ
ثّيدٗا وَضَل

َ
 ك
ْ
يا
َ
ضَل
َ
 وَأ
ِ
ّْ  كَتۡل  

ْ
يا
َ
بّيلّ ٱكَدۡ ضَل  لسَّ

 

 

Terjemahnya: 

―Orang-orang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad 

Saw.) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan manusia, dan mereka 

tersesat dari jalan yang lurus‖.
16

 

Ibnu Kas}i>r dalam kitab tafsirnya secara jelas menafsirkan bahwa 

orang yang dibenci Allah Swt. adalah orang-orang yang telah rusak 

kelakuannya. Mereka mengetahui persoalan yang benar tetapi menyeleweng 

dari-Nya. Bangsa Yahudi telah kehilangan pengamalannya, karena itulah 

kemurkaan menimpa orang-orang Yahudi.  

Ibnu Kas}i>r juga mengaitkan buah pemikirannya bahwa bangsa Yahudi 

merupakan orang yang dimurkai, dengan beberapa ayat Al-Qur‘an yang 

menceritakan tentang kaum Bani Israil dalam QS al-Baqarah/2: 90 : 

                                                           
 

16
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 164. 
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 ٱةّئۡسَمَا 
َ
نزَل
َ
 ةّمَآ أ

ْ
ن يَكۡفِرِوا

َ
نفِسَىِمۡ أ

َ
 ةّهّۦٓ أ

ْ
 ٱشتَۡدَواۡ

َ
ل ّ
ن يِزَذ 

َ
ِ ةَغيًۡا أ زىَٰ ٱهَّ

َ
ز  فَضزۡلّهّۦ عَل ّْ  ِ

هَّ

ىّين  َْ فّرّيَ  عَذَاب  
ََٰ
ۚ وَلّلۡك ىَٰ غَضَب 

َ
ّْ ۡ غّتَادّهّۖۦ فَتَاءِٓو ةّغَضَبٍ عَل  ٩٠َْ  يَشَاءِٓ 

Terjemahnya: 

Buruk sekali (perbuatan) mereka menjual dirinya dengan mengingkari 

apa yang diturunkan Allah karena dengki bahwa Allah menurunkan 

karunia-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-

Nya. Oleh karena itu, mereka menanggung kemurkaan demi 

kemurkaan. Kepada orang-orang kafir (ditimpakan) azab yang 

menghinakan.
17

 

Di dalam QS al-Ma>idah/5: 60 : 

ثِيةَثً غّندَ  َْ لّكَ  ْ ّ  ذََٰ م بّشَه   
ِ
ئِك ّ
نَب 
ِ
ػَنَهِ ٱكِلۡ وَلۡ أ

َّ
َْ  ل  ّۚ زنۡىِمِ ٱهَّ ّْ  

َ
يزۡهّ وَجَػَزل

َ
ِ وَغَضّبَ عَل هَّ

نَازّيرَ وَغَتَدَ ٱلۡلّرَدَةَ وَ ٱ يَاءّٓ لعََّٰ ٱلخَۡ ََ  غَ  
َ
ضَل
َ
كَانٗا وَأ ئّكَ شَه   َّْ

َٰٓ
وْل
ِ
بّيلّ ٱغِيتَۚ أ  ٦٠لسَّ

Terjemahnya: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Apakah akan aku beritakan kepadamu 

tentang sesuatu yang lebih buruk pembalasannya daripada itu di sisi 

Allah? (Yaitu balasan) orang yang dilaknat dan dimurkai Allah (yang) 

di antara mereka Dia jadikan kera dan babi. (Di antara mereka ada pula 

yang) menyembah Tagut.‖ Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih 

tersesat dari jalan yang lurus.
18

 

 

Sedangkan itu, M. Quraish Shihab berpandangan bahwa kata Al-

Magd}u>b  tidak selalu disangkutkan kepada kaum Yahudi saja karena 

kemurkaan Allah Swt. tidak selalu ditujukan kepada sebuah kebangsaan 

tertentu. Sekiranya pun dikaitkan dengan kaum Yahudi, itu tidak serta merta 

difokuskan pada kebangsaannya, tetapi kepada perbuatan yang pernah mereka 

kerjakan. Misalnya, mereka selalu mengabaikan kepada kebesaran Allah 

Swt., membunuh para Nabi dan orang mukmin, menyekutukan Allah Swt. 

dan suka bermaksiat.
19
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18

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, 158. 
 19

 Quraish Shihab, Pesan Dan Keserasian Al-Qur‟an (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 74. 
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Pernyataan Rasulullah Saw. tentang arti penggalan ayat di atas hanya 

sekedar sebagai contoh nyata yang beliau angkat dari masyarakat beliau. 

Mereka adalah orang-orang yang wajar memperoleh siksa atau ancaman siksa 

tuhan karena perilaku-perilakunya. 

Penjelasan Rasul ini tentunya bukan berarti bahwa seluruh Bani Israil 

mendapat murka. Yang menerima murka hanyalah mereka yang melakukan 

kesesatan. Al-Qur‘an mengabarkan bahwa orang-orang Yahudi mengetahui 

kebenaran namun enggan memercayainya. 

Penafsiran yang senada juga dikemukakan oleh Abdul Malik Karim 

Amrullah bahwa perlu kita lihat sebab orang-orang Yahudi kena murka. 

Yahudi dimurkai, sebab mereka selalu menyanggah segala petunjuk yang 

dibawa oleh Rasul mereka. Kisah penentangan Yahudi tersebut dalam kitab-

kitab mereka sampai sekarang, sehingga Musa as. pernah mengungkapkan 

bahwa mereka itu tidak mau tunduk, sampai mereka membunuh nabi-nabi. 

Oleh karena itu Allah Swt. Murka. Menurut Hamka siapakah yang dimurkai 

Tuhan? Yaitu orang yang telah diberi pedoman, telah diperintahkan 

kepadanya rasul-rasul, telah diturunkan kepadanya kitab-kitab wahyu, namun 

dia masih saja menyertakan hawa nafsunya, telah diperingatkan berulang-

ulang, akan tetapi peringatan itu tidak juga dihiraukan. Dia merasa lebih 

pintar daripada Allah Swt., rasul-rasul direndahkan, pedoman Tuhan 

dikesampingkan, perdayaan setan diperturutkan. Dia sengaja keluar dari jalan 

yang benar karena memperturutkan hawa nafsu, padahal dia sudah tahu. 

Orang yang telah sampai kepadanya kebenaran agama, lalu ditentang dan 
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ditolaknya, dia lebih berpegang kepada pusaka nenek moyang, walaupun dia 

telah tahu bahwa itu tidak benar. Lalu siksa azablah yang akan dijumpainya. 

Termasuk juga dalam golongan ini, mereka yang awalnya telah menyambut 

apa yang diberikan oleh rasul, akan tetapi kemudian karena suatu sebab 

mereka menyimpang, dan meninggalkan pelajaran yang dibawa oleh rasul-

rasul itu.
20

 

Dalam sejarah juga banyak dijumpai orang-orang yang dibenci Allah 

Swt. Di dunia mereka diberi azab dan di akhirat mereka menerima balasan 

azab atas apa yang mereka kerjakan. Sebut saja, misalnya, kaum ‗Ad dan 

Tsamud yang telah dibinasakan oleh Allah Swt. Sampai sekarang masih ada 

bekas-bekas peninggalan mereka Sosok manusia sombong dalam Al-Quran 

dilukiskan dalam diri Fir‘aun. Kesombongan Firaun menyebabkan dirinya 

mengaku Tuhan. Pengakuan dirinya adalah Tuhan menyebabkan Allah Swt. 

murka dan menenggelamkan dirinya beserta balatentaranya di laut merah. 

Jasad Fir‘aun hingga kini masih utuh tersimpan rapih dalam museum di Mesir 

karena diawetkan dengan balsem, sementara manusia yang pelit digambarkan 

Allah Swt. pada diri Qarun, karena kekikirannya. Akhirnya Qarun beserta 

hartanya ditenggelamkan Allah Swt. dalam bumi. 

Dalam konteks kekinian, para penganut paham kapitalisme, 

imperialisme, Yahudisme, dan sistem ekonomi ribawi masuk dalam kategori 

manusia-manusia yang dimurkai Allah Swt., karena paham-paham ini 

berakibat pada ketimpangan sosial dan global, permusuhan dan ketakutan. 
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Misalnya, dalam kapitalisme manusia diperintahkan untuk mengambil untung 

yang sebesar-besarnya, tentu saja hal ini dapat mengakibatkan kerugian 

kepada konsumen. Jelas sekali bahwa sistem ini tidak ada dalam Islam. Islam 

merupakan agama yang sangat melarang untuk merugikan orang lain. Dengan 

kata lain, semua sistem yang telah disebutkan di atas dapat membuat 

kerusakan pada kehidupan manusia dan semua muslim dilarang untuk 

mencontoh paham-paham tersebut. 

Kembali pada redaksi ayat g}airi al-maghd}ūb ‘alaihim ( bukan orang-

orang yang dimurkai). Menurut jumhur ulama, lafaz ghairi dibaca jar 

berkedudukan sebagai naat (sifat). Az-Zamahsyari mengatakan, dibaca ghaira 

secara nasab karena dianggab sebagai nasab (keterangan keadaan), hal ini 

merupakan bacaan Rasulullah Saw. Dan khalifah Umar ibnu Khattab R.A. 

qira‘ah ini diriwayatkan oleh Ibnu Kas}i>r. Sedangkan yang berkedudukan 

sebagai zul hal ialah dhamir yang ada pada lafad, ‘alaihim, dan yang menjadi 

„amil ialah lafad ‗an’amta.
21

 

Dalam redaksi ayat Allah Swt. tidak mengatakan ―aghd}abta ‗alaihim‖ 

melainkan maghd}ūbi „alaihim. Tujuannya adalah untuk menggeneralisasikan 

kemarahan dan murka atas mereka, yaitu murka Allah Swt., malaikat, dan 

seluruh manusia, dan semua yang murka bahkan teman-teman yang berlepas 

diri dari mereka. 

Melalui redaksi ayat ketujuh ini, Allah Swt. mengajarkan manusia 

agar tidak menisbatkan sesuatu yang berkesan negatif terhadap Allah Swt. 

                                                           
 

21
 Abu Fida Ismail Ibnu Katsir Al-Dimasqy, Tafsir Al-Qur‟an Al-„Adhzim, terj. Bahrun 

abu bakar: Tafsir Al-Qur‟an Al-„Adhzim, 145. 
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Ketika pada ayat sebelumnya yang berbicara tentang nikmat, secara tegas 

dinyatakan sumbernya adalah Allah Swt. tetapi ketika berbicara tentang 

murka pelakunya tidak dijelaskan siapa dia. Ayat ini tidak menyatakan jalan 

orang yang telah engkau murkai, tetapi yang dimurkai. Ini karena 

penganugerahan nikmat adalah sesuatu yang terpuji, sehingga wajar 

disandarkan kepada Allah Swt., sedang murka secara umum dapat dikatakan 

buruk, karena itu tidak disandarkan kepada Allah Swt. Rasulullah saw. 

mewasiatkan kepada salah seorang sahabat beliau, ―Jangan marah‖ 

(HR.Bukhari melalui Abu Hurairah). Al-Qur‘an juga memuji orang-orang 

yang mampu menahan amarahnya dan menjadikan kemampuan ini sebagai 

salah satu ciri ketakwaan. 

Al-Qur‘an mengajarkan bahwa segala yang terpuji dan indah 

bersumber darinya, sedang yang tercela carilah penyebabnya pada diri 

sendiri. Perhatikan ucapan Nabi Ibrahim AS yang diabadikan QS. As-

Syu’ara>’/26: 79 : 

رّضْجِ فَىِيَ يَشْ  َْ  فّيْنّۙ وَاّذَا 
Terjemahnya: 

Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.
22

 

Karena penyakit adalah sesuatu yang buruk maka ia tidak dinyatakan 

sebagai dari Allah Swt., namun kesembuhan yang merupakan sesuatu yang 

terpuji, maka dinyatakan bahwa Allah SWT yang menyembuhkan. jika ada 

sesuatu yang tidak berkenan di hati, maka hendaklah dicari penyebabnya dari 

diri manusia. Firman Allah SWT dalam QS. an-Nisa>’/4: 79 : 

                                                           
 22
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ئَثٍ فَمّزْ  نَّفْسّزكَۗ   ّ
زي  ََ   ْ ّْ صَاةَكَ 

َ
آ ا َْ ۖ  وَ ْ  خَسَنَثٍ فَمَّ  اهُّ ّْ صَاةَكَ 

َ
آ ا كَ َْ نَٰ

ْ
زل ََ رْ

َ
وَا

ى ةّاهُّ شَىّيْدًا فَٰ
َ
اۗ  وكَ

ً
يْل َِ اسّ رَ  لّلنَّ

 

 

Terjemahnya: 

Kebaikan (nikmat) apa pun yang kamu peroleh (berasal) dari Allah, 

sedangkan keburukan (bencana) apa pun yang menimpamu itu 

disebabkan oleh (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutus engkau 

(Nabi Muhammad) menjadi Rasul kepada (seluruh) manusia. Cukuplah 

Allah sebagai saksi.
23

 

 

Manusia di ciptakan Allah Swt. memiliki peran sebagai khalīfah fil 

ard}i, dan fungsinya untuk membawa rahmat kepada sekalian alam (rahmatan 

lil ālamīn). Kepercayaan Allah Swt. untuk menunjuk manusia sebagai wakil-

Nya di bumi, karena mereka diberi akal. Akal inilah yang membedakan 

manusia dengan makhluk lainnya. Dengan akal manusia mampu membangun 

peradapan dan dengan akal pula manusia mampu meruntuhkannya. Potensi 

Tuhan yang diberikan kepada manusia tidak hanya akal saja, tetapi potensi 

ruhiyah pun diberikan oleh Tuhan kepadanya. Jika akal digunakan untuk 

berfikir, maka ruh dapat mengantarkan manusia kepada pengalaman spiritual. 

Kedua potensi ini apabila disinergikan oleh manusia, khususnya umat Islam, 

akan menghasilkan pribadi-pribadi yang mengerti kedudukan dan fungsinya 

di bumi, yaitu membawa kesejahteraan untuk semua manusia. 

Setiap muslim diharuskan menyejahterakan manusia, apalagi sesama 

muslim, bahkan terhadap alam semesta kita diharuskan untuk bersikap ramah, 

menjaga, melindungi dan memeliharanya dari kerusakan adalah tanggung 

jawab bersama. Ramah terhadap alam akan berdampak keuntungan terhadap 
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manusia, karena jika alam tidak dilestarikan atau dihancurkan, maka suatu 

saat alamlah yang akan menghancurkan manusia. 

Fenomena ini telah terjadi di negeri kita Indonesia, betapa musibah 

secara silih berganti senantiasa datang mengunjungi negeri ini, tsunami, 

gempa bumi, banjir, longsor, luapan lumpur lapindo dan lain sebagainya, itu 

semua disebabkan kejahilan tangan-tangan manusia, eksploitasi hutan secara  

besar-besaran, semuanya berakibat fatal pada kehidupan manusia, karena ulah 

merekalah murka tersebut terjadi. Allah SWT menegaskan QS. ar-Ru>m/30: 

41 : 

ىِ 
َّ
ػَل
َ
يْا ل
ِ
ذّيْ غَمّل

َّ
يْدّى النَّاسّ لّيِذّيْلَىِمْ ةَػْضَ ال

َ
سَبَجْ ا

َ
بَدْرّ ةّمَا ك

ْ
بَد ّ وَال

ْ
فَسَادِ فّى ال

ْ
مْ ظَىَرَ ال

 يَرْجّػِيْنَ 
Terjemahnya: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar).
24

 

Ayat diatas menerangkan bahwa bencana yang terjadi di negeri ini, 

memang akibat perbuatan manusia. Negeri yang mayoritas di huni umat 

Islam, tetapi kaya dengan bencana, ini menunjukkan betapa krisis fungsi telah 

melanda kehidupan kita. Peran yang seharusnya menjadi khalīfah fī al-ard}i, 

menjaga kelestarian bumi, malah menjadi perusak bumi, fungsi yang 

semestinya membawa rahmat pada sekalian alam, keharmonisan antar 

sesama, khususnya umat Islam, malah menghasilkan banyak pertikaian. 
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Selain mengalami krisis fungsi, umat pun mengidap krisis peran. 

Peran tidak jauh berbeda dari fungsi. Fungsi hidup lebih banyak ditekankan 

kepada konsekuensi, wewenang dan tanggung jawab, sedangkan peran lebih 

dititik beratkan pada pelaksanaannya, yaitu apa yang diharapkan Allah Swt. 

dan masyarakat untuk dilaksanakan untuk menciptakan suasana damai dan 

keharmonisan antara sesama muslim. 

Individualisme menyebabkan umat muslim kehilangan perannya 

dalam hidup ini. Sifat sombong congkak dam arogan telah menyelimuti umat 

muslim. Padahal Al-Quran selalu mengajarkan kita untuk selalu rendah diri 

dalam QS. Luqma>n/31: 18 : 

رْ 
َ
ا
ْ
ا حَمْشّ فّى ال

َ
اسّ وَل كَ لّلنَّ رْ خَدَّ ا حِصَػ ّ

َ
خَالٍ فَخِيْرٍۚ وَل  مِخْ

َّ
ل
ِ
بََ  ا يِحّ

َ
رَحًاۗ اّنَّ اهَُ ل َْ  ضّ 

Terjemahnya: 

Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat membanggakan 

diri.
25

 

Karenanya, dalam kehidupan dunia umat muslim harus selalu bersifat 

baik terhadap manusia dan lingkungannnya, sehingga peran yang 

diamanahkan oleh Allah Swt. ini dapat kita laksanakan dengan sebaikbaiknya 

sehingga dapat terhindar dari murka Allah Swt. Sebagaimana informasi 

sebuah riwayat yang dinisbahkan kepada Nabi saw. di atas, kata al-d}āllīn 

dalam ayat ini adalah orang-orang Nasrani.
26

 Golongan Nasrani dikatakan 

sesat, karena ketidaktahuan mereka, karena sungguh-sungguh sulit masalah 

dan kejadian yang mereka hadapi di masa hidupnya Nabi Isa as. Apalagi 
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sesudah Nabi Isa as. sudah tidak berada di tengah-tengah mereka lagi. 

Masalah dan kejadian yang sulit itu antara lain sebagai berikut: 

Pertama, masalah atau kejadian kelahiran Nabi Isa as. Nabi Isa as. 

dilahirkan ke dunia tanpa bapak, dari seorang ibu seorang wanita yang suci, 

murni dan mulia, yaitu Maryam (Maria) anak Imran. 

Kedua, masalah dan kejadian kewafatan Nabi Isa as. Beliau dan para 

sahabat beliau lama dikejar-kejar, sehingga mengalami penderitaan yang 

hebat. Ditangkap, dipukuli, dilukai dan akhirnya dipakukan di atas tiang salib, 

lalu dikuburkan. 

Ketiga, begitu suci dan mulia seluruh kehidupan Nabi Isa as. Selalu 

menolong setiap orang yang kesusahan, menyembuhkan orang yang sakit, 

mampu menghidupkan orang-orang yang sudah mati, mendapatkan makanan 

dari langit, mengepal tanah lalu menjadi burung yang berterbangan dan 

berkembang biak. Tetapi kenapa begitu jelek dan kejam perlakuan terhadap 

beliau. 

Keempat, Nabi Isa as. terlalu pendek umur beliau, terlalu pendek pula 

masa kenabian beliau, diangkat menjadi Nabi dalam umur 30 tahun, di 

salibkan dalam umur 35 tahun. Jadi lamanya mengajarkan ajaran beliau hanya 

dalam masa 5 tahun saja. Dan pelajaran yang beliau berikan tidak dapat 

berjalan dengan teratur karena selalu di kejar-kejar oleh musuh, selalu 

berpindah dari satu dusun ke dusun yang lain, bersama murid-murid atau 

pengikut-pengikut yang mengikuti beliau terus-menerus, yang di dalam Al-
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Qur‘an dinamakan Al-Hawa>riyyūn, atau dalam Bible dinamakan Apostels, 

yang berjumlah 12 orang. 

Kelima, sepeninggal Nabi Isa as. orang-orang yang menjadi pengikut 

Nabi Isa AS tetap tidak merdeka dan aman, sebab masih diburu-buru dan 

dikejarkejar oleh pemerintah dan golongan Yahudi, sehingga masing-masing 

mereka menjalankan syariat agama yang di ajarkan Nabi Isa as. terpaksa 

dengan sembunyi-sembunyi lamanya 3 abad lebih. Baru dalam 313 M. 

Setelah raja Konstantin mengeluarkan pernyataan milano, umat Nasrani dapat 

mendapat pengakuan dan kemerdekaan menjalankan agama mereka. 

Keenam, dalam masa tidak aman itulah mereka menuliskan biografi 

Nabi Isa as. serta ajarannya. Setiap penulis menulis sekedar apa yang mereka 

ketahui tentang Nabi Isa as. dan ajarannya. Dan akhirnya tulisan-tulisan inilah 

yang oleh orang Nasrani dinamakan Bible atau Injil. Pada mulanya ada 

beribu-ribu Bible atau Injil, tapi dalam sidang besar (Koncili) Nikea tahun 

325 M, sebagian besar dari kitab-kitab tersebut dilarang dibaca dan disuruh 

bakar, sehingga tinggal beberapa kitab saja.
27

 

Ketersesatan Nasrani karena sikap ifrath mereka dengan menuhankan 

Isa dan menyembah pendeta-pendeta. Allah Swt. berfirman dalam QS. an-

Nisa>’/4: 171 : 

مَسّزيْحِ غّيَْ ز
ْ
ۗ اّنَّمَا ال حَقَّ

ْ
ا ال

َّ
ى اهُّ اّل

َ
يْا عَل

ِ
ا حَلِيْل

َ
مْ وَل
ِ
يْا فّيْ دّيْنّك

ِ
ا حَغْل

َ
بّ ل كّتَٰ

ْ
 ال
َ
وْل
َ
ى اةْزِ  يٰٓا

ۗ وَ  زلّه  َِ نِيْا ةّزاهُّ وَرِ ّْ
َٰ
نْهِۖ فَزا ّ ْ رْيَمَ وَرِوحٌْ  َْ ى 

َٰ
هىَآ اّل لَٰ

ْ
ل
َ
لّمَخِهٗۚ  ا

َ
 اهُّ وََ

ِ
يْل َِ رْيَمَ رَ زيْا َْ

ِ
زا حَلِيْل

َ
ل
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ا  َْ هٗ 
َ
دٌۘ  ل
َ
هٗ وَل
َ
يْنَ ل

ِ
نْ يَّك

َ
نَهٗٓ ا تْدَٰ َِ احّدٌۗ   هٌ وَّ

َٰ
مْۗ  اّنَّمَا اهُِ اّل

ِ
ك
َّ
ثَثٌۗ اّنْخَىِيْا خَيْدًا ل

َٰ
تّ ثَل يَٰ زمَٰ فّزى السَّ

ا 
ً
ى ةّاهُّ وكَّيْل فَٰ

َ
رْضّۗ وكَ

َ
ا
ْ
ا فّى ال َْ  ࣖوَ

Terjemahnya: 

Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih-lebihan dalam 

(menjalankan) agamamu dan janganlah kamu mengatakan terhadap 

Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Almasih, Isa putra Maryam, 

hanyalah utusan Allah dan (makhluk yang diciptakan dengan) kalimat-

Nya) yang Dia sampaikan kepada Maryam dan (dengan tiupan) roh 

dari-Nya.) Maka, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 

janganlah kamu mengatakan, ―(Tuhan itu) tiga.‖ Berhentilah (dari 

ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya hanya Allahlah 

Tuhan Yang Maha Esa. Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai 

anak. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Cukuplah Allah sebagai pelindung.
28

 

Itulah sikap ifrath (berlebih-lebihan dalam agama) mereka, berbicara 

tentang Allah Swt. dan atas nama Allah Swt. tanpa ilmu. Sehingga terucap 

dari mereka kalimat kufur yang sangat besar yaitu mengatakan bahwa Isa 

adalah jelmaan Allah Swt. atau Isa adalah anak Allah Swt. atau Isa, Maryam, 

dan Allah Swt. adalah satu yang tiga, tiga yang satu. Subh}a>nallah, Maha Suci 

Allah Swt. dari apa yang mereka ucapkan, Allah Swt. adalah satu, tidak 

beranak dan tidak diperanakkan, Maka kafirlah mereka dengan ucapan itu dan 

gugurlah amalan mereka dan ibadah mereka. Walaupun mereka beribadah 

kepada Allah Swt., dengan khusyu' dan menangis, berdzikir menyebut nama 

Allah Swt., dan memujinya dengan ikhlas. Demikianlah orang-orang yang 

berusaha untuk beribadah kepada Allah Swt. tetapi tanpa ilmu akhirnya 

mereka tersesat dan amalannya sia-sia. 

Dalam menguraikan kata Al-D}a>lli>n, Ibnu Kas}i>r menyebut mereka 

adalah orang-orang yang tidak mempunyai ilmu (agama), alhasil mereka 
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berlumuran dalam kesesatan tanpa menemukan hidayah kepada jalan yang 

hak (benar). Golongan Nasrani adalah orang yang sesat di muka bumi ini. 

Golongan Nasrani menyimpangkan ajaran Nabi Isa as. sesuai dengan 

keinginan mereka. Di saat mereka menuju ke suatu tujuan, mereka tidak 

memperoleh petunjuk mengarah jalannya, meninjau mereka mendatangi 

sesuatu bukan dari pintunya, yaitu tidak meyakini persoalan yang hak 

akhirnya sesatlah mereka.
29

 Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Maidah/5: 

77 setelah mengatakan kekafiran orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 

Swt. adalah satu dari yang tiga: 

وْيَاءَۤ كَيْمٍ 
َ
تّػِيْآ ا ا حَتَّ

َ
ّ وَل
حَق 
ْ
مْ غَيْدَ ال

ِ
يْا فّيْ دّيْنّك

ِ
ا حَغْل

َ
بّ ل كّتَٰ

ْ
 ال
َ
وْل
َ
 يٰٓا
ْ
 كِل

ِ
زْ  كَتْزل ّْ يْا 

َ
كَدْ ضَل

بّيْلّ  يَاءّۤ السَّ ََ يْا غَْ  
َ
ضَل ثّيْدًا وَّ

َ
يْا ك

َ
ضَل
َ
 ࣖ وَا

 

Terjemahnya: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu 

berlebih-lebihan dalam (urusan) agamamu tanpa hak. Janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu kaum yang benar-benar tersesat sebelum kamu 

dan telah menyesatkan banyak (manusia) serta mereka sendiri pun 

tersesat dari jalan yang lurus.‖
30

 

Menurut Ibnu kas}i>r, yakni janganlah kalian melampaui batas dalam 

mengikuti kebenaran dan janganlah kalian menyanjung orang yang kalian 

diperintahkan untuk menghormatinya, lalu kalian melampaui batas dalam 

menyanjungnya hingga mengeluarkannya dari kedudukan kenabian sampai 

kepada kedudukan sebagai tuhan, Yaitu seperti yang kalian lakukan terhadap 

Al-Masih, padahal dia adalah salah seorang dari nabi-nabi Allah Swt., tetapi 
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kalian menjadikannya sebagai tuhan selain Allah Swt. Hal ini tidak kalian 

lakukan melainkan hanya semata-mata kalian mengikuti guru-guru kalian, 

yaitu guru-guru sesat yang merupakan para pendahulu kalian dari kalangan 

orang-orang yang sesat di masa lalu. 

2. al-Mag}}d>}u>b dan al-D{a>lli>n  dalam Tafsir al-Muni>r 

Mengenai lafazh ayat ke-7 surah al-Fatihah maknanya dalam kitab 

tafsir Al-Munir adalah janganlah Engkau jadikan kami bersama orang-orang 

yang menyimpang dari jalan yang lurus, yang dijauhkan dari rahmat Allah 

Swt., yang dihukum dengan siksa paling berat sebab mereka sudah tahu 

kebenaran tetapi malah meninggalkannya dan mereka memilih jalan yang 

sesat. |umhur berpendapat bahwa "orang-orang yang dimurkai" adalah kaum 

Yahudi, sedangkan "orang-orang yang sesat" adalah kaum Nasrani. Yang 

benar; "orang-orang yang dimurkai" adalah mereka yang sudah mendapat 

berita tentang agama yang benar ini yang telah disyariatkan oleh Allah bagi 

hamba-hamba-Nya tetapi mereka menolaknya; sedangkan "orang-orang yang 

sesat" adalah mereka yang belum mengetahui agama ini secara proporsional, 

yaitu mereka yang belum menerima berita kerasulan, atau sudah 

menerimanya tetapi dengan kadar yang kurang sempurna.
31

 

Di samping itu, orang mukmin juga bisa mengambil pelajaran dari 

mereka yang dimurkai Allah lantaran mereka memilih sesuatu yang batil 

daripada sesuatu yang haq, mengutamakan kejahatan atas kebaikan, juga bisa 
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mengambil ibrah dari mereka yang tersesat dari jalan kebenaran dan kebaikan 

akibat kebodohan mereka, sedangkan mereka menyangka bahwa telah 

melakukan sebaik baiknya, maka tempat kembali mereka adalah neraka, dan 

itu adalah seburuk buruknya tempat kembali. Berbeda dengan orang yang 

hidup di masa terputusnya pengiriman rasul, misal mereka yang hidup di 

masa fatrah di zaman jahiliyyah, tidak mukallaf dengan suatu syariat tertentu, 

sebagiamana qaul jumhur bahwa mereka tidak disiksa di akhirat. Namun ada 

sejumlah ulama yang berargumen bahwa mereka mukallaf dan tetap disiksa di 

akhirat dengan alasan bahwa akal manusia semata sudah cukup untuk taklif. 

Jadi asal seorang memiliki akal dia wajib merenungi segala yang terjadi di 

alam dan mengagungkan wajib kepada-Nya dalam kadar yang ditunjukkan 

oleh akal dan batas yang dicapai dari ijtihadnya. Dengan begitu ia akan 

selamat dari azab akhirat. 

Dalam menganalisa kata al-d}āllīn, M. Quraish Shihab menyebutkan 

tiga ayat dari ayat-ayat yang menggunakan kata al-dlāllīn dan al-dhāllūn yang 

ada dalam Al-Qur‘an sehingga dapat membantu memahami apa yang 

dimaksud dengan kata tersebut, yaitu: 

Pertama: QS. a>li-‘Imra>n/3: 90 : 

 

ٰۤىِٕكَ وِمِ ال ول
ِ
 حَيْةخَِىِمْۚ  وَا

َ
ْ  حِلْتَل

َّ
فْرًا ل

ِ
فَرِوْا ةَػْدَ اّيْمَانّهّمْ ثِمَّ ازْدَادِوْا ك

َ
ذّينَْ ك

َّ
يْنَ اّنَّ ال

َ
اۤل  ض ُ

Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang kufur setelah beriman, kemudian 

bertambah kekufurannya, tidak akan diterima tobatnya dan mereka 

itulah orang-orang sesat.
32

 

Kedua: QS. al-An’a>m/ 6 : 77 : 
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َ
فَل
َ
آ ا مَّ
َ
يْۚ فَل ّ
ذَا رَب   وَٰ

َ
لَمَرَ ةَازّغًا كَال

ْ
 ال
َ
مَّا رَا

َ
لَزيْمّ فَل

ْ
زَ  ال ّْ يْنَ َّ 

ِ
ك
َ
زا
َ
زيْ ل ّ
يْ رَب  مْ يَىْزدّنّ

َّ
ىِٕنْ ل
َ
 ل
َ
كَال

يْنَ  ّ
 
اۤل  الض ُ

Terjemahan: 

Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit dia berkata (kepada 

kaumnya), ―Inilah Tuhanku.‖ Akan tetapi, ketika bulan itu terbenam dia 

berkata, ―Sungguh, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 

pastilah aku termasuk kaum yang sesat.‖
33

 

Ketiga: QS. al-H}ijr/15 : 56 : 

يْنَ 
َ
اۤل ا الض ُ

َّ
ٓ اّل ه  ّ
حْمَثّ رَة  ْ  رَّ ّْ لْنَطِ  ْ  يَّ َْ  وَ

َ
 كَال

Terjemahan: 

Dia (Ibrahim) berkata, ―Adakah orang yang berputus asa dari rahmat 

Tuhannya selain orang yang sesat?.‖
34

 

Ayat pertama diatas menggambarkan bahwa orang-orang kafir 

sesudah beriman dan bertambah kekufurannya adalah orang-orang yang sesat. 

Dari sini dipahami bahwa al-magd}ūb sebenarnya tergolong orang-orang yang 

sesat dan demikian pula sebaliknya. 

Dari kedua ayat terakhir yang dipilih di atas, dapat ditemukan tiga tipe 

dari al-d}ālli<n: 

a. Orang-orang yang tidak menemukan atau mengenal petunjuk Allah 

SWT dan agama yang benar. Artinya mereka tidak mengetahui adanya 

ajaran agama, atau pengetahuan mereka sangat terbatas sehingga tidak 

mengantar mereka untuk untuk berpikir jauh ke depan. Mereka pasti 

tidak menyentuh kebenaran agama, mereka pasti sesat, paling tidak 

kesesatan perjalanan menuju kebahagiaan ukhrawi. Ini adalah sisi 
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pertama dari ucapan Nabi ibrahim di atas, sedang sisi kedua 

menggambarkan tipe kedua dari al-dlallūn yaitu: 

b. Orang-orang yang pernah memiliki sedikit pengetahuan agama, ada 

juga keimanan dalam hatinya, namun pengetahuan itu tidak 

dikembangkannya, tidak juga ia mengasah dan mengasuh jiwanya, 

sehingga pudar imannya. Ia mengukur segala sesuatu dengan hawa 

nafsunya. Mereka berada di puncak kesesatan, karena tipe pertama 

pada dasarnya tidak mengetahui, sedang tipe ini telah memiliki 

pengetahuan. Termasuk dalam tipe ini orang-orang yang hanya 

mengandalkan akalnya semata-mata dan menjadikannya satu-satunya 

tolak ukur, walaupun dalam wilayah yang tidak dapat disentuh oleh 

kemampuan akal. 

c. Yang digambarkan oleh QS.Al-Hijr/15: 56 di atas adalah mereka yang 

berputus asa dari rahmat Allah Swt. Banyak ragam keputus asaan dan 

banyak pula penyebabnya seperti putus asa akan kesembuhan, 

pencapaian sukses, pengampunan dosa dan lain-lain, yang 

kesemuanya berakhir pada tidak berprasangka baik kepada Allah 

Swt .
35

 

Sementara menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar menguraikan bahwa 

orang-orang yang sesat adalah yang berani berani saja membuat jalan sendiri 

diluar yang digariskan Tuhan. Tidak mengenal kebenaran, atau tidak 

dikenalnya menurut maksud yang sebenarnya. 

                                                           
 

35
  Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an, 77-78. 



    97 
 

 

Orang-orang yang telah mengaku beragamapun bisa juga tersesat. 

Kadang-kadang karena terlalu taat dalam beragama, lalu ibadat ditambah-

tambah daripada yang telah ditentukan dalam syariat, sehingga timbul bid'ah. 

Disangka masih dalam agama, padahal sudah terpesong keluar.
36

 

Menurut Muhammad Rasyid Ridha, kata al-dlāllīn dalam surat Al 

Fatihah yaitu mereka yang sama sekali tidak mengetahui kebenaran atau tidak 

mengetahui kebenaran secara tepat, tetapi mereka mengamalkannya. Mereka 

adalah orang yang linglung dalam kebutaan, tidak mendapatkan petunjuk 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam agama, kebutaan adalah 

mencampur adukkan antara kebenaran dan kebatilan dan perancuan batas 

antara yang benar dan yang salah.
37

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam kitab 

tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan al-muni>r memiliki persamaan dalam 

menafsirkan al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n. Kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan al-

muni>r menafsirkan al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n adalah golongan Yahudi  dan 

Nasrani. al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan 

al-muni>r adalah orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat. 

Golongan yang dimurkai adalah kaum Yahudi dan Golongan yang sesat 

adalah kaum Nasrani. Golongan Yahudi sudah menerima kabar mengenai 

agama yang telah disyariatkan oleh Allah Swt., bagi umat-umat-Nya, maka 

dari itu pantaslah golongan Yahudi mendapat kemurkaan karena memiliki 

ilmu tetapi tidak mengamalkannya. Adapun kaum Nasrani dikatakan 
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golongan yang sesat karena mereka tidak mendapatkan petunjuk dalam 

menuju jalan yang lurus. Kaum Nasrani belum memahami agama islam 

secara memadai, mereka belum mendapatkan berita kerasulan atau sudah 

menyambutnya tetapi dengan kemampuan yang kurang sempurna. 

C. Perbandingan Penafsiran al-Magd}u>b dan al-D}a>llin dalam surah al-

Fa>tihah pada Kitab Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan Kitab Tafsir al-

Muni>r 

Ibnu Kas}i>r dikenal dengan tafsirnya yang komprehensif, dimana ia 

memberikan penjelasan rinci tentang ayat-ayat Al-Qur‘an. Mengenai al-

Magd}u>b, ia menafsirkannya sebagai orang-orang yang mendapat murka Allah 

Swt., yang sering dipahami merujuk pada orang-orang Yahudi. Adapun al-

D}a>lli>n, Ibnu Kas}i>r menjelaskannya sebagai orang-orang yang sesat, sering 

dipahami dengan kaum Nasrani. Ibnu Kas}i>r membahas konteks historis dan 

teologis di balik istilah-istilah ini. 

Tafsir al-Muni>r berfokus pada yurisprudensi (Fiqh). Kitab ini 

mungkin tidak mendalami tafsir Al-Qur‘an setingkat dengan Tafsir Ibnu 

Kas}i>r. Namun dalam konteks surat Al-Fa>tihah, tidak menutup kemungkinan 

al-Muni>r membahas secara singkat mengenai makna al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n. 

Adapun perbedaan penafsiran Ibnu Kas}i>r dan Wahbah Al-Zuh}aili> 

terhadap kata al-magdub dan al-dallin dapat penulis uraikan bahwasanya Ibnu 

Kas}i>r dalam menafsirkan al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n mengaitkan dengan surah 

lain yang ada di dalam Al-Qur‘an, seperti yang tercantum dalam kitab 

tafsirnya ia mengaitkan al-magd}u>b dan al-d{a>lli>n dengan QS. al-Ma>idah/5 : 60 
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dan QS al-Ma>idah/5: 77 sedangkan dalam kitab tafsir al-Muni>r hanya 

menjelaskan makna dari al-magd}u>b dan al-d{a>lli>n tanpa mengaitkannya 

dengan surah lain. 

Kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m memiliki kelebihan yaitu metode 

penafsiranya ayat dengan ayat, dan hadis yang tersusun secara semi 

tematik,bahkan boleh dikatakan ia adalah perintis pertamanya, juga banyak 

memuat kritik terhadap Israilliyat, sedangkan kelemahan Tafsir al-Qur’a>n al-

‘Az}i>m ialah meskipun Ibnu Kas}i>r berupaya keras menyeleksi hadis-hadis 

secara ketat akan tetapi masih ada beberapa hadis yang sanadnya d}a’i>f dan 

kontradiktif. Adapun kelebihan kitab tafsir Tafsir al-Muni>r mudah dicerna 

bahkan oleh orang asing, karena bahasa yang digunakan sangat sederhana, 

dan tidak seperti bahasa kitab-kitab klasik yang terkadang memusingkan 

kepala. Selain itu, kitab ini disusun dengan sistematika yang menarik, 

sehingga pembaca dengan mudah mencari apa yang diingikannya, walaupun 

tidak membaca secara keseluruhan. kitab tafsir al-Muni>r tidak 

mengungkapkan suatu tafsiran baru yang sesuai dengan kehidupan modern 

sekarang, dan ini adalah suatu kelemahan. Yang dilakukan oleh Wahbah al-

Zuh}aili> hanya mengutip dan melakukan sistematika pembahasan yang lebih 

rapi dari tafsir-tafsir yang lain. 

 

 

 

 



    100 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya, maka dapat dituliskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n merupakan dua kata dalam surah al-Fa>tihah yang 

berarti orang-orang yang sedang mendapat kemurkaan oleh Allah Swt. 

dan orang-orang yang tersesat kehilangan jalan, kebingungan karena tidak 

mengikuti petunjuk Allah Swt. 

2. Menurut penafsiran Ibnu Katsir dan Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab tafsir 

al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dan al-muni>r bahwasanya al-magd}u>b dan al-d}a>lli>n 

adalah kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Kaum Yahudi mendapat murka 

dari Allah Swt. dikarenakan memusuhi para Nabi sehingga mereka 

menerima kemurkaan dari Allah Swt. dan mereka enggan menyembah 

kepada Allah Swt. serta lebih memilih untuk menyembah berhala. 

Sedangkan al-d}a>lli>n dikatakan tersesat karena mereka telah merombak 

petunjuk Nabi mereka dalam masalah kebenaran dan tidak mengamalkan 

agama padahal mereka mengetahui kebenaran dan mengamalkan tanpa 

ilmunya. 

B.  Saran 

Penelitian ini diharapkan mampu berimplikasi pada kontribusi ilmiah 

terkait literasi tafsir al-Qur‘an, khususnya terkait dengan terma al-mag}d>}u>b dan al-

d}a>lli>n . Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi tambahan bagi 
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umat Islam. Terakhir, tentunya penulis berharap skripsi atau penelitian ini mampu 

membuat masyarakat mengetahui hakikat dari al-mag}d>}u>b dan al-d}a>lli>n sebagai 

kata yang setiap hari dibaca dalam salat. 
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